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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini dirancang untuk (1) menyusun suatu produk berupa
modul pembelajaran KKPI pada materi mengoperasikan software spreadsheet
yang memenuhi kelayakan sebagai media pembelajaran menurut ahli dan guru
mata pelajaran KKPI, (2) mengetahui peningkatan kemandirian belajar siswa
setelah menggunakan modul pembelajaran yang telah disusun.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
yang meliputi 5 tahapan yaitu tahap (1) perencanaan; (2) pengembangan produk
awal; (3) validasi produk; (4) Uji lapangan; dan (5) Diseminasi terbatas.
Penelitian ini melibatkan beberapa reviewer, yaitu tiga orang ahli, satu orang
guru mata pelajaran KKPI, dan 30 siswa SMK kelas X Program Keahlian
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Depok. Data dikumpulkan dengan
menggunakan angket dan observasi. Analisis data dilakukan dengan analisis
deskriptif.

Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) modul pembelajaran KKPI materi
mengoperasikan software spreadsheet yang telah disusun memenuhi kelayakan
sebagai media pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari penilaian modul oleh ahli
dan guru mata pelajaran KKPI pada aspek kelayakan isi mendapat rerata skor
(45,50) termasuk dalam kategori sangat baik, aspek bahasa mendapat rerata
skor (16,85) termasuk dalam kategori sangat baik, aspek penyajian mendapat
rerata skor (37,15) termasuk dalam kategori baik, dan aspek kegrafisan
mendapat rerata skor (24,35) termasuk dalam kategori sangat baik. (2)
Kemandirian belajar siswa meningkat setelah menggunakan modul pembelajaran
KKPI yang telah disusun. Hasil yang diperoleh dari rerata persentase
peningkatan kemandirian belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan modul melalui angket mengalami peningkatan sebesar 7,01%,
sedangkan melalui observasi meningkat sebesar 17,33%.

Kata Kunci: Kelayakan, Modul, Kemandirian Belajar, KKPI, Spreadsheet.



THE LEARNING MODULE ARRANGEMENT OF KKPI TO IMPROVE THE
STUDENT’S SELF-INSTRUCTION OF CLASS X APPLIED
IN THE SPREADSHEET SOFTWARE OPERATION MATERIAL
IN SMK NEGERI 1 DEPOK

By:

Cahyaningtyas Rahmawati
10520244036

ABSTRACT

The purposes of this research are (1) to arrange a product in the form of
KKPI learning module on material to operate spreadsheet software which meets
the eligibility as instructional media according to the experts and KKPI's teacher,
and (2) to determine the improvement of students’ self instruction after using the
learning module which had been arranged.

This research uses Research and Development (R&D) type, in which it
involves 5 stages: (1) planning, (2) Develop preliminary form of product, (3)
validation of the product, (4) field test, and (5) limited dissemination. This
research involved several reviewers, three experts, a KKPI's teacher and 30
students from class X of the Vocational Skills Program of Office Administration at
SMK Negeri 1 Depok. The data were collected using questionnaires and
observation. Furthermore, they were analyzed by using descriptive analysis
technique.

The results of this research reveal that: (1) KKPI learning module with the
material to operate spreadsheet software which had been arranged meets the
eligibility as a learning medium. The results of the module assessments, which
were done by the experts and KKPI's teacher, gains the average score (45.50)
on the feasibility aspect of the content. It is included in the excellent category.
Moreover, the aspects of the language gains the average score (16.85) and it is
included in the very good category. Then, the presentation aspect gains the
average score (37.15) and it is included in good category. Finally, the graphic
aspect gains the average score (24.35). This aspect is included in the excellent
category. (2) The students’ self instruction increased after they applied KKPI's
learning module which had been arranged. The results which are obtained from
the improvement of the average percentage of the student's independent
learning in before and after learning process by using the module shows the
enhancement about 7.01%. This percentage gained by doing questionnaire.
Meanwhile, it shows the enhancement about 17.33% through the observation.

Key Words: Eligibility, Module, Self Instruction, KKPI, Spreadsheet.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Dewasa ini tidak jarang kegiatan belajar mengajar di sekolah masih
mengutamakan guru sebagai peran utama, yaitu pembelajaran yang terpusat
pada guru (teacher centered learning). Peran guru yang lebih dominan daripada
siswa ditandai dengan guru banyak menjelaskan dan hanya beberapa siswa yang
memberikan respon saat pembelajaran berlangsung, sehingga siswa masih
banyak yang kurang aktif dalam mencari pengetahuannya sendiri. Pembelajaran
yang didominasi guru seperti ini tidak memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengexplore pengetahuan lebih luas. Siswa hanya terpaku pada materi
serta petunjuk kerja yang diberikan oleh guru, sehingga tidak melatih kemandirian
siswa dalam belajar.

Kemandirian belajar memiliki peran yang sangat penting karena mandiri
dalam belajar akan menumbuhkan motivasi siswa untuk terus belajar, dan
motivasi belajar tersebut yang akan mempengaruhi prestasi belajar seseorang.
Menurut Munir (2009, hal. 251) belajar mandiri adalah belajar karena adanya
keinginan atau inisiatif sendiri untuk belajar, baik tanpa bantuan orang lain atau
mendapatkan bantuan orang lain. Dengan siswa belajar mandiri maka peran
guru/tutor bergeser dari pemberi informasi menjadi fasilitator, pembelajar hanya
menyediakan berbagai sumber belajar yang dibutuhkan, merangsang semangat
belajar, memberi peluang untuk menguji atau mempraktikkan hasil belajarnya,

memberikan umpan balik tentang perkembangan belajar, dan membantu apa



yang telah dipelajari akan berguna dalam kehidupannya. Sebagai fasilitator dalam
pembelajaran, guru juga harus memiliki kemampuan mengelola serta
mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar siswa.

Berdasarkan observasi di SMK Negeri 1 Depok, Sleman Yogyakarta dan
wawancara dengan guru mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengolahan
Informasi (KKPI) kelas X yaitu Ibu Suwarti pada hari Jumat, tanggal 17 Januari
2014 menunjukkan bahwa (1) kegiatan pembelajaran KKPI di kelas X masih
bersifat teacher centered learning, yaitu pembelajaran masih terpusat pada guru;
(2) Pembelajaran KKPI masih menggunakan metode ceramah sehingga siswa
kurang berpartisipasi aktif dalam mengikuti pembelajaran; (3) dalam mengajukan
pertanyaan maupun pernyataan siswa masih diberikan stimulus oleh guru/tutor
dan bukan berasal dari keingintahuan maupun pengetahuan siswa itu sendiri; (4)
siswa belum mempunyai modul pembelajaran KKPI khususnya pada materi
mengoperasikan software spreadsheet. Selama ini siswa hanya memanfaatkan
buku paket KKPI yang dipinjamkan oleh perpustakaan sekolah sebagai panduan
belajar mereka. Jumlah bukunya pun terbatas sehingga harus menggunakan
secara bergantian dengan kelas-kelas lain; (5) kemandirian siswa dalam belajar
kurang, siswa hanya terpaku pada materi serta petunjuk praktikum yang diberikan
oleh guru disekolah dan tidak memiliki inisiatif untuk melakukan praktikum secara
mandiri. Oleh karena itu dalam mengefektifkan proses belajar mengajar serta
meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar, perlu dikembangkan bahan ajar
yang berkarakteristik self-instructional untuk mendukung kegiatan belajar mandiri
seorang siswa, khususnya pada mata pelajaran KKPI.

Dalam workshop Pelatihan Penulisan Bahan Ajar bagi Guru di

Lingkungan Dinas Pendidikan Kota Probolinggo, Dedi Panca (Panca, 2011)



mengutarakan bahwa dengan menggunakan modul bisa membantu dan
memperlancar seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dari
hasil workshop selama 3 hari tersebut Dedi Panca menyusun modul dengan
materi yang sesuai dengan yang diajarkan kemudian mengujicobakan modul
tersebut kepada siswa di SDN Mangunharjo 3 Probolinggo. Hasil atau dampak
yang didapat adalah sebagai berikut (1) siswa membaca modul dengan teliti; (2)
siswa menyelesaikan tugas-tugas secara jujur; (3) melatih kemandirian siswa; (4)
memotivasi rasa percaya diri siswa; (5) dengan menggunakan modul
memudahkan guru atau pendamping dalam proses pembelajaran; (6) situasi
kelas lebih terkontrol pada waktu pembelajaran berlangsung.

Agar tujuan-tujuan diatas dapat tercapai maka modul yang dikembangkan
harus memperhatikan karakteristik materi agar terciptanya pembelajaran yang
efektif dan efisien. Materi yang disajikan dalam Modul pengembangan ini adalah
materi yang terdapat dalam mata pelajaran KKPI kelas X SMK Negeri 1 Depok
yaitu materi Mengoperasikan Software Spreadsheet yang mencakup pengenalan
software spreadsheet; membuat, membuka, dan menyimpan file spreadsheet;
pengolahan data sederhana yang terdapat pada cell (kolom dan baris), serta isian
berulang pada spreadsheet; dan pencetakan file spreadsheet. Materi dipilih
karena pada kompetensi dasar mengoperasikan software spreadsheet sangat
kompleks, kegiatan pembelajaran berupa teori dan praktik sehingga siswa
memerlukan suatu bahan ajar yang mampu memberikan pengetahuan serta
membimbing siswa dalam melakukan praktikum. Adanya penyusunan bahan ajar
berupa Modul ini diharapkan mampu untuk membantu siswa menguasai pelajaran
KKPI khususnya pada materi Mengoperasikan Software Spreadsheet, juga

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguiji diri sendiri melalui latihan



dan evaluasi yang disajikan dalam modul tersebut, yang diharapkan mampu

melatih kemandirian siswa dalam belajar.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi berbagai masalah
yang muncul yaitu:

1. Aktivitas pembelajaran KKPI di SMK Negeri 1 Depok masih bersifat teacher
centered learning, yaitu pembelajaran masih terpusat pada guru.

2. Kegiatan pembelajaran KKPI di SMK Negeri 1 Depok menggunakan metode
ceramah sehingga kurang memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.

3. Siswa masih bergantung pada bimbingan guru sehingga masih banyak siswa
yang kurang aktif dalam mencari pengetahuannya sendiri.

4. Kemandirian belajar siswa masih sangat kurang karena siswa hanya terpaku
pada materi yang diberikan oleh guru disekolah.

5. Terbatasnya bahan ajar untuk mata pelajaran KKPI di SMK Negeri 1 Depok.

6. Siswa belum mempunyai modul pembelajaran KKPI khususnya pada materi
Mengoperasikan Software Spreadsheet.

7. Belum dikembangkanya suatu bentuk modul pembelajaran KKPI yang dapat

meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMK Negeri 1 Depok.

C. Pembatasan Masalah

Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada penyusunan
modul pembelajaran KKPI materi Mengoperasikan Software Spreadsheet untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas X di SMK Negeri 1 Depok. Modul

yang dikembangkan disesuaikan dengan format kriteria bahan ajar yang



dikeluarkan oleh BSNP, dimana modul harus memperhatikan aspek kelayakan isi,

aspek bahasa, aspek penyajian dan aspek kegrafisan.

D. Rumusan Masalah
Sebagai pedoman dalam memecahkan masalah yang akan diteliti maka
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah modul pembelajaran KKPI materi mengoperasikan software
spreadsheet yang telah disusun memenuhi kelayakan sebagai media
pembelajaran menurut ahli dan guru mata pelajaran KKPI?

2. Apakah modul pembelajaran KKPI materi mengoperasikan software
spreadsheet yang telah disusun mampu meningkatkan kemandirian belajar

siswa?

E. Tujuan Penelitian

1. Menyusun modul pembelajaran KKPI materi mengoperasikan software
spreadsheet yang memenuhi kelayakan sebagai media pembelajaran menurut
ahli dan guru mata pelajaran KKPI.

2. Mengetahui peningkatan kemandirian belajar siswa setelah menggunakan
Modul Pembelajaran KKPI materi mengoperasikan software spreadsheet hasil

penyusunan.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara :
1. Teoritis
a. Menambah perbendaharaan pengetahuan mengenai pentingnya menyusun

bahan ajar berupa modul untuk menciptakan pembelajaran yang efektif serta



mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengolahan Informasi (KKPI)

Sebagai acuan dan pertimbangan bagi penelitian sejenis serta menambah
wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan.

Praktis

Bagi Guru

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan metode pembelajaran efektif
bagi guru KKPI khususnya dan guru mata pelajaran lain pada umumnya saat
proses pembelajaran berlangsung.

Bagi Siswa

Hasil penelitian ini juga dapat menjadi salah satu cara bahan ajar yang dimiliki
siswa dapat digunakan secara maksimal untuk pendidikan yang
bermanfaat sehingga siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja
tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu

Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitan ini dapat menjadi bahan kajian perbandingan dan
referensi dalam penyusunan dan pengembangan bahan ajar berupa modul
pembelajaran sehingga dikemudian hari modul pembelajaran semakin

berkembang.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Modul Pembelajaran KKPI
a. Pengertian Modul

Modul merupakan suatu unit program pengajaran yang disusun dalam
bentuk tertentu untuk keperluan belajar. Modul merupakan alat ukur yang
lengkap, merupakan unit yang dapat berfungsi secara mandiri, terpisah, namun
juga dapat berfungsi sebagai kesatuan dari seluruh unit lain. Modul digunakan
sebagai pendukung pembelajaran karena modul memungkinkan siswa belajar
secara mandiri dan merupakan realiasi pengakuan perbedaan individual serta
perwujudan pengajaran individual (Sudjana & Ahmad, 2007). Modul merupakan
metode pengajaran terbaru diantara berbagai metode pengajaran individual.
Modul menggabungkan keuntungan-keuntungan dari berbagai pengajaran
individual seperti tujuan instruksional khusus, belajar menurut kecepatan masing-
masing, balikan atau feedback yang banyak (Nasution, 2008, hal. 204).

Modul adalah suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang
memperhatikan  fungsi  pendidikan.  Strategi  pengorganisasian  materi
pembelajaran menggandung squencing yang mengacu pada pembuatan urutan
penyajian materi pelajaran dan synthesizing yang mengacu pada upaya untuk
menunjukkan kepada pembelajar keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan
prinsip yang terkandung dalam materi pembelajaran (Santyasa, 2009, hal. 9).
Dengan demikian modul dapat digunakan dengan mudah oleh peserta didik

untuk memahami materi pembelajaran, karena materi dalam modul diorganisir



dengan memperhatikan urutan penyajian materi pelajaran sehingga peserta didik
dapat mengetahui keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur, dan prinsip materi
pembelajaran dengan belajar mandiri.

Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode,
batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan
menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kompleksitas (Nasution, 2008). Menurut (Daryanto, 2013, hal. 31) modul diartikan
sebagai materi pelajaran yang disusun dan disajikan tertulis sedemikian rupa
sehingga pembacannya diharapkan dapat menyerap sendiri materi tersebut,
dengan kata lain sebuah modul adalah sebagai bahan belajar dimana
pembacanya dapat belajar mandiri.

Pengertian modul menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Kejuruan (Dikmenjur, 2008) Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang
dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat
pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik
menguasai tujuan belajar yang spesifik. Modul berfungsi sebagai sarana belajar
yang bersifat mandiri, sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan
kecepatan masing-masing.

Pengajaran modular atau sistem pembelajaran dengan media modul
biasa dilakukan dalam pelaksanaan program pembelajaran jarak jauh.
Pengajaran modular memungkinkan peserta didik mengajar dirinya sendiri serta
melakukan kontrol sendiri terhadap intensitas belajarnya (Hamalik, 1994).

Modul merupakan bahan ajar cetak yang didesain secara sistematis dan
utuh yang bertujuan untuk membantu peserta didik belajar secara mandiri

misalnya membaca sendiri, merangkum sendiri, merumuskan masalah sendiri,



menjawab pertanyaan serta mengerjakan tugas-tugasnya secara mandiri. Modul
telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri maka peserta didik tetap dapat
melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara langsung. Dalam
sekolah formal modul digunakan oleh pendidik untuk membantu tugas mereka
dalam proses belajar mengajar, dengan adanya modul sebagai bahan ajar guru
akan mempunyai lebih banyak waktu untuk membimbing peserta didik dalam
proses belajar mengajar. Selain itu modul akan membantu siswa untuk
memperoleh pengetahuan baru yang biasanya sumber pengetahuan peserta

didik hanya berasal dari guru.

b. Karakteristik Modul Pembelajaran

Modul merupakan sarana pembelajaran yang berisikan materi, metode,
batasan-batasan dan evaluasi yang dirancang sistematis serta menarik untuk
mencapai suatu kompetensi yang diharapkan. Menurut (Sudjana & Ahmad,
2007, hal. 133) modul mempunyai karakteristik sebagai berikut:
1) Berbentuk unit pengajaran terkecil dan lengkap
2) Berisi rangkaian kegiatan belajar yang dirancang secara sistematis
3) Berisi tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan khusus
4) Memungkinkan siswa belajar mandiri dan merupakan realisasi perbedaan

individual serta perwujudan pengajaran individual

Sedangkan menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan
dalam Seri bahan bimbingan teknis (Bimtek) dengan judul Teknik Penyusunan

Modul (Dikmenjur, 2008) menguraikan karakteristik modul sebagai berikut:



1)

Self Instructional

Yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta belajar mampu

membelajarkan diri sendiri atau belajar secara mandiri dan tidak tergantung pada

pihak lain. Untuk memenuhi karakter self-instructional maka suatu modul harus:

a)

b)

c)

d)

)
9)
h)

)

Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat menggambarkan
pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.

Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kecil/ spesifik
sehingga memudahkan belajar secara tuntas.

Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan materi
pembelajaran.

Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan
pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat penguasaannya
peserta didik.

Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana atau
konteks tugas dan lingkungan peserta didik.

Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

Terdapat instrumen penilaian/assessment, yang memungkinkan peserta
didik melakukan penilaian mandiri (self assessment).

Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya mengetahui
tingkat penguasaan materi, dan

Tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung

materi pembelajaran dimaksud.
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2) Self Contained

Modul dikatakan Self Contained bila seluruh materi pembelajaran yang
dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah
memberikan kesempatan pembelajar mempelajari materi pembelajaran secara
tuntas, karena materi dikemas kedalam satu kemasan yang utuh. Jika harus
dilakukan  pembagian atau pemisahan materi dari satu standar
kompetensi/lkompetensi dasar harus dilakukan dengan hati-hati dan
memperhatikan keluasan Standar kompetensi/Kompetensi dasar yang harus
dikuasai oleh peserta didik.

3) Stand Alone (Berdiri sendiri)

Yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau
tidak harus digunakan bersama-sama dengan media pembelajaran lain. Dengan
mengggunakan modul, pembelajar tidak tergantung dan harus menggunakan
media lain untuk mempelajari atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika
masih menggunakan dan bergantung pada media lain selain modul yang
digunakan, maka media tersebut tidak dikategorikan sebagai media yang berdiri
sendiri.

4) Adaptive

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel
digunakan. Dengan memperhatikan percepatan perkembangan ilmu dan

teknologi pengembangan modul multimedia hendaknya tetap “up to date”.
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5) User friendly

Modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap instruksi dan
paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan
pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses
sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan salah
satu bentuk user friendly.

Berdasarkan wuraian tentang karakteristik modul diatas, modul
pembelajaran memiliki karakteristik sebagai berikut 1) memungkinkan siswa
belajar mandiri; (2) berbentuk unit pembelajaran terkecil dan lengkap; (3) tidak
bergantung pada bahan ajar lain; (4) Isi modul dapat menyesuaikan
perkembangan IPTEK, fleksibel jika digunakan diberbagai tempat; (5) setiap
instruksi  dan  paparan informasi dari  modul bersifat membantu

pengguna/pembelajar.

c. Penyusunan Modul Pembelajaran

Proses penyusunan modul adalah suatu petunjuk yang memberi dasar,
arah, tujuan, dan teknik yang ditempuh dalam memulai dan melaksanakan suatu
kegiatan dalam menyusun atau mengembangkan bahan ajar berupa modul.
Modul dapat dikembangkan dengan berbagai cara antara lain adaptasi,
kompilasi, dan menulis sendiri. Modul adaptasi adalah modul yang
dikembangkan dengan menentukan salah satu buku yang ada dipasaran,
kemudian menggunakannya secara utuh atau sebagian materi yang relevan
untuk dipembelajarannya. Modul kompilasi adalah modul yang dikembangkan

berdasarkan materi dalam buku-buku yang ada di pasaran, artikel jurnal ilmiah,
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atau modul yang sudah ada sebelumnya dengan menggunakan garis-garis besar
program pembelajaran atau silabus yang disusun oleh penulis sebelumnya.
Modul dengan menulis sendiri yaitu penulis menulis sendiri modul yang
dipergunakan dalam pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa dalam suatu
mata pelajaran (Purwanto & dkk, 2007). Dalam penelitian ini penulis
menggunakan cara kompilasi dalam mengembangkan modul, karena masih

menggunakan beberapa referensi untuk menyusun kegiatan pembelajaran.

Modul pembelajaran disusun berdasarkan kebutuhan akan modul
tersebut sebagai panduan belajar, belum tersedianya modul suatu mata
pelajaran yang pokok, memerlukan sarana untuk memperdalam materi dan
memerlukan suatu alat evaluasi. Uraian diatas merupakan alasan penulis untuk
menyusun modul pembelajaran KKPI. Keterampilan Komputer dan Pengelolaan
Informasi (KKPI) merupakan mata pelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan
yang bertujuan untuk memberikan keterampilan dasar penguasaan perangkat
teknologi informasi dan komunikasi kepada siswa, terutama dalam menghadapi

dunia kerja dikemudian hari.

Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan Direktorat
Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan menengah Departemen Pendidikan
Nasional (Dikmenjur, 2008) Langkah-langkah penyusunan modul dan komponen

modul pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Langkah-langkah Penyusunan Modul

a) Analisis Kebutuhan
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Analisis kebutuhan merupakan kegiatan menganalisis silabus dan RPP

untuk memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta didik dalam

mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan.

b)

Desain Modul

Penyusunan modul pembelajaran diawali dengan menyusun buram

modul. Buram modul disusun dengan memenuhi langkah-langkah berikut:

(1)
)

®3)

(4)

®)

(6)
()

(8)

Menetapkan kerangka bahan yang akan disusun.

Menetapkan tujuan akhir yaitu kemampuan yang harus dicapai setelah
selesai mempelajari modul.

Menetapkan sistem atau perangkat evaluasi.

Menetapkan garis besar materi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, yaitu kompetensi (SK-KD), deskripsi singkat, estimasi waktu dan
sumber pustaka.

Materi/substansi dalam modul berupa konsep/prinsip yang terkait dengan
modul

Tugas, soal dan atau praktik yang harus dikerjakan

Evaluasi atau penilaian yang berfungsi untuk mengukur kemampuan peserta
didik dalam menguasai modul.

Kunci jawaban

Uji Coba dan Implementasi

Sebelum modul diimplementasikan perlu diuji coba terlebih dahulu. Uiji

coba dilakukan terhadap buram modul yang telah dinyatakan valid. Uji coba

dimaksudkan untuk mengetahui apakah buram modul dapat diimplementasikan

pada situasi dan kondisi yang sesungguhnya. Implementasi Dilaksanakan sesuai

dengan alur yang telah digariskan dalam modul. Bahan, alat, media dan
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lingkungan belajar yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran. Strategi
pembelajaran dilakukan secara konsisten sesuai dengan skenario yang
ditetapkan.
d) Penilaian

Penilaian hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
penguasaan siswa setelah mempelajari seluruh materi yang ada dalam modul.
Penilaian hasil belajar dilakukan menggunakan instrumen yang telah dirancang
atau disiapkan pada saat penulisan modul.
e) Evaluasi dan Validasi

Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui dan mengukur apakah
implementasi pembelajaran dengan menggunakan modul dapat dilaksanakan
sesuai dengan desain pengembangannya. Instrumen evaluasi ditunjukkan untuk
guru dan siswa karena terlibat langsung dalam implementasi. Validasi modul
merupakan proses untuk menguji kesesuaian modul dengan kompetensi yang
menjadi target belajar.
f)  Jaminan Kualitas

Untuk menjamin mutu suatu modul, dikembangkan suatu standar

operasional prosedur dan instrumen untuk menilai kualitas modul.

2) Komponen-komponen Modul.

Komponen-komponen modul mencakup (1) bagian pendahuluan, yang
mengandung penjelasan umum mengenai modul, indikator pembelajaran; (2)
bagian kegiatan belajar, yang mengandung uraian isi pembelajaran, rangkuman,
tes, kunci jawaban, dan umpan balik dan (3) daftar pustaka.

a) Tujuan Pembelajaran
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Tujuan pembelajaran mengacu kepada hasil pembelajaran yang
diharapkan. Tujuan umum pembelajaran ditetapkan terlebih dahulu dan semua
upaya pembelajaran diarahkan untuk mencapai sasaran tersebut.

b) Uraian Isi pembelajaran

Uraian isi pembelajaran menyangkut masalah strategi pengorganisasian
isi pembelajaran mengacu kepada cara untuk membuat urutan (squencing) dan
mensintesis (synthesizing) fakta, konsep, prosedur, dan prinsip-prinsip yang
berkaitan. Squencing mengacu kepada upaya pembuatan urutan penyajian isi
bidang studi, sedangkan synthesizing mengacu kepada upaya untuk
menunjukkan kepada siswa keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur, dan
prinsip yang terkandung dalam bidangstudi. Materi pembelajaran yang tepat
untuk disajikan dalam kegiatan pembelajaran adalah (1) relevan dengan sasaran
pembelajaran, (2) tingkat kesukaran sesuai dengan taraf kemampuan
pembelajar, (3) dapat memotivasi pembelajar, (4) mampu mengaktifkan pikiran
dan kegiatan pembelajar, (5) sesuai dengan prosedur pengajaran yang
ditentukan, dan (6) sesuai dengan media pengajaran yang tersedia. Berkaitan
dengan pengembangan modul, isi pembelajaran diorganisasikan menurut
struktur isi pembelajaran dengan analisis sasaran khusus pembelajaran.
c¢) Rangkuman

Rangkuman merupakan komponen modul yang menyajikan ide-ide pokok
isi pembelajaran modul, sebagai tinjauan ulang serta pendalaman terhadap
materi pembelajaran yang telah dipelajari siswa. Rangkuman dapat memberikan
manfaat yang sangat berarti bagi siswa dalam mengorganisasi ingatannya,
karena rangkuman berisi pernyataan singkat yang mudah diingat dan dipahami.

d) Tes
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Tes merupakan alat untuk mengetahui seberapa jauh indikator
pembelajaran telah dicapai oleh siswa. Tes juga berfungsi sebagai umpan balik
bagi guru, untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan bimbingan yang
diberikannya dan berfungsi untuk memperbaiki proses pembelajaran.

e) Kunci Jawaban

Kunci jawaban berisi jawaban tes yang wajib dikerjakan oleh siswa. Kunci
jawaban berfungsi sebagai panduan siswa terhadap jawaban tes, dan umpan
balik bagi guru untuk mengetahui seberapa jauh tingkat keberhasilan belajar
siswa terhadap indikator pembelajaran. Jawaban tes mengacu kepada isi
pembelajaran. Jawaban soal subyektif sebaiknya disusun dengan singkat dan
padat serta tidak menimbulkan tafsiran yang lain atau berbeda.

f)  Umpan Balik

Umpan balik adalah komponen modul yang berisi informasi tentang (1)
skor tiap-tiap item tes, (2) rumus cara menghitung skor akhir yang dicapai siswa,
(3) pedoman menentukan tingkat pencapaian indikator siswa berdasarkan skor
yang dicapai, dan (4) kegiatan berikutnya yang dilakukan siswa setelah diketahui
tingkat pencapaian pembelajaran. Informasi dalam umpan balik memiliki dua
fungsi, yakni (1) fungsi perbaikan, (2) fungsi penguatan (reinforcement).

g) Daftar Pustaka

Daftar pustaka merupakan bagian penting bagi modul. Dengan daftar
pustaka yang lengkap, mutakhir dan relevan, siswa dapat menelusuri informasi
untuk melakukan pendalaman dan pengembangan materi pembelajaran sesuai

dengan sasaran pembelajaran yang telah dirumuskan.
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d. Manfaat Penggunaan Modul

Modul sebagai sumber belajar mempunyai tujuan yang jelas. Menurut
(Sudjana & Ahmad, 2007) penggunaan modul dalam kegiatan belajar mengajar
bertujuan agar tujuan pendidikan bisa dicapai secara efektif dan efisien, para
siswa dapat mengikuti program pengajaran sesuai dengan kecepatan dan
kemampuan sendiri, lebih banyak belajar mandiri, dapat mengetahui hasil belajar
sendiri, serta menekankan penguasaan bahan pelajaran secara optimal.

Dari uraian tujuan penggunaan modul dalam kegiatan belajar mengajar
yang telah diuraikan diatas dapat diketahui bahwa dengan belajar melalui modul
pembelajaran akan memberikan manfaat sebagai berikut:

1) Siswa akan tertarik belajar menggunakan modul.

2) Siswa dapat mengetahui sejauh mana pengetahuannya terhadap materi
pelajaran tertentu.

3) Siswa dapat mempelajari kronologis dari tiap pokok bahasan dengan melihat
dan mempelajari uraian dan contoh.

4) Siswa dapat mengetahui hasil belajarnya sendiri dengan mengerjakan soal-
soal kemudian mencocokan hasil pekerjaannya dengan jawaban yang
tersedia dalam modul dan melakukan refleksi.

5) Siswa dapat menguasai bahan pelajaran secara optimal (mastery learning),
yaitu dengan tingkat penguasaan 80%.

Pengajaran menggunakan modul akan membuka kesempatan bagi siswa
untuk belajar menurut kecepatan masing-masing, karena siswa dianggap tidak
akan mencapai hasil yang sama dalam waktu yang sama. Pengajaran dengan
modul juga memberi kesempatan bagi siswa belajar menurut cara belajar

masing-masing, oleh sebab itu mereka menggunakan teknik yang berbeda-beda

18



untuk memecahkan masalah berdasarkan latar belakang pengetahuan dan
kebiasaan masing-masing, mengatasi keterbatasan waktu maupun ruang, serta
pendidikan dapat dicapai secara efektif dan efisien serta mendukung prinsip
“mastery learning” yakni suatu konsep yang menekankan penguasaan materi
pelajaran yang disajikan melalui modul secara optimal.

Menurut (Hamalik, 1994) pengajaran dengan menggunakan modul
memiliki manfaat sebagai berikut:
1) Individualisasi belajar
Peserta didik mampu belajar berdasarkan kemampuan dan kecepatan belajarnya
sendiri, tidak banyak bergantung kepada arahan atau bimbingan tutorial. Peserta
didik dapat menentukan strategi belajarnya.
2) Fleksibilitas (keluwesan)
Pengajaran dengan menggunakan modul dapat disusun dalam bermacam-
macam format
3) Kebebasan
Peserta didik mampu melakukan kegiatan belajar mandiri, misalnya membaca
sendiri, merumuskan masalah sendiri, menjawab pertanyaan dan mengerjakan
tugas-tugasnya sendiri.
4) Partisipasi Aktif
Kegiatan belajar menggunakan modul menunjukkan pada keaktifan sendiri.
Partisipasi ini dilaksanakan dalam bentuk belajar sambil berbuat (Learning by
doing) sebagaimana dianjurkan oleh John Dewey.

5) Peranan Pelatih (Pengajar)
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Interaksi belajar mengajar bukan dalam bentuk tatap muka yang sering disebut
interaksi manusiawi, melainkan interaksi dengan bahan tertulis dan instruksional
yang menunjang.

6) Interaksi di kalangan peserta

Interaksi yang dimaksud adalah interaksi yang mencakup sebagian besar
kegiatan belajar misalnya melalui kegiatan belajar kelompok dan diskusi.

Dengan adanya modul pembelajaran siswa diharapkan dapat berlatih
mandiri, berani mengungkapkan pendapat dan belajar mengembangkan logika
berfikir dan penalarannya. Penggunaan modul dalam pembelajaran juga sebagai
umpan balik bagi siswa dan guru, bagi guru mata pelajaran modul dapat
digunakan untuk mempermudah dalam memberikan atau menjelaskan materi
sedangkan untuk siswa sebagai alat untuk belajar mandiri dan
bertanggungjawab serta berkerjasama dengan teman-teman. Melalui modul
peserta didik memiliki tujuan yang jelas, sehingga kegiatan belajarnya menjadi
lebih terarah. Peserta didik juga diberi kesempatan untuk menguasai materi
pelajaran secara tuntas dengan mengulangi kegiatan belajarnya apabila
mengalami kegagalan.

Berdasarkan uraian tentang modul diatas dapat dirangkum bahwa modul
pembelajaran KKPI merupakan bahan ajar cetak yang didesain secara sistematis
berisikan materi pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi
(KKPI) yang akan membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan baru yang
biasanya sumber pengetahuan peserta didik hanya berasal dari guru. Modul
pembelajaran KKPI bertujuan untuk membantu peserta didik belajar secara
mandiri misalnya membaca sendiri, merangkum sendiri, merumuskan masalah

sendiri, menjawab pertanyaan dan mengerjakan tugas-tugasnya secara mandiri
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baik didampingi oleh pengajar maupun tanpa kehadiran pengajar secara

langsung.

2. Tinjauan tentang Kelayakan Modul Pembelajaran

Kelayakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perihal pantas,
layak yang dapat dikerjakan. Kelayakan menyatakan layak sebagai hal patut,
wajar atau sudah pantas, jadi kelayakan berarti kondisi atau keadaan sudah
pantas (Poerwadarminta, 1989). Kelayakan suatu objek akan terbentuk jika telah
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria tersebut digunakan sebagai
pembanding. Berdasarkan pendapat diatas maka kelayakan modul pembelajaran
adalah kepantasan suatu modul pembelajaran untuk digunakan sebagai media
pembelajaran setelah mendapatkan penilaian dari expert judgement serta

diujikan langsung kepada siswa.

Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan dalam Seri
bahan bimbingan teknis (Bimtek) dengan judul Teknik Penyusunan Modul
(Dikmenijur, 2008), untuk menghasilkan modul pembelajaran yang mampu
memerankan fungsi dan perannya dalam pembelajaran yang efektif, modul perlu
dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan beberapa elemen yaitu:
format, organisasi, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, ruang (spasi kosong),

dan konsistensi.

a. Format
1) Gunakan format kolom (tunggal atau multi) yang proporsional. Penggunaan
kolom tunggal atau multi harus sesuai dengan bentuk dan ukuran kertas

yang digunakan.
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2)

3)

1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

Gunakan format kertas (vertikal atau horisontal) yang tepat. Penggunaan
format kertas secara vertikal atau horisontal harus memperhatikan tata letak
dan format pengetikan.

Gunakan tanda-tanda (icon) yang mudah ditangkap dan bertujuan untuk
menekankan pada hal-hal yang dianggap penting atau khusus. Tanda dapat
berupa gambar, cetak tebal, cetak miring atau yang lainnya.

Organisasi

Tampilkan peta/bagan yang menggambarkan cakupan materi yang akan
dibahas dalam modul.

Organisasikan isi materi pembelajaran dengan urutan dan susunan yang
sistematis, sehingga memudahkan peserta didik memahami materi
pembelajaran.

Susun dan tempatkan naskah, gambar dan ilustrasi sedemikian rupa
sehingga informasi mudah dimengerti oleh peserta didik.

Organisasikan antar bab, antarunit dan antar paragrap dengan susunan dan
alur yang memudahkan peserta didik memahaminya.

Organisasikan antar judul, subjudul dan uraian yang mudah diikuti oleh
peserta didik.

Daya tarik

Daya tarik modul dapat ditempatkan di beberapa bagian seperti

Bagian sampul (cover) depan, dengan mengkombinasikan warna, gambar
(ilustrasi), bentuk dan ukuran guruf yang serasi.

Bagian isi modul dengan menempatkan rangsangan-rangsangan berupa
gambar atau ilustrasi, pencetakan huruf tebal, miring, garis bawah atau

warna.
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3) Tugas dan latihan dikemas sedemikian rupa sehingga menarik.

d. Bentuk dan Ukuran Huruf

1) Gunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca sesuai dengan
karakteristik umum peserta didik.

2) Gunakan perbandingan huruf yang proporsional antar judul, sub judul dan isi
naskah.

3) Hindari penggunaan huruf kapital untuk teks, karena dapat membuat proses
membaca menjadi sulit

e. Ruang (Spasi Kosong)

Gunakan spasi atau ruang kosong tanpa naskah atau gambar untuk
menambah kontras penampilan modul. Spasi kosong dapat berfungsi untuk
menambahkan catatan penting dan memberikan kesempatan jeda kepada
peserta didik. Gunakan dan tempatkan spasi kosong tersebut secara
proporsional. Penempatan ruang kosong dapat dilakukan di beberapa tempat

seperti:

1) Ruangan sekitar judul bab dan subbab.

2) Batas tepi (margin); batas tepi yang luas memaksa perhatian peserta didik
untuk masuk ke tengah-tengah halaman.

3) Spasi antar kolom; semakin lebar kolomnya semakin luas spasi diantaranya.

4) Pergantian antar paragraf dan dimulai dengan huruf kapital.

5) Pergantian antar bab atau bagian.

f.  Konsistensi

1) Gunakan bentuk dan huruf secara secara konsisten dari halaman ke
halaman. Usahakan agar tidak menggabungkan beberapa cetakan dengan

bentuk dan ukuran huruf yang terlalu banyak variasi.
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2)

3)

Gunakan jarak spasi konsisten. Jarak antar judul dengan baris pertama,
antar judul dengan teks utama. Jarak baris atau spasi yang tidak sama
sering dianggap buruk, tidak rapih.

Gunakan tata letak pengetikan yang konsisten, baik pola pengetikan maupun

margin/batas-batas pengetikan.

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dalam melakukan penilaian

terhadap buku teks pelajaran pada jenjang SD/MI, SMP/Mts dan SMA/MA/SMK

terdapat empat aspek yang dinilai meliputi yaitu kelayakan isi, bahasa, penyajian

dan kegrafikaan. (BNSP, 2011) aspek-aspek dan indikator yang digunakan untuk

menilai modul pembelajaran adalah sebagai berikut:

a.

1)

2)

3)

4)

1)

2)

3)

Aspek Isi

Cakupan materi harus relevan dengan lingkup dan urutan materi yang
tercantum dalam kurikulum.

Kebenaran dan kelengkapan materi meliputi konsep, contoh, ilustrasi dan
evaluasi

Pertanyaan harus disesuaikan dengan informasi, contoh yang dirancang
untuk membantu proses pembelajaran dan evaluasi untuk kemajuan siswa.
Materi harus konsisten dengan bidang ilmu yang sejenis untuk tingkat
pendidikan yang sama.

Aspek Bahasa

Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Bahasa yang digunakan dalam modul harus mudah dipahami, menarik,
lugas dan sesuai dengan kemampuan bahasa siswa.

Menggunakan bahasa yang mampu meningkatkan kematangan dan

perkembangan siswa

24



4) Struktur kalimat sesuai dengan kemampuan penalaran siswa.

c. Aspek Penyajian

1) Metode penyajian diarahkan ke metode inkuiri/ eksperimen, diakhir setiap
bab minimum memuat materi/latihan yang dapat dipraktikkan oleh peserta
didik.

2) Menarik minat dan perhatian siswa.

3) Menantang dan merangsang peserta didik untuk terus mempelajari bahan
kajian pelajaran yang bersangkutan.

4) Sistematika penyajian yang jelas dan konsisten (misalnya: bab, subbab dan
judul).

d. Aspek Kegrafikaan

1) llustrasi mendukung isi teks, jelas dan mudah dimengerti

2) Hubungan khusus antara teks dengan ilustrasi harus konsisten.

3) Pemakaian warna harus efisien sesuai dengan kebutuhan.

4) Tipografi meliputi ukuran huruf, panjang baris, jarak baris, dan ukuran buku

sesuai pada ukuran pers (A4, A5, B5 atau crown quarto)”.

Kelayakan modul pembelajaran adalah kepantasan suatu modul
pembelajaran untuk digunakan sebagai media pembelajaran setelah
mendapatkan penilaian dari expert judgement serta diujikan langsung kepada
siswa. Modul dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan beberapa
elemen mutu yaitu: format, organisasi, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, ruang
(spasi kosong), dan konsistensi. Dalam melakukan penilaian terhadap buku teks
pelajaran pada jenjang SD/MI, SMP/Mts dan SMA/MA/SMK terdapat empat

aspek yang kemudian dijadikan indikator untuk menilai modul pembelajaran.
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Empat aspek tersebut yaitu aspek kelayakan isi, aspek bahasa, aspek penyajian

dan aspek kegrafikaan.

3. Kemandirian Belajar

a. Pengertian Kemandirian Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Mandiri berarti keadaan dapat
berdiri sendiri, tidak tergantung kepada orang lain. Sehingga kemandirian adalah
hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa tergantung pada orang lain.
Kemandirian merupakan perilaku yang terdapat pada seseorang yang timbul

karena dorongan diri sendiri dan bukan pengaruh orang lain.

Menurut (Munir, 2009) pembelajaran mandiri (individual or personal
instruction) adalah pembelajaran yang disajikan tidak hanya dalam bentuk tatap
muka dikelas melainkan melalui cara dan teknik yang memungkinkan untuk
dapat belajar secara individual atau perseorangan. Kemandirian belajar adalah
suatu proses belajar dimana setiap individu dapat mengambil inisiatif, dengan
atau tanpa bantuan orang lain, dalam hal menentukan kegiatan belajarnya
seperti merumuskan tujuan belajar, sumber belajar (baik berupa orang ataupun
bahan), mendiagnosa kebutuhan belajar dan mengontrol sendiri proses
pembelajarannya. Belajar mandiri bukan berarti belajar dengan seorang diri,
belajar mandiri adalah proses belajar yang didasarkan pada inisiatif, keinginan,
atau minat pembelajar sendiri sehingga belajar mandiri dapat dilakukan secara

sendiri ataupun berkelompok dengan bantuan minimal dari pihak lain.

(Mudjiman, 2007) menegaskan bahwa belajar mandiri (self-motivated

learning) merupakan kegiatan belajar aktif yang didorong oleh niat atau motif
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untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah dan
dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki. Penetapan
kompetensi sebagai tujuan belajar dan cara pencapaiannya baik penetapan
waktu belajar, tempat belajar, irama belajar, tempo belajar, cara belajar, sumber

belajar maupun evaluasi hasil belajar dilakukan oleh pembelajar sendiri.

Lebih lanjut menurut (Mudjiman, 2007) anatomi konsep belajar mandiri
terdiri dari kepemilikan kompetensi tertentu sebagai tujuan belajar, belajar aktif
sebagai strategi belajar untuk mencapai tujuan, keberadaan motivasi belajar
sebagai prasyarat berlangsungnya kegiatan belajar dan paradigma
konstruktivisme sebagai landasan konsep. Anatomi konsep disajikan pada

gambar berikut:

Tujuan Belajar |:> Kompetensi
Strategi pembelajaran :> Belajar Aktif
Prekondisi —> Motivasi belajar
Paradigma Pembelajaranc——> Konstruktivisme

Gambar 1. Anatomi Konsep Belajar Mandiri (Mudjiman, 2007)

Kegiatan belajar aktif merupakan kegiatan belajar yang memiliki ciri
keaktifan pembelajar, persistensi, keterarahan, dan kreatifitas untuk mencapai
tujuan. Motivasi atau niat untuk menguasai suatu kompetensi adalah kekuatan
pendorong kegiatan belajar secara intensif, terarah dan kreatif. Dalam kegiatan

belajar mandiri (self motivated learning) pembelajar menetapkan sendiri tujuan
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belajar hingga evaluasi belajar, sehingga sepenuhnya menjadi pengendali
kegiatan belajarnya. Kompetensi merupakan pengetahuan atau keterampilan
yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Dengan pengetahuan yang
telah dimiliki pembelajar mengolah informasi yang diperoleh dari sumber belajar,
sehingga menjadi pengetahuan ataupun keterampilan baru yang dibutuhkannya.

Mandiri dalam belajar memungkinkan siswa belajar sesuai dengan
kemampuan individu yang dimilikinya sehingga dapat menguasai materi
pembelajaran secara penuh. Sistem belajar mandiri didasarkan pada disiplin
terhadap diri sendiri yang dimiliki siswa dan disesuaikan dengan keadaan
perseorangan siswa yang meliputi kemampuan, kecepatan belajar, kemauan,
minat, dan waktu yang dimiliki. Siswa lebih banyak belajar sendiri atau
berkelompok dengan bantuan seminimal mungkin dari guru atau orang lain.
Siswa yang belajar mandiri mempelajari materi pembelajaran tidak hanya
bersumber dari materi pembelajaran yang telah disediakan guru, melainkan
dengan menggunakan berbagai media pembelajaran dan mengharuskan siswa

bersikap mandiri atau berinisiatif sendiri memanfaatkan sumber belajar lain.

b. Ciri-ciri belajar mandiri

Kemandirian belajar siswa adalah suatu karakteristik individu untuk
menggunakan kemampuannya untuk tidak tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas dan permasalahan belajarnya. Kemandirian belajar
merupakan bagian kepribadian individu yang mampu dan mau untuk belajar
dengan inisiatifnya sendiri tanpa bergantung pada bantuan dari orang lain.

Siswa yang mandiri dalam belajar ditunjukkan dengan belajar sendiri,
yaitu seorang siswa mempunyai sikap positif terhadap kegiatan belajarnya,

berpegang teguh pada tanggung jawab belajar, dan merencanakan kegiatan
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belajarnya untuk mendapatkan prestasi belajar yang lebih baik serta

menganggap belajar sebagai tugas yang diterima secara sukarela. Seseorang

yang memiliki kemandirian akan berkeinginan untuk mengerjakan sesuatu tanpa
bantuan orang lain.

Menurut (Ronger, 1990) seseorang dinyatakan mandiri jika (1) dapat
bekerja secara sendiri; (2) dapat berpikir sendiri; (3) dapat menyusun ekspresi
atau gagasan yang dimengerti orang lain dan (4) kegiatan yang dilakukan
disahkan sendiri secara emosional. Sedangkan menurut (Goodman & Smart,
1999) menyatakan bahwa kemandirian mencakup tiga aspek vyaitu (1)
Independent, (ketidaktergantungan) yang didefinisikan sebagai perilaku yang
aktifitasnya diarahkan pada diri sendiri, tidak mengharapkan pengarahan dari
orang lain, dan bahkan mencoba serta menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa
minta bantuan orang lain (2) autonomi, (menetapkan hak mengurus sendiri) atau
disebut kecenderungan berperilaku bebas dan original, dan (3) Self Reliance,
merupakan perilaku yang didasarkan pada kepercayaan diri sendiri.

Menurut Laird (1985) dalam (Mudjiman, 2007) ciri-ciri belajar mandiri
adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan belajarnya bersifat self directing (mengarahkan diri sendiri) dan
tidak dependen.

2) Pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam proses pembelajaran dijawab
sendiri atas dasar pengalaman, bukan mengharapkan jawabannya dari guru
atau orang luar.

3) Tidak mau didekte guru, karena tidak mengharapkan secara terus menerus

diberitahu what to do.
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4) Lebih senang dengan dengan partisipasi aktif daripada pasif mendengarkan
ceramah guru.

5) Selalu memanfaatkan pengalaman yang telah dimiliki (konstruktivistik),
karena sebagai orang dewasa mereka tidak datang belajar dengan kepala
kosong.

6) Lebih senang belajar dengan bertukar pengalaman karena menyenangkan
dan dapar sharing responsibility.

7) Perencanaan dan evaluasi belajar dilakukan secara lebih baik.

8) Activities are experiental, not transmitted and absorbed. Belajar harus

dengan berbuat, tidak cukup hanya dengan mendengarkan dan menyerap.

Berdasarkan ciri-ciri diatas, (Mudjiman, 2007) menjabarkan faktor-faktor
yang mempengaruhi seseorang melakukan kegiatan belajar mandiri, yaitu:
1) Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan prasyarat untuk pembelajar melakukan kegiatan
belajar mandiri. Kegiatan belajar mandiri. Kegiatan belajar mandiri tidak akan
berjalan tanpa adanya motivasi atau dorongan dari dalam diri pembelajar untuk
belajar. Untuk menumbuhkan motivasi belajar biasanya pembelajar merasakan
butuh untuk belajar dalam dirinya. Dengan adanya rasa butuh untuk belajar,
maka pembelajar dapat menentukan sendiri tujuan belajarnya. Ketercapaian
tujuan belajar dapat diperoleh selama pembelajar melakukan kegiatan belajar
dengan memanfaatkan sumber/bahan ajar yang ada, sehingga pembelajar dapat
merasakan manfaat dari kegiatan belajar.
2) Penggunaan Sumber/ Bahan Ajar
Pembelajar mandiri yaitu pembelajar yang dapat memanfaatkan sumber belajar

yang ada tanpa memerlukan lebih bimbingan pihak lain untuk mendukung
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kegiatan belajarnya. Sumber atau bahan ajar yang digunakan sudah mampu
memberikan pengetahuan yang cukup untuk pembelajar dalam melakukan
kegiatan belajarnya. Belajar mandiri dapat menggunakan berbagai sumber dan
media belajar yang tersedia.

3) Cara Belajar

Pembelajar memiliki cara belajar yang tepat untuk dirinya sendiri. Pembelajar
mandiri perlu menemukan tipe dirinya serta cara belajar yang cocok dengan
keadaan dan kemampuannya sendiri. Namun umumnya belajar mandiri ditandai
dengan adanya keaktifan belajar, karena pembelajar merasakan kegembiraan
dan kebebasan dalam belajar sesuai dengan kebutuhan. Belajar aktif merupakan
bentuk kegiatan belajar alamiah yang dapat menimbulkan kegembiraan,
kebebasan, dan dapat membentuk suasana belajar tanpa stress sehingga
memungkinkan tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah ditetapkan.

4) Tempo dan Irama belajar

Kecepatan belajar dan intensitas kegiatan belajar ditentukan sendiri oleh
pembelajar sesuai dengan kebutuhan, kemampuan dan kesempatan yang
tersedia yang pada akhirnya akan menentukan ketepatan dan ketuntasan
pembelajar dalam belajar.

5) Evaluasi Belajar

Pembelajar dapat dikatakan mampu melakukan kegiatan belajar mandiri apabila
mampu  melakukan  self-assessment/  evaluation. Dari  hasil self-
assessment/evaluation, pembelajar dapat mengetahui sejauh mana hasil
evaluasi belajar yang telah dilakukannya.

6) Kemampuan Refleksi
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Refleksi merupakan penilaian terhadap proses pembelajaran yang telah dijalani.
Pertanyaan kepada diri sendiri antara lain: kegiatan apa yang berhasil, apa yang
gagal, mengapa, untuk selanjutnya bagaimana, merupakan bentuk kemampuan
refleksi. Kemampuan refleksi merupakan salah satu kemampuan yang sangat
diperlukan dalam belajar mandiri, sebab dari belajar refleksi, pembelajar dapat
menentukan langkah ke depan guna mencapi keberhasilan dan menghindari
kegagalan. Keberhasilan belajar mandiri banyak ditentukan oleh kemampuan

refleksi.

c. Manfaat belajar mandiri

Siswa dengan kemandirian belajar yang tinggi akan berusaha untuk
bertanggung jawab terhadap kemajuan prestasinya, mengatur sendiri, memiliki
inisiatif yang tinggi dan memiliki dorongan yang kuat untuk terus menerus
mengukir prestasi. Siswa juga akan berusaha mendapatkan dan menggunakan
segala fasilitas maupun sumber belajar dengan sebaik-baiknya. Sikap mandiri
siswa dalam mengerjakan tugas harus dipupuk sedini mungkin agar sikap
mandiri tersebut dapat menunjukkan inisiatif, berusaha untuk mengejar prestasi,
serta mempunyai rasa percaya diri.

Jerrold E. Kemp yang diteriemahkan oleh Asril Marjohan (Kemp & Asril,
1994) mengemukakan bahwa manfaat dari belajar mandiri adalah sebagai
berikut:
1) Menghasilkan peningkatan baik dari segi jenjang belajar maupun kadar

ingatan. Jumlah siswa yang gagal dalam menunjukkan kinerja yang tidak

memuaskan dapat dikurangi secara nyata.
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2) Memberikan kesempatan baik kepada siswa yang lamban maupun yang
cepat untuk menyelesaikan pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan
dan kecepatan masing-masing dalam kondisi belajar yang cocok.

3) Rasa percaya diri dan tanggung jawab pribadi yang dituntut dari siswa
berlanjut sebagai kebiasaan dalam kegiatan pendidikan lain, tanggung jawab
atas pekerjaan dan tingkah laku pribadi.

4) Menyebabkan lebih banyak perhatian tercurah kepada siswa perseorangan
dan memberi kesempatan yang lebih luas untuk berlangsungnya interaksi
antar siswa.

5) Kegiatan dan tanggung jawab pengajar yang terlibat dalam program belajar
mandiri berubah karena waktu untuk penyajian menjadi berkurang dan ia
mempunyai waktu lebih banyak untuk memantau siswa dalam pertemuan

kelompok dan untuk konsultasi perseorangan.

Peran belajar mandiri mengubah peran guru menjadi fasilitator atau
perancang proses belajar. Sebagai fasilitator, pendidik dapat membantu peserta
didik dalam mengakrabi masalah yang dihadapi peserta didik dan berusaha agar
peserta didik dapat menemukan alternatif pemecahan masalah yang
dihadapinya. Peran lain yang harus dilakukan pendidik adalah sebagai teman.
Pendidik berusaha menempatkan dirinya sama dengan peserta didik sebagai
peserta yang mengharapkan nilai tambah dalam kehidupannya untuk
mengantisipasi perubahan yang terjadi, serta mengaktualisasi dirinya. Berbeda
halnya dengan belajar sendiri, belajar sendiri berarti belajar dengan tidak adanya

tutor yang menjadi fasilitator dalam belajar.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirangkum bahwa kemandirian belajar

merupakan aktivitas yang dilakukan siswa secara sadar atau sengaja untuk
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memperoleh pengetahuan, sikap, keterampilan, aspirasi dan tanpa adanya
paksaan dari siapapun. Belajar mandiri memberikan pengaruh positif dan
beberapa manfaat, tidak tergantung terhadap orang lain, memiliki kepercayaan
diri, berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggung jawab, memiliki inisiatif sendiri
dalam belajar, mampu menentukan kecepatan dan intensitas belajarnya sendiri,
mampu memanfaatkan sumber belajar, siswa mampu mengingat sesuatu yang
dipelajarinya lebih lama dibandingkan dengan yang tidak melakukan belajar
mandiri, serta siswa merasa mempunyai tanggung jawab akan keberhasilan
belajarnya sehingga semangat untuk mengerti dan memahami pelajaran akan
meningkat. Berdasarkan kajian terhadap berbagai teori tentang kemandirian
belajar dirumuskan delapan indikator yang mengacu pada kemandirian belajar
siswa yaitu: (1) tidak tergantung terhadap orang lain; (2) memiliki kepercayaan
diri; (3) berperilaku disiplin; (4) memiliki rasa tanggung jawab; (5) berperilaku
berdasarkan inisiatif sendiri; (6) mampu menentukan kecepatan dan intensitas
belajarnya sendiri; (7) penggunaan sumber/bahan ajar dan (8) memiliki

kemampuan refleksi.

4. Kajian Materi “Mengoperasikan Software Spreadsheet”

Mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI)
merupakan mata pelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan yang bertujuan untuk
memberikan keterampilan dasar penguasaan perangkat teknologi informasi dan
komunikasi kepada siswa, terutama dalam menghadapi dunia kerja dikemudian
hari. Mata pelajaran KKPI merupakan kelanjutan dari pengenalan Teknologi
Informasi dan Komunikasi yang telah diperoleh pada jenjang SMP/MTs,

sekaligus sebagai bekal bagi peserta didik untuk beradaptasi dengan dunia kerja
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dan perkembangan dunia termasuk pendididkan pada jenjang yang lebih tinggi.
Dalam menyusun modul pembelajaran KKPI ini penulis menyesuaikan dengan
materi yang terdapat dalam silabus serta berdasarkan Standar Kompetensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran KKPI di SMK Negeri 1 Depok.
Adapun Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) dan
Indikator KKPI SMK N 1 Depok.

Standar Kompetensi Materi Pembelajaran

Kompetensi Dasar

Mengoperasikan | Mengoperasikan | 1. Pengenalan software aplikasi dan
Sistem Operasi | software menu-menu software spreadsheet
Software spreadsheet 2. Membuat, membuka dan menyimpan
file spreadsheet
3. Pengolahan data sederhana yang
terdapat pada cell, serta isian
berulang pada spreadsheet

4. Pencetakan file spreadsheet

Pada Kompetensi Dasar Mengoperasikan Software Spreadsheet ini siswa
diharapkan untuk mengetahui fungsi software spreadsheet; Fungsi menu-menu
software spreadsheet; Siswa mengetahui langkah-langkah membuka dan
menutup software spreadsheet; Mengoperasikan berbagai software spreadsheet
misalnya Microsoft Excel (Microsoft Office) Spreadsheet (Star Office) Calc
(Open Office); Membuat, membuka, menyimpan, menyimpan dengan nama lain
sebuah spreadsheet dengan menggunakan berbagai program aplikasi
spreadsheet; Mengetahui langkah-langkah menyimpan file spreadsheet;
menyimpan file spreadsheet baru atau file nama lain dengan berbagai format

penyimpanan secara teliti misalnya: sxc, ods, csv, xlIs, html; Mengetahui
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langkah-langkah pengolahan dan pengaturan data sederhana; Melakukan
pengolahan dan pengaturan file spreadsheet pada cell (kolom dan baris)
menggunakan fitur-fitur numbering (number, currency,date, time dll ), font,
alignment, border, background, protection, merge and center, copy, paste, cut;
Mengapilkasikan fungsi dan formula sederhana seperti + (penjumlahan), -
(pengurangan), * (perkalian), / (pembagian), sum, average pada file spreadsheet;
Menjelaskan fungsi perintah cetak pada software spreadsheet; Melakukan
perintah-perintah Setting pencetakan seperti print setup dan print preview, print
area; Mengoperasikan perintah cetak pada software spreadsheet dengan
parameter untuk mencetak semua halaman, halaman tertentu, halaman yang

aktif/diedit; Serta mencetak file spreadsheet.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Untuk menghasilkan data dan hasil yang valid, maka penelitian ini

mengacu pada penelitian yang terlebih dahulu dilaksanakan, yaitu:

1. Pengembangan Modul Sains Konsep Perubahan Materi pada Makhluk
Hidup untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Sains dan Kemandirian Belajar
Peserta Didik kelas VII SMP N 3 Sleman Yogyakarta. Oleh Hertanti yang
melakukan penelitian pada tahun 2011 di SMP N 3 Sleman (Hertanti, 2011)
dengan hasil penelitian yaitu 1) pengembangan modul sains dilaksanakan sesuai
prosedur pengembangan modul. 2) hasil penilaian ahli materi, ahli media dan
guru sains menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan dinilai baik dan layak
ditinjau dari komponen kelayakan isi, komponen penyajian, komponen bahasa
dan gambar, serta komponen kegrafisan. Hasil penilaian uji coba lapangan terdiri

dari penilaian keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
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berlangsung sangat baik, kemandirian belajar mengalami peningkatan serta
pemahaman konsep sains mengalami perbedaan yang signifikan antara peserta
didik yang menggunakan modul dan yang tidak menggunakan modul.

2. Pengembangan Sel—Instructional Bilingual Module pada Pembelajaran
IPA SMP RSBI untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa. Oleh Elta
Tresna Utami yang melakukan penelitian di tahun 2011 (Utami, 2011) dengan
melibatkan dua ahli, dua guru IPA, dua peer reviewer dan 27 siswa SMP Kelas
VIII untuk menilai hasil pengembangan modul. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian tersebut adalah angket skala likert untuk mengetahui kualitas modul
yang dikembangkan serta angket dan lembar observasi untuk mengetahui
kemandirian belajar siswa menggunakan modul. Dari hasil penelitian tersebut
diketahui bahawa modul hasil pengembangan dinilai layak oleh dua ahli, dua
guru IPA, dua peer reviewer dan 27 siswa. Kemudian persentase peningkatan
kemandirian belajar setelah menggunakan modul dalam pembelajaran melaui
angket meningkat sebesar 11,36%, sedangkan melalui observasi kemandirian
belajar siswa meningkat sebesar 19,26%.

3. Pengembangan Modul IPA Terpadu Dengan Tema Global Warming
Sebagai Bahan Belajar Mandiri Siswa SMP Kelas VII. Oleh Abas Susilo yang
melakukan penelitian di SMP Negeri 4 Gamping pada tahun 2012. (Susilo, 2012)
Pengembangan modul IPA tersebut mengacu pada model pengembangan 4D
yaitu melalui tahapan (1) Define atau pendefinisian, (2) Design atau
perancangan, (3) Develop atau pengembangan dan (4) Disseminate yaitu
penyebaran modul hasil pengembangan. Pengumpulan data kelayakan modul
dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan angket, sedangkan untuk

memperoleh data peningkatan kemandirian siswa dilakukan dengan teknik
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observasi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa modul IPA terpadu dengan
Tema Global Warming layak digunakan sebagai bahan belajar mandiri siswa
SMP kelas VII, dan berdasarkan hasil observasi kemandirian belajar siswa
meningkat sebesar 14,70%.

4, Pengembangan Self-Instructional Module pada Integrated Science
Instruction Berbasis Pendekatan STM untuk Merintis Outdoor Learning System
dalam Meningkatkan Kemandirian Siswa SMP. Oleh Mohammad Izzatul Faqih.
(Fagih, 2013) Penelitian dilakukan pada tahun 2013, berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa modul hasil pengembangan dinilai layak dan
valid untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. Hasil yang diperoleh
setelah menggunakan modul melalui angket yaitu mengalami peningkatan
kemandirian belajar sebanyak 2,70%, sedangkan melalui observasi kemandirian

belajar siswa meningkat sebanyak 16,40%.

C. Kerangka Berpikir

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang sering digunakan untuk
membantu siswa mendapatkan informasi pembelajaran secara lebih luas.
Penggunaan modul sebagai bahan ajar juga mampu untuk mengorganisir
kegiatan pembelajaran serta mendorong siswa melakukan proses belajar secara
efektif dan efisien. Suatu modul pembelajaran dapat digunakan setelah dinilai
kelayakannya sebagai media pembelajaran. Kelayakan Modul Pembelajaran
adalah kepantasan suatu modul pembelajaran untuk digunakan sebagai media
pembelajaran setelah mendapatkan penilaian dari expert judgement serta
diujikan langsung kepada siswa. Untuk dinilai layak oleh ahli dan dapat

digunakan sebagai media pembelajaran di SMK Negeri 1 Depok, maka dalam
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penyusunan modul pembelajaran harus dirancang dengan memperhatikan
beberapa elemen mutu modul pembelajaran yaitu format, organisasi, daya tarik,
bentuk dan ukuran huruf, ruang (spasi kosong) serta konsistensi. Penyusunan
modul pembelajaran dengan memperhatikan beberapa elemen mutu modul
diatas maka modul akan mendapatkan penilaian layak digunakan sebagi media
pembelajaran dengan memenuhi indikator penilaian kelayakan modul
pembelajaran yaitu (1) aspek kelayakan isi, (2) aspek bahasa, (3) aspek
penyajian, dan (4) aspek kegrafikaan.

Kemandirian belajar merupakan aktivitas yang dilakukan siswa secara
sadar atau sengaja untuk memperoleh pengetahuan, sikap, keterampilan tanpa
adanya paksaan dari pihak lain. Penggunaan modul pembelajaran akan
membawa pengaruh terhadap kemandirian belajar peserta didik. Dengan
menggunakan modul pembelajaran peserta didik mampu membaca sendiri,
merangkum sendiri, merumuskan masalah sendiri, menjawab pertanyaan serta
mengerjakan tugas-tugasnya secara mandiri, peserta didik juga dapat melakukan
kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara langsung. Peserta didik yang
melakukan kegiatan belajar mandiri menjadi lebih giat belajar, lebih banyak dan
mampu mengingat sesuatu yang dipelajarinya lebih lama dibandingkan dengan
yang tidak melakukan kegiatan belajar mandiri. Dengan melakukan kegiatan
belajar mandiri berbantuan modul maka siswa merasa mempunyai tanggung
jawab akan keberhasilan belajarnya sendiri, sehingga semangat untuk belajar
dan memahami pelajaran akan meningkat. Penggunaan modul dalam kegiatan
belajar mengajar merupakan salah satu strategi yang menitikberatkan pada
siswa untuk tidak bergantung pada guru atau pembelajar, dengan kata lain siswa

mampu membelajarkan dirinya sendiri dengan bantuan seminimal mungkin
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sehingga mampu meningkatkan kemandirian belajar. Adapun untuk lebih

jelasnya kerangka berfikir tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

- e Teacher Centered Learning.
Kondisi * Ceramabh, Siswa kurang berpartisipasi

Pembelajaran aktif.
e Kemandirian belajar siswa kurang.

efisien?

* Meningkatkan kemandirian belajar

siswa?

e Penyusunan Modul pembelajaran KKPI
yang memenubhi kelayakan oleh ahli dan
guru mata pelajaran sebagai sumber
belajar mandiri

* Modul Pembelajaran KKPI yang
memenuhi kelayakan oleh Ahli dan guru
mata pelajaran KKPI

e Kemandirian belajar siswa meningkat

e Teacher centered - Student centered'->
e Pembelajaran KKPI yang efektif dan J

Gambar 2. Diagran Kerangka Berfikir
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, maka kaitannya dengan penelitian ini
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana menyusun modul pembelajaran KKPI materi mengoperasikan
software spreadsheet yang memenuhi kelayakan sebagai media
pembelajaran menurut ahli dan guru mata pelajaran KKPI?

2. Bagaimana peningkatan kemandirian belajar siswa setelah menggunakan
Modul Pembelajaran KKPI materi mengoperasikan software spreadsheet

hasil pengembangan?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research
and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-
produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran, Produk dalam
kaitannya dengan pendidikan dan pembelajaran dapat berupa kurikulum, model,
sistem pembelajaran, bahan atau materi pembelajaran dan lain-lain (Sugiyono,
2008, hal. 9)

Produk dalam penelitian ini berupa Modul Pembelajaran KKPI untuk
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas X pada Materi Mengoperasikan

Software Spreadsheet di SMK Negeri 1 Depok.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian ini mengadaptasi dari langkah-langkah pelaksanaan
penelitian Borg dan Gall. Menurut Borg dan Gall (1983, hal. 775) dalam bukunya
yang berjudul Educational Research, ada sepuluh langkah pelaksanaan strategi

penelitian dan pengembangan, yaitu:
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Research and Information (penelitian dan pengumpulan informasi).
Pengukuran kebutuhan, studi literatur, penelitian dalam skala kecil, dan
pertimbangan-pertimbangan dari segi nilai.

Planning (Perencanaan)

Menyusun rencana penelitian, meliputi kemampuan-kemampuan yang
diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang hendak
dicapai dengan penelitian tersebut, desain atau langkah-langkah penelitian,
kemungkinan pengujian dalam lingkup terbatas.

Develop preliminary form of product (pengembangan draft produk)
Pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran dan instrument
evaluasi.

Preliminary field testing (Uji coba lapangan awal)

Uji coba di lapangan pada 6 sampai 12 subjek uji coba. Selama uji coba
diadakan pengamatan, wawancara dan pengedaran angket.

Main product revision (merevisi hasil uji coba)

Memperbaiki atau menyempurnakan hasil uji coba.

Main field testing (uji coba lapangan)

Melakukan uji coba yang lebih luas dengan 30 sampai dengan 100 orang
subjek uji coba.

Operational product revision (penyempurnaan produk hasil uji lapangan.
Menyempurnakan produk hasil uji lapangan.

Operational field testing

Dilaksanakan dengan melibatkan 20 sampai 200 subjek. Pengujian
dilakukan melalui angket, wawancara dan analisis hasilnya.

Final product revision (Penyempurnaan produk akhir)
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Penyempurnaan didasarkan masukan dari uji pelaksanaan lapangan.
j-  Dissemination and implementation (diseminasi dan implementasi)

Melaporkan hasilnya dalam pertemuan professional dan dalam jurnal.

Selanjutnya, langkah-langkah tersebut disederhanakan sesuai dengan
kebutuhan peneliti. Penyederhanaan ini tentunya mengacu pada ketentuan
pengembangan produk yang sesuai dengan langkah-langkah yang telah
dijelaskan oleh (Borg & Gall, 1983). Penyederhanaan tersebut meliputi 5 pokok

tahapan yaitu:

a. Melakukan Perencanaan

b. Mengembangkan Produk Awal
c. Melakukan Validasi produk

d. Melakukan Uiji lapangan

e. Diseminasi Terbatas

Berdasarkan langkah-langkah diatas, alur prosedur penelitian secara

ringkas dapat dilihat pada diagram berikut:
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I. Tahap perencanaan

1) 2)
Observasi Lapangan Pengumpulan Informasi

(—

II. Pengembangan Produk Awal

(¢

lll. Tahap Validasi Produk

1) 2)
Validasi oleh Ahli Revisi

(—

IV.Uji Lapangan

[

V. Diseminasi Terbatas

Gambar 3. Bagan Prosedur Pengembangan diadaptasi dari Model
Pengembangan Menurut (Borg & Gall, 1983)

Adapun Penjelasan dari tahap-tahap penelitian dan pengembangan ini

dipaparkan sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan

Tahap pertama ini dijabarkan menjadi dua langkah yaitu observasi
lapangan dan pengumpulan informasi. Tahap ini bertujuan untuk merumuskan isi
materi pembelajaran dan melakukan analisis kebutuhan sasaran (dalam hal ini

siswa).
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1) Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
informasi keadaan dan kebutuhan siswa mengenai media yang dapat digunakan
sebagai sumber belajar untuk menunjang kemandirian belajar. Produk yang akan
dikembangkan adalah modul pembelajaran materi mengoperasikan software
spreadsheet yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa.
Pengumpulan informasi dimaksudkan untuk memperoleh data kebutuhan siswa
seperti media apa saja yang dapat digunakan sebagai sumber belajar serta
untuk menunjang kemandirian belajar siswa.
2) Pengumpulan informasi

Pada tahap ini informasi diperoleh melalui wawancara dengan guru KKPI
dan melakukan pengamatan langsung terhadap pelaksanaan pembelajaran KKPI
di kelas X SMK Negeri 1 Depok Tahun Ajaran 2013/2014. Dalam tahap ini
peneliti juga melakukan analisis kebutuhan analisis materi serta analisis
karakteristik peserta didik.
b. Tahap Pengembangan Produk Awal

Tujuan dari tahap pengembangan produk awal ini adalah untuk membuat
rancangan modul pembelajaran mata pelajaran KKPI. Dalam tahap ini peneliti
mempersiapkan bahan-bahan yang akan digunakan dalam pembuatan produk,
antara lain materi dari berbagai sumber, buku-buku pembelajaran KKPI yang
dijadikan acuan dalam pembuatan modul serta gambar-gambar untuk
memperjelas maksud teks dan adanya kegiatan evaluasi yang dilakukan siswa.
Setelah  sumber-sumber  disiapkan, maka dibuat produk dengan
mengembangkan penulisan bagian demi bagian sesuai dengan rancangan yang

ditulis. Membuat tulisan yang menarik dan dengan bahasa komunikatif yang
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mudah dimengerti oleh siswa. Selanjutnya hasil desain produk awal
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing.
c. Tahap Validasi Produk

Tujuan dari tahap ini adalah untuk memperoleh produk penelitian dan
pengembangan berupa modul pembelajaran materi mengoperasikan software
spreadsheet yang dinilai layak oleh ahli. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut
maka dilakukan validasi produk kepada ahli yaitu kepada ahli dan guru mata
pelajaran KKPI.
1) Validasi Produk

Validasi produk dilakukan oleh tiga orang ahli serta guru mata pelajaran
KKPI di SMK Negeri 1 Depok untuk menilai kelayakan modul pembelajaran. Ahli
materi dan guru mata pelajaran akan mengevaluasi segala sesuatu yang
berhubungan dengan materi di dalam modul pembelajaran, sedangkan ahli
media akan mengevaluasi seluruh kelengkapan dan aksesbilitas media yang
berupa modul materi mengoperasikan software spreadsheet.
2) Revisi Produk

Revisi dilakukan sesuai komentar, saran dan masukan dari para ahli serta
guru mata pelajaran KKPI. Revisi dalam langkah ini adalah revisi desain dan
materi sebelum uji lapangan dilakukan. Hasil revisi merupakan produk awal yang
sudah tervalidasi.
d. Uji Lapangan

Setelah dilakukan revisi, selanjutnya dilakukan tahap uji lapangan untuk
mengetahui kelayakan modul, dan untuk mengetahui peningkatan kemandirian

belajar siswa setelah menggunakan modul.
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e. Diseminasi Tebatas

Tahap diseminasi merupakan tahap akhir, dimana dilakukan penyebaran
produk akhir berupa modul pembelajaran KKPI materi mengoperasikan software
spreadsheet. Produk akhir yang telah dikembangkan diharapkan dapat menjadi
bahan ajar yang dapat digunakan di SMK Negeri 1 Depok untuk mendukung
keefektifan kegiatan pembelajaran KKPI serta untuk meningkatkan kemandirian

belajar siswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Depok. Kabupaten Sleman
Provinsi Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 minggu pada bulan

Maret 2014.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian adalah 30 siswa kelas X AP3 SMK

Negeri 1 Depok, Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014.

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Bentuk Instrumen

Dalam penelitian ini digunakan beberapa instrumen yaitu:
a. Angket

Angket digunakan untuk mendapatkan data tentang kelayakan modul
pembelajaran KKPI. Angket diberikan kepada dosen ahli, guru dan peserta didik
kelas X AP 2 SMK Negeri 1 Depok sebagai respondennya. Tujuan angket ke
siswa untuk mendapatkan data kemandirian belajar siswa sebelum menggunakan

modul pembelajaran dan setelah pembelajaran menggunakan modul.
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b. Lembar Observasi

Selain meggunakan angket, lembar observasi juga digunakan untuk
mengetahui aktivitas peserta didik selama pembelajaran vyaitu menilai
kemandirian belajar siswa selama pembelajaran dengan menggunakan modul

KKPI yang telah disusun.

2. Kisi Instrumen
Berikut ini disajikan kisi-kisi instrumen penelitian kualitas modul untuk ahli,
dan guru mata pelajaran KKPI serta kisi-kisi instrumen untuk respon siswa.

Tabel 2. Kisi Angket penilaian Modul Untuk Ahli dan Guru

Aspek Penilaian Indikator Juml.ah Butir
Butir Item
A. Kelayakan Isi
1. Ketepatan dalam a. Materi yang disajikan modul sesuai 7 1-7
penyajian materi dengan Kompetensi Dasar
b. Materi yang disajikan  modul
menggunakan konsep secara tepat
dan benar
c. Materi yang disajikan  modul
menggunakan contoh yang sesuai
d. Materi yang disajikan  modul
menggunakan fakta yang akurat
e. Materi yang disajikan memiliki alur
pikir yang runtut dan utuh
f. Materi yang disajikan kontekstual
g. Materi yang disajikan mudah
dipahami
2. Kesesuaian a. Materi berhubungan dengan 3 8-10
dengan penalaran karakteristik berpikir kritis
peserta didik. b. Materi berhubungan dengan
karakteristik berpikir kreatif
c. Materi mendukung kegiatan belajar
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Tabel 2. Kisi Angket penilaian Modul Untuk Ahli dan Guru (Lanjutan)

Aspek Penilaian Indikator Juml.ah sutir
Butir Item
mandiri
B. Bahasa
1. Ketetapan dalam |a. Materi disajikan menggunakan 3 11-13
menggunakan ejaan Bahasa Indonesia secara
bahasa benar
b. Materi disajikan menggunakan
istilah yang benar
c. Materi disajikan menggunakan
kalimat yang benar
2. Keterpahaman a. Menggunakan bahasa yang sesuai 1 14
bahasa dengan perkembangan kognisi
C. Aspek Penyajian
1. Sistematika a. Penyajian materi dilakukan secara 3 15-17
penyajian dan logis dan sistematis
kemudahan b. Penyajian materi menimbulkan
dipahami suasana menyenangkan
c. Penyajian materi dilengkapi dengan
gambar
2. Mengembangkan |a. Penyajian dapat menuntun siswa
kecakapan untuk menggali informasi 1 18
akademik
3. Memberi a. Penyajian mendorong motivasi 1 19
kesempatan siswa untuk melaksanakan tugas
dalam secara mandiri
melaksanakan
tugas secara
mandiri
4. Penyajian a. Penyajian gambar dan tabel 4 20-23
kelengkapan b. Penyajian rangkuman
modul c. Penyajian glosarium
d. Penyajian daftar pustaka
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Tabel 2. Kisi Angket penilaian Modul Untuk Ahli dan Guru (Lanjutan)

Aspek Penilaian Indikator Juml.ah sutir
Butir Item
D. Kegrafisan
1. Kesesuaian a. Bahasa dan gambar digunakan 1 24
antara proporsi secara proporsional
gambar dengan
bahasa paparan
2. Ketepatan dalam Keterbacaan teks/tulisan 3 25-27
menggunakan b. Ukuran dan gambar sesuai
teks dan gambar |c. Warna gambar sesuai
3. Tampilan a. Kemenarikan sampul/cover 1 28
Tabel 3. Kisi angket Respon Modul untuk siswa
Aspek Penilaian Indikator Juml.ah
Butir
A. Materi a. Materi disajikan secara jelas 4
Materi yang disajikan menggunakan
kalimat yang mudah dipahami
c. materi yang disajikan memiliki alur pikir
yang runtut
d. Materi disajikan kontekstual
B. Bahasa a. Materi yang disajikan menggunakan 5
kalimat yang jelas
b. Materi yang disajikan menggunakan
kalimat yang mudah dipahami
Menggunakan bahasa yang komunikatif
d. Materi yang disajikan menggunakan
istilah yang mudah dipahami
C. Penyajian a. Penyajian materi menimbulkan suasana 9

menyenangkan

b. Penyajian materi memberikan

kesempatan dalam melaksanakan tugas
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Tabel 3. Kisi angket Respon Modul untuk siswa (Lanjutan)

Aspek Penilaian

Indikator

secara mandiri

c. Penyajian dapat menuntun peserta didik
berpikir kritis

d. Penyajian dapat menuntun peserta didik
untuk menggali informasi

e. Penyajian dapat menuntun kecakapan
peserta didik dalam memecahkan

masalah

> a -

Penyajian gambar dan tabel
Penyajian rangkuman materi
Penyajian glosarium

Penyajian daftar pustaka

D. Tampilan

a. Teks dan gambar digunakan secara

proporsional

© 2 o o

Ukuran gambar sesuai dan menarik
Warna gambar dalam modul
Bentuk dan modul

Kemenarikan sampul

Tabel 4. Kisi Angket Kemandirian Belajar Siswa Sebelum menggunakan

modul
Aspek penilaian Juml'ah Butir Indikator
Butir Iltem
1 Ketergantungan terhadap pihak lain
Ketidaktergantun 2 Dorongan belajar dari pihak lain
gan terhadap 4 3 Kemampuan menyusun strategi belajar
oranglain sendiri
4 Kemampuan menyelesaikan tugas-tugas
5 Keyakinan mencapai tujuan belajar
Memiliki 3 6 Keyakinan mengatasi hambatan belajar
kepercayaan diri 7 Kepercayaan diri dalam menyampaikan
pendapat
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Tabel 4. Kisi Angket Kemandirian Belajar Siswa Sebelum
menggunakan modul (Lanjutan)

Aspek penilaian Jumlnah sutir Indikator
Butir ltem
8 Kemampuan membuat rencana kegiatan
Berperilaku 3 belajar
Disiplin 9 Ketepatan waktu
10 Disiplin dalam menyelesaikan tugas
11 Kemampuan memacu diri untuk belajar
Memiliki rasa 3 12 Kemampuan melaksanakan kegiatan
tanggung jawab belajar dengan baik
13 Fokus terhadap kegiatan belajar
14 Kemampuan memanfaatkan waktu luang
Berperilaku 15 Kemampuan mempelajari kembali materi
berdasarkan 4 pelajaran
inisiatif sendiri 16 Inisiatif untuk berpendapat
17 Inisiatif dalam mengerjakan soal latihan
Tempo dan irama ) 18 Kecepatan dan intensitas belajar
belajar 19 Ketuntasan belajar
Penggunaan 20 Penggunaan bahan ajar
sumber/bahan 3 21 Kesenangan terhadap cara belajar
ajar 22 Kemampuan belajar mandiri
23 Kemampuan mengukur keberhasilan
dalam belajar
Kemampuan 3 24 Kemampuan mengukur materi yang
refleksi dikuasai
25 Kemampuan mengulang materi yang
belum dikuasai

Tabel 5. Kisi Angket Kemandirian Belajar Siswa Sesudah

menggunakan modul
o Jumlah | Butir _
Aspek penilaian ] Indikator
Butir Iltem
Ketidaktergantun 1 Ketergantungan terhadap pihak lain
gan terhadap 4 2 Dorongan belajar dari pihak lain
oranglain 3 Kemampuan menyusun strategi belajar
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Tabel 5. Kisi Angket Kemandirian Belajar Siswa
Sesudah menggunakan modul (Lanjutan)

Aspek penilaian Jumlnah sutir Indikator
Butir ltem
sendiri
4 Kemampuan menyelesaikan tugas-tugas
5 Keyakinan mencapai tujuan belajar
Memiliki 3 6 Keyakinan mengatasi hambatan belajar
kepercayaan diri 7 Kepercayaan diri dalam menyampaikan
pendapat
8 Kemampuan membuat rencana kegiatan
Berperilaku 3 belajar
Disiplin 9 Ketepatan waktu
10 Disiplin dalam menyelesaikan tugas
11 Kemampuan memacu diri untuk belajar
Memiliki rasa 3 12 Kemampuan melaksanakan kegiatan
tanggung jawab belajar dengan baik
13 Fokus terhadap kegiatan belajar
14 Kemampuan memanfaatkan waktu luang
Berperilaku 15 Kemampuan mempelajari kembali materi
berdasarkan 4 pelajaran
inisiatif sendiri 16 Inisiatif untuk berpendapat
17 Inisiatif dalam mengerjakan soal latihan
Tempo dan irama ) 18 Kecepatan dan intensitas belajar
belajar 19 Ketuntasan belajar
20 Penggunaan Modul
Penggunaan !
Modul 3 21 Kesenangan terhadap cara belajar
22 Kemampuan belajar mandiri
23 Kemampuan mengukur  keberhasilan
dalam belajar
Kemampuan 3 24 Kemampuan mengukur materi yang
refleksi dikuasai
25 Kemampuan mengulang materi yang

belum dikuasai
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Tabel 6. Kisi lembar Observasi Penilaian Kemandirian Belajar Siswa.

No Aspek yang Diukur Jumlah Butir
1 Ketidaktergantungan terhadap orang lain 1
2 Kepercayaan diri 1
3 Perilaku disiplin 1
4 | Tanggung jawab 1
5 Penggunaan sumber/bahan ajar 1

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif. Data yang
dianalisis meliputi:
1. Analisis kelayakan modul dan respon siswa terhadap modul pembelajaran.
Teknik analisis data untuk kelayakan modul dan respon siswa terhadap
modul dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Tabulasi semua data yang diperoleh untuk setiap aspek penilaian, sub aspek
dan butir penilaian modul dari setiap penilai.
b. Menghitung skor total rata-rata dari setiap aspek penilaian semua penilai

dengan menggunakan rumus:

__Xx
X=—
n
Keterangan:
X = skorrata—rata
n = jumlah penilai
3 X = jumlah sk
/ jumlah skor

c. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kategori
Untuk mengetahui kualitas modul hasil pengembangan dan penilaian dari

ahli serta respon peserta didik terhadap modul, maka dari data yang mula-mula
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berupa skor, diubah menjadi data kualitatif (data interval) dengan skala lima.
Adapun acuan pengubahan skor menjadi skala lima tersebut menurut Widoyoko
(2008, hal. 238)adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Kriteria Penilaian Skala lima

Rentang Skor Kuantitatif Nilai Kategori
X > Mi + 1,80 Sbi A Sangat Baik
—+0,60 SBi<X< &= 1,80 Shi B Baik
~s0- 0,60 SBi < X < ‘s + 0,60 Shi C Cukup baik
Z7 71,80 SBi<X< - - oo Shi D Kurang baik
X< =>1,80 Sbi | E Sangat Kurang

Keterangan:
X = Skor yang dicapai
Mi = Mean Ildeal
= % (skor maksimal ideal +skor minimal ideal)
Sbi = Simpangan Baku Ideal
= (1/2) (1/3) (skor maksimal ideal-skor minimal ideal)
= 1/6 (skor maksimal ideal-skor minimal ideal)
Skor maksimal ideal = butir kriteria x Skor tertinggi
Skor Minimal ideal =Y butir kriteria x Skor terendah
Dalam penelitian ini nilai kelayakan modul pembelajaran ditentukan
dengan nilai minimal “C” yaitu kategori Cukup Baik. Jadi, apabila hasil penilaian
oleh ahli dan guru reratanya memberikan nilai akhir “C” maka produk
pengembangan modul pembelajaran ini sudah dianggap layak untuk digunakan.
2. Analisis kemandirian belajar siswa.
Untuk menilai kemandirian belajar siswa dilakukan dengan menggunakan

angket dan lembar observasi. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis hasil
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penilaian kemandirian belajar siswa dengan menggunakan angket dan observasi
adalah sebagai berikut:

a. Masing-masing item pernyataan direkapitulasi berdasarkan responden siswa.
b. Menghitung jumlah skor masing-masing siswa.

c. Menghitung persentase hasil penskoran jawaban siswa dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

X bar =%2x100% (Arikunto, 2012)

Keterangan :
X bar = Persentase skor
Y.si = Jumlah skor yang diperoleh

S = Skor maksimal = skor tertinggi x banyaknya aspek.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pengembangan Produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah berupa modul
pembelajaran materi mengoperasikan software spreadsheet untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa. Modul yang dikembangkan mencakup tiga aktivitas
belajar, yaitu aktivitas belajar 1 membahas tentang pengenalan program pengolah
angka/spreadsheet, aktivitas belajar 2 membahas tentang mengentri data, serta
aktivitas belajar 3 tentang mengolah data menggunakan fungsi-fungsi. Hasil
rancangan dan sistematika modul yang dikembangkan meliputi komponen-
komponen sebagai berikut:
a. Pendahuluan

Pada bagian ini berisi tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar;
deskripsi dari modul; kedudukan standar kompetensi; waktu yang diperlukan
untuk mempelajari modul; prasyarat penggunaan modul; Petunjuk penggunaan
modul; Tujuan akhir yang meliputi kinerja yang diharapkan, kriteria keberhasilan,
variabel dan keberhasilan; serta Cek penguasaan Standar Kompetensi. Dengan
adanya bagian ini peserta didik mengetahui apa yang harus dipelajari,
mengetahui tujuan yang ingin dicapai terlebih dahulu sebelum mempelajari

modul.
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b. Glosarium

Bagian ini berfungsi untuk membantu peserta didik dalam memahami dan
menemukan arti istilah-istilah yang terdapat dalam modul pembelajaran.
c. Peta Konsep

Peta konsep berisikan skema materi yang terdapat dalam modul yang
berfungsi untuk membantu peserta didik mengikuti alur pembelajaran dalam
modul
d. Awal aktivitas pembelajaran

Awal aktivitas pembelajaran merupakan bagian pembuka pada materi
yang akan dipelajari dalam setiap aktivitas belajar, dimana dengan adanya
bagian ini peserta didik sebagai pengguna modul akan memperoleh gambaran
umum mengenai materi yang akan dipelajari.
e. Info

Info berisi tentang berita atau informasi terkait dengan teknologi yang
dapat berfungsi sebagai materi pengayaan untuk menambah wawasan peserta
didik.
f. Gambar dan llustrasi

Gambar dan ilustrasi berfungsi sebagai sarana untuk membantu
pemahaman materi. Gambar dan ilustrasi yang jelas akan mempermudah
peserta didik dalam memahami materi yang terdapat dalam modul.
g. Rangkuman

Rangkuman berfungsi untuk sarana bagi peserta didik agar dapat

memahami garis besar materi dalam setiap aktivitas belajar.
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h. Tes Formatif

Bagian ini disajikan pada setiap akhir aktivitas belajar. Bagian ini
berfungsi untuk menguji kemampuan dan pemahaman peserta didik dalam
memahami materi yang telah dipelajari.
I. Refleksi

Bagian ini disajikan agar peserta didik dapat melakukan refleksi setelah
selesai mempelajari materi dalam setiap aktivitas belajar, sehingga dapat
mengukur sejauh mana peserta didik menguasai dan memahami materi dalam
modul.
j-  Kunci Jawaban

Bagian ini berisikan kunci jawaban dari tes formatif yang disediakan,
dimana bagian ini akan membantu peserta didik untuk mencocokkan jawabannya
dengan kunci jawaban yang terdapat dalam bagian akhir modul, sehingga
peserta didik dapat melakukan penilaian diri.
k. Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisi tentang materi yang disajikan, sehingga peserta
didik dapat mencari informasi terkait materi pada buku yang dijadikan acuan

pembuatan modul.

2. Hasil Penilaian Produk

Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi data hasil evaluasi
produk oleh ahli dan guru mata pelajaran KKPI. Data hasil evaluasi ini berupa
penilaian modul dari aspek kelayakan isi, aspek bahasa, aspek penyajian dan
aspek kegrafisan, serta uraian saran dan masukan umum dari masing-masing

penilai
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a. Data Hasil Penilaian Produk oleh Ahli dan guru KKPI

Data hasil penilaian dari ahli dan guru KKPI yang meliputi aspek

kelayakan isi, aspek bahasa, aspek penyajian, dan aspek kegrafisan dapat dilihat

pada tabel 8 sampai tabel 11.

1) Aspek Kelayakan Isi

Tabel 8. Data hasil penilaian ahli dan guru pada aspek kelayakan isi

Rerata Rerata
No Indikator Penilaian Skor Dari Skor Dari
Ahli Guru

1. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 4,7 5
2. Kebenaran Konsep 5,0 5
3. Kesesuaian contoh yang digunakan dengan materi 5,0 5
4. Keakuratan fakta 4,0 4
5. Koherensi dan keruntutan alur pikir 4,7 4
6. Kontekstualitas materi yang disajikan 4,7 4
7. Materi mudah dipahami 5,0 4
8. Kemampuan merangsang berpikir kritis 4.7 4
9. Kemampuan merangsang berpikir kreatif 4.7 4
10 Kemamapuan melatih belajar mandiri 4,7 5

Jumlah Skor 47 44

2) Aspek Bahasa

Tabel 9. Data hasil penilaian ahli dan guru pada aspek bahasa

Rerata Rerata
No Indikator Penilaian Skor Dari Skor Dari
Ahli Guru
10 Penggunaan Ejaan bahasa Indonesia secara 47 4
benar

12. | Kebenaran penggunaan istilah 3,3 4

13. | Penggunaan Kalimat 4.7

14. | Kesesuaian penggunaan bahasa dengan 4.0
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perkembangan kognisi

Jumlah

16,7

17

3) Aspek Penyajian
Tabel 10. Data hasil penilaian ahli dan guru pada aspek penyajian
Rerata Rerata
No Indikator Penilaian Skor Dari Skor Dari
Ahli Guru
15. | Penyajian materi secara logis dan sistematis 5,0 3
16 Penyajian materi menimbulkan suasana 5.0 5
menyenangkan
17. | Penyajian materi dilengkapi dengan gambar 5,0 5
18 Penyajian materi menuntun siswa untuk menggali 47 5
informasi
10 Penyajian materi memberikan kesempatan dalam 47 .
melaksanakan tugas secara mandiri
20. | Penyajian gambar dan tabel 4,7 3
21. | Penyajian rangkuman 5,0 2
22. | Penyajian glosarium 5,0 3
23. | Penyajian daftar pustaka 4,3 3
Jumlah 43,3 31
4) Aspek Kegrafisan
Tabel 11. Data hasil penilaian ahli dan guru pada aspek kegrafisan
Rerata Rerata
No Indikator Penilaian Skor Dari Skor Dari
Ahli Guru
24. | Kesesuaian antara teks dengan gambar 5,0 5
25. | Keterbacaan tulisan 5,0 5
26. | Ukuran gambar 4,7 4
27. | Warna 50 5
28. | Kemenarikan sampul/cover 5,0 5
Jumlah 24,7 24
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Adapun saran dan masukan yang diberikan ahli yaitu:

1) Dalam modul pembelajaran penulisan kata asing seharusnya dicetak miring

2) Sebaiknya ditambahkan sumber belajar dari internet untuk memperdalam
materi untuk siswa

3) Teliti ulang untuk gambar dan keterangan gambar, ada yang kurang tepat.

4) Sebaiknya memakai format tabel yang biasa saja agar mudah dibaca

5) Penulisan dalam tabel sebaiknya rata kiri bukan center

b. Data keseluruhan hasil penilaian produk

Berdasarkan data-data yang disajikan, maka dapat diperoleh jumlah
rerata skor dari penilaian ahli dan guru KKPI pada tiap aspek produk seperti pada
tabell2 berikut:

Tabel 12. Data keseluruhan hasil penilaian produk oleh ahli dan guru

Penilai Rerata
No Aspek
Ahli Guru KKPI Skor
1 Kelayakan Isi 47 44 45,50
2 Bahasa 16,7 17 16,85
3. Penyajian 43,3 31 37,15
4 Kegrafisan 24,7 24 24,35

Bila hasil rerata penilaian pada setiap aspek tersebut disajikan dalam

bentuk diagram, maka hasilnya akan seperti berikut :
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Gambar 4. Diagram hasil keseluruhan penilaian produk oleh ahli

Hasil rerata penilaian setiap aspek yang berupa skor dapat dikonversikan
menjadi skala lima (Widoyoko, 2008), Perhitungan konversi skor secara ringkas
dapat dilihat pada tabell3 berikut:

Tabel 13. Konversi skor penilaian produk oleh ahli dan guru KKPI menjadi

skala lima.
Aspek Interval Skor Nilai Kategori
x> 42,00 A Sangat Baik
34,00 < x< 42,00 B Baik
Kelayakan Isi 26,00 < x< 34,00 C Cukup
18,00 < x< 26,00 D Kurang
x < 18,00 E Sangat Kurang
x> 16,80 A Sangat Baik
13,60 <x< 16,80 B Baik
Bahasa 10,40 < x < 13,60 C Cukup
7,20 < x < 10,40 D Kurang
x< 7,20 E Sangat Kurang
Penyajian x> 37,80 A Sangat Baik
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Tabel 13. Konversi skor penilaian produk oleh ahli dan guru KKPI menjadi
skala lima. ( Lanjutan)

30,60 < x < 16,80 B Baik
23,40 < x < 30,60 C Cukup
16,20 < x< 23,40 D Kurang
X< 16,20 E Sangat Kurang
x> 21,00 A Sangat Baik
17,00 < x< 21,00 B Baik
Kegrafisan 13,00 < x< 17,00 C Cukup
9,00 < x<13,00 D Kurang
x< 9,00 E Sangat Kurang

Berdasarkan konversi skor penilaian diatas, maka dapat diperoleh hasil
akhir kualitas modul pembelajaran pada tiap aspek seperti pada tabel di bawah
ini:

Tabel 14. Hasil akhir penilaian kualitas produk oleh ahli

No Aspek Nilai Kategori
1. Kelayakan Isi A Sangat Baik
2. Bahasa A Sangat Baik
3. Penyajian B Baik

4, Kegrafisan A Sangat Baik

3. Hasil Uji Coba Produk

Data hasil uji coba produk dalam penelitian ini meliputi data respon siswa
terhadap modul, data angket dan observasi kemandirian belajar siswa sebelum
menggunakan modul pembelajaran dan setelah menggunakan modul
pembelajaran.
a. Data hasil Respon Siswa

Respon siswa selama pembelajaran menggunakan modul pembelajaran

materi mengoperasikan software spreadsheet dapat diketahui melalui angket
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respon siswa yang disebarkan pada akhir pembelajaran. Respon siswa terhadap
modul meliputi aspek materi, keterbacaan bahasa, penyajian dan tampilan. Data
respon siswa terhadap modul yang mencakup keempat aspek tersebut disajikan
dalam tabell5 sampai tabel 19 berikut:

Tabel 15. Data hasil respon siswa terhadap modul pada aspek materi

No Indikator Penilaian Rerata Skor
1. Kejelasan materi dalam modul 3,97
2. Kemudahan materi dalam modul 4,07
3. Keruntutan materi 3,93
Kesesuaian materi yang disajikan
4. S 4,10
dengan keadaan sehari-hari
Jumlah Skor 16,10

Tabel 16. Data hasil respon siswa terhadap modul pada aspek bahasa

No Indikator Penilaian Rerata Skor
1. Kejelasan penggunaan kalimat 3,93
2. Kemudahan pemahaman kalimat 3,87
3. Penggunaan bahasa sehari-hari 4,27
Kemudahan dalam memahami istilah-
4, o _ 2,23
istilah yang digunakan
Jumlah Skor 16,30

Tabel 17. Data hasil respon siswa terhadap modul pada aspek penyajian

No Indikator Penilaian Rerata Skor
Kemampuan menimbulkan suasana

1. 4,37
menyenangkan

) Kemampuan memberikan kesempatan 420
" | dalam melaksanakan tugas secara mandiri '

Penyajian materi dilengkapi dengan gambar 4,20

4, Kemampuan menggali informasi 4,17

. Kemampuan menuntun kecakapan dalam 443
" | memecahkan masalah ’

6. Penyajian gambar dan tabel 4,40
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Penyajian rangkuman materi 3,97

8. Penyajian glosarium 3,90
Penyajian daftar pustaka 4,03
Jumlah Skor 37,67

Tabel 18. Data hasil respon siswa terhadap modul pada aspek tampilan

No Indikator Penilaian Rerata Skor

1. Keseimbangan teks dengan gambar 3,97

2. Ukuran gambar dalam modul 4,10
Warna gambar yang digunakan dalam

3. odul J yang g 3,93

4. Bentuk dan ukuran modul 3,67
Sampul/cover modul 3,80

Jumlah Skor 19,47

Tabel 19. Data keseluruhan hasil respon produk oleh siswa

No Aspek Rerata Skor
1 Materi 16,10
2 Bahasa 16,30
3. Penyajian 37,67
4 Tampilan 19,47

Bila hasil rerata penilaian pada setiap aspek tersebut disajikan dalam

bentuk diagram, maka hasilnya akan seperti berikut :
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Gambar 5. Diagram hasil keseluruhan penilaian produk oleh siswa

Hasil rerata penilaian setiap aspek dari respon siswa yang berupa skor
dapat dikonversikan menjadi skala lima. Perhitungan konversi skor secara
ringkas dapat dilihat pada tabell9 berikut.

Tabel 20. Konversi skor respon produk oleh siswa menjadi skala lima

Aspek Interval Skor Nilai Kategori
x> 16,80 A Sangat Baik
13,60 <x < 16,80 B Baik
Materi 10,40 < x < 13,60 C Cukup
7,20 < x< 10,40 D Kurang
x< 7,20 E Sangat Kurang
x> 16,80 A Sangat Baik
13,60 <x < 16,80 B Baik
Bahasa 10,40 < x < 13,60 C Cukup
7,20 <x< 10,40 D Kurang
x< 7,20 E Sangat Kurang
Penyaijian x > 33,60 A Sangat Baik
27,20 < x< 33,60 B Baik
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20,80 < x < 27,20 C Cukup

14,40 < x < 20,80 D Kurang
x< 14,40 E Sangat Kurang
x> 21,00 A Sangat Baik

17,00 < x< 21,00 B Baik

Tampilan 13,00 < x< 17,00 C Cukup

9,00 < x< 13,00 D Kurang

x< 9,00 E Sangat Kurang

Berdasarkan konversi skor penilaian diatas, maka dapat diperoleh hasil
akhir kualitas modul pembelajaran pada tiap aspek seperti pada tabel di bawah
ini:

Tabel 21. Hasil akhir respon kualitas produk oleh siswa

No Aspek Nilai Kategori
1. Materi B Baik

2. Bahasa B Baik

3. Penyajian A Sangat Baik
4. Tampilan B Baik

b. Data hasil angket kemandirian belajar siswa

Data kemandirian belajar siswa diperoleh melalui angket yang disebarkan
sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung, yaitu sebelum dan setelah
menggunakan modul pembelajaran KKPI. Terdapat delapan aspek yang menjadi
aspek penilaian kemandirian belajar siswa, yaitu aspek ketidak tergantungan
terhadap orang lain, memiliki rasa percaya diri, berperilaku disiplin, memiliki
tanggung jawab, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri. Tempo dan irama
belajar, penggunaan sumber/bahan ajar, serta kemampuan refleksi. Perhitungan

data angket kemandirian belajar yang mencakup kedelapan aspek tersebut dari
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30 siswa secara detail dapat dilihat pada lampiran, sedangkan secara ringkas

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 22. Data hasil angket kemandirian belajar

Persentase rerata

Persentase rerata

Selisih
skor sebelum skor setelah
No Aspek (persentase
menggunakan menggunakan ]
peningkatan)
modul modul
Ketidaktergantungan
1. , 63,17% 70,17% 7,00%
terhadap orang lain
2. Kepercayaan diri 66,00% 72,44% 6,44%
Disiplin 65,11% 73,11% 8,00%
4. | Tanggung jawab 70,44% 71,33% 0,89%
Berperilaku berdasar
5 | o 69,33% 70,33% 1,00%
inisiatif sendiri
Tempo dan Irama
6. _ 68,33% 75,33% 7,00%
belajar
7. Penggunaan bahan ajar 56,67% 72,00% 15,33%
8. Kemampuan refleksi 61,33% 71,78% 10,45%
Rerata 65,05% 72,06% 7,01%

Bila data hasil angket kemandirian belajar siswa disajikan dalam bentuk

diagram, maka hasilnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 6. Diagram hasil angket kemandirian belajar siswa

c. Data hasil observasi kemandirian belajar siswa

Data hasil observasi yang diperoleh dari penilaian observer terhadap
siswa selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakaan panduan lembar
observasi kemandirian belajar. Terdapat lima aspek yang menjadi penilaian
observasi, yaitu aspek ketidaktergantungan terhadap orang lain, rasa percaya diri,
perilaku disiplin, Rasa tanggung jawab, serta penggunaan suber/bahan ajar.
Perhitungan data angket kemandirian belajar yang mencakup kelima aspek
tersebut dari 30 siswa secara detail dapat dilihat pada lampiran, sedangkan

secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 23. Data hasil observasi kemandirian belajar siswa

Persentase Persentase
rerata skor rerata skor Selisih
No Aspek sebelum setelah (persentase
menggunakan menggunakan | peningkatan)
modul modul
ketidaktergantungan
1. . 60,00% 83,33% 23,33%
terhadap orang lain
2. rasa percaya diri 63,33% 76,67% 13,34%
perilaku disiplin 63,33% 74,44% 11,11%
4, Rasa tanggung jawab 61,11% 75,56% 14,45%
penggunaan
5. _ 56,67% 81,11% 24,44%
sumber/bahan ajar
Rerata 60,89% 78,22% 17,33%

Bila data hasil angket dan observasi kemandirian belajar siswa disajikan

dalam bentuk diagram, maka hasilnya adalah sebagai berikut.

L R R R A L

ketidaktergantungan rasa percaya diri
terhadap orang lain

Aspek

perilaku disiplin

Rasa tangsung pengsunazsn bahan

jewab

ajar

Gambar 7. Diagram hasil observasi kemandirian belajar siswa
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B. PEMBAHASAN
1. Analisis Kelayakan Produk
a. Analisis Pengembangan Produk

Hasil pengembangan menghasilkan produk berupa modul pembelajaran
KKPI mengoperasikan Software Spreadsheet. Pengembangan produk dilakukan
melalui lima tahapan, yaitu perencanaan, pengembangan produk awal, tahap
validasi produk, uji lapangan dan diseminasi terbatas.

Pengumpulan informasi diperoleh dari hasil wawancara dengan guru
KKPI di SMK Negeri 1 Depok serta observasi terhadap pelaksanaan
pembelajaran KKPI di kelas X SMA Negeri 1 Depok tahun ajaran 2013/2014.
Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran KKPI di kelas X
masih bersifat teacher centered learning, yaitu kegiatan pembelajaran masih
terpusat pada guru. Siswa cenderung hanya mendengarkan ceramah dan
mengobrol sendiri dengan teman sebangku. Hal tersebut menyebabkan
kemampuan siswa untuk belajar mandiri menjadi terbatas dan tidak berkembang,
sehingga siswa memiliki ketergantungan yang besar terhadap guru dalam
kegiatan pembelajaran mereka. Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi
kompetensi dasar. Kompetensi dasar yang dipilih yaitu kompetensi dasar
mengoperasikan software spreadsheet.

Penilaian produk dalam penelitian ini melibatkan beberapa reviewer, yaitu
3 dosen sebagai ahli dan satu guru KKPI. Keempat penilai tersebut menilai dan
mengevaluasi produk yang dikembangkan dari empat aspek, yaitu aspek
kelayakan isi, aspek bahasa, aspek penyajian dan aspek kegrafisan. Reviewer
juga diperbolehkan memberi saran dan masukan umum yang nantinya saran

tersebut dijadikan penyempurnaan atau perbaikan produk sebelum dilakukan uji
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coba produk pada pembelajaran. Adapun perbaikan atau revisi terhadap produk

berdasarkan saran dan masukan umum dari ahli dan guru KKPI adalah sebagai

berikut:

1) Dalam modul pembelajaran penulisan kata asing seharusnya dicetak miring

2) Sebaiknya ditambahkan sumber belajar dari internet untuk memperdalam
materi untuk siswa

3) Teliti ulang untuk gambar dan keterangan gambar, ada yang kurang tepat.

4) Sebaiknya memakai format tabel yang biasa saja agar mudah dibaca

5) Penulisan dalam tabel sebaiknya rata kiri bukan center

Modul yang telah selesai melalui tahap revisi 1 selanjutnya dilakukan uji
coba pada proses pembelajaran. Tahap uji coba produk melibatkan 30 siswa
kelas X program keahlian Administrasi Perkantoran 3 SMK Negeri 1 Depok. Uji
coba dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap modul yang telah
dikembangkan, serta untuk mengetahui kemandirian belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan modul. Setelah dilakukan uji coba produk selanjutnya
produk akhir ini disiseminasikan dengan guru KKPI setempat agar dapat
digunakan sebagai bahan ajar yang dapat mendukung berjalannya proses

pembelajaran KKPI dengan efektif dan efisien.

b. Analisis Kelayakan Modul

Modul yang berkualitas yaitu modul yang memperhatikan komponen
bahan ajar yang baik, komponen atau aspek yang harus diperhatikan yaitu aspek
kelayakan isi, aspek bahasa, aspek penyajian, dan aspek kegrafisan.
Berdasarkan hasil penilaian secara keseluruhan oleh ahli dan guru KKPI, maka

diperoleh rerata skor total yang dapat dikonversikan menjai skala lima.
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Berdasarkan hasil konversi skor tersebut, tiap-tiap aspek penilaian produk dapat
dianalisis kualitasnya sebagai berikut:
1) Aspek Kelayakan Isi

Rerata skor (x) 45,50 yang diperoleh pada tabel 8 untuk aspek kelayakan
isi berada pada rentang x > 42,00 (tabel 13), sehingga aspek kelayakan isi untuk
modul pembelajaran KKPI materi mengolah software Spreadsheet termasuk ke
dalam nilai A dengan kategori Sangat Baik.

Aspek kelayakan isi mencakup sepuluh indikator penilaian yang
mencakup kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, kebenaran konsep,
kesesuaian contoh dengan materi, keakuratan fakta, koherensi dan keruntutan
alur pikir, kontekstualitas materi yang disajikan, materi mudah dipahami,
kemampuan merangsang berpikir kritis, kemampuan merangsang berpikir kreatif,
dan kemampuan melatih belajar mandiri. Rerata skor penilaian dari kesepuluh
indikator tersebut menunjukkan bahwa aspek kelayakan isi berada dalam
kategori sangat baik, dimana modul sudah memenuhi semua kriteria kelayakan
isi sebuah bahan ajar, sehingga modul pembelajaran KKPI materi
mengoperasikan software spreadsheet yang dikembangkan layak digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.

2) Aspek Bahasa

Rerata skor (x) 16,85 yang diperoleh pada tabel 9 untuk aspek kelayakan
isi berada pada rentang x > 16,80 (tabel 13), sehingga aspek bahasa untuk modul
pembelajaran KKPI materi mengolah software spreadsheet termasuk ke dalam
nilai A dengan kategori Sangat Baik.

Aspek bahasa mencakup empat indikator penilaian yang mencakup

penggunaan bahasa indonesia secara benar, kebenaran penggunaan istilah,
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penggunaan kalimat, kesesuaian penggunaan bahasa dengan perkembangan
kognisi. Rerata skor penilaian dari kesepuluh indikator tersebut menunjukkan
bahwa aspek bahasa berada dalam kategori sangat baik, dimana modul sudah
memenuhi semua kriteria kelayakan bahasa sebuah bahan ajar, sehingga modul
pembelajaran KKPI materi mengoperasikan software spreadsheet yang
dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

3) Aspek Penyajian

Rerata skor (x) 37,15 yang diperoleh pada tabel 10 untuk aspek
kelayakan isi berada pada rentang 30,60 < x < 16,80 (tabel 13), sehingga aspek
penyajian untuk modul pembelajaran KKPI materi mengolah software
spreadsheet termasuk ke dalam nilai B dengan kategori Baik.

Aspek penyajian mencakup sembilan indikator penilaian yang mencakup
penyajian materi secara logis dan sistematis, penyajian materi menimbulkan
suasana menyenangkan, penyajian materi dilengkapi dengan gambar, penyajian
materi menuntun siswa untuk menggali informasi, penyajian materi memberikan
kesempatan dalam melaksanakan tugas secara mandiri, penyajian gambar dan
tabel, penyajian rangkuman, penyajian glosarium, penyajian daftar pustaka.
Rerata skor penilaian dari kesepuluh indikator tersebut menunjukkan bahwa
aspek penyajian berada dalam kategori sangat baik, dimana modul sudah
memenuhi semua kriteria penyajian sebuah bahan ajar, sehingga modul
pembelajaran KKPI materi mengoperasikan software spreadsheet yang
dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

4) Aspek Kegrafisan
Rerata skor (x) 24,35 yang diperoleh pada tabel 11 untuk aspek

kelayakan isi berada pada rentang x > 21,00 (tabel 13), sehingga aspek
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kegrafisan untuk modul pembelajaran KKPI materi mengolah software
spreadsheet termasuk ke dalam nilai A dengan kategori Sangat Baik.

Aspek kegrafisan mencakup lima indikator penilaian yang mencakup
kesesuaian antara teks dengan gambar, keterbacaan tulisan, ukuran gambar,
warna, kemenarikan sampul/cover Rerata skor penilaian dari kesepuluh indikator
tersebut menunjukkan bahwa aspek kegrafisan berada dalam kategori sangat
baik, dimana modul sudah memenuhi semua kriteria kegrafisan sebuah bahan
ajar, sehingga modul pembelajaran KKPI materi mengoperasikan software
Spreadsheet yang dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan

pembelajaran.

c. Analisis Kualitas Produk Berdasarkan Respon Siswa

Modul yang dikembangkan dapat dikatakan layak digunakan apabila telah
diuji cobakan kepada siswa. Penilaian modul oleh siswa meliputi empat aspek
yaitu aspek materi, aspek bahasa, aspek penyajian, dan aspek tampilan. Agar
dapat diketahui kualitas tiap aspeknya, jumlah rerata skor total pada setiap aspek
dapat dikonversikan menjai skala lima. Berdasarkan hasil konversi skor tersebut,
tiap-tiap aspek penilaian produk dapat dianalisis kualitasnya sebagai berikut.
1) Aspek Keterbacaan Materi

Rerata skor (x) 16,10 yang diperoleh pada tabel 15 untuk aspek
keterbacaan materi berada pada rentang 13,60 < x < 16,80 (tabel 20), sehingga
aspek keterbacaan materi untuk modul pembelajaran KKPI materi mengolah
software Spreadsheet termasuk ke dalam nilai B dengan kategori Baik.

Aspek keterbacaan materi mencakup empat indikator penilaian yang

mencakup kejelasan materi dalam modul, kemudahan materi dalam modul,
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keruntutan materi, kesesuaian materi yang disajikan dengan keadaan sehari-hari.
Rerata skor penilaian dari kesepuluh indikator tersebut menunjukkan bahwa
aspek keterbacaan materi berada dalam kategori sangat baik, dimana modul
sudah memenuhi semua kriteria keterbacaan materi sebuah bahan ajar,
sehingga modul pembelajaran KKPI materi mengoperasikan software
Spreadsheet yang dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

2) Aspek Keterbacaan Bahasa

Rerata skor (x) 16,30 yang diperoleh pada tabell6 untuk aspek
keterbacaan bahasa berada pada rentang 13,60 < x< 16,80 (tabel 20, sehingga
aspek keterbacaan bahasa untuk modul pembelajaran KKPI materi mengolah
software Spreadsheet termasuk ke dalam nilai B dengan kategori Baik.

Aspek keterbacaan bahasa mencakup empat indikator penilaian yang
mencakup kejelasan bahasa, kemudahan pemahaman kalimat, penggunaan
bahasa sehari-hari, kemudahan dalam memahami istilah-istilah yang digunakan.
Rerata skor penilaian dari kesepuluh indikator tersebut menunjukkan bahwa
aspek keterbacaan bahasa berada dalam kategori sangat baik, dimana modul
sudah memenuhi semua kriteria keterbacaan bahasa sebuah bahan ajar,
sehingga modul pembelajaran KKPI materi mengoperasikan software
Spreadsheet yang dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

3) Aspek Penyajian
Rerata skor (x) 37,67 yang diperoleh pada tabel 17 untuk aspek penyajian

berada pada rentang x > 33,60 (tabel 20), sehingga aspek penyajian untuk modul
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pembelajaran KKPI materi mengolah software Spreadsheet termasuk ke dalam
nilai A dengan kategori Sangat Baik.

Aspek penyajian mencakup sembilan indikator penilaian yang mencakup
kemampuan menimbulkan suasana menyenangkan, kemampuan memberi
kesempatan dalam melaksanakan tugas secara mandiri, penyajian materi
dilengkapi dengan gambar, kemampuan menuntun dalam meggali informasi,
kemampuan menuntun kecakapan dalam memecahkan masalah, penyajian
gambar dan tabel, penyajian rangkuman materi, penyajian glosarium, penyajian
daftar pustaka. Rerata skor penilaian dari kesepuluh indikator tersebut
menunjukkan bahwa aspek penyajian berada dalam kategori sangat baik,
dimana modul sudah memenuhi semua kriteria penyajian sebuah bahan ajar,
sehingga modul pembelajaran KKPI materi mengoperasikan software
Spreadsheet yang dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

4) Aspek Tampilan

Rerata skor (x) 19,47 yang diperoleh pada tabel 18 untuk aspek tampilan
berada pada rentang 17,00 < x < 21,00 (tabel 20), sehingga aspek tampilan untuk
modul pembelajaran KKPI materi mengolah software Spreadsheet termasuk ke
dalam nilai B dengan kategori Baik.

Aspek tampilan mencakup sepuluh indikator penilaian yang mencakup
keseimbangan teks dengan gambar, ukuran gambar dan huruf, warna-warna
gambar yang digunakan dalam modul, bentuk dan ukuran modul, sampul/cover
modul. Rerata skor penilaian dari kesepuluh indikator tersebut menunjukkan
bahwa aspek tampilan berada dalam kategori sangat baik, dimana modul sudah

memenuhi semua kriteria tampilan sebuah bahan ajar, sehingga modul
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pembelajaran KKPI materi mengoperasikan software Spreadsheet yang
dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan analisis dari empat aspek penilaian modul yaitu aspek
kelayakan isi, aspek bahasa, aspek penyajian, dan aspek kegrafisan modul
pembelajaran KKPI materi mengoperasikan software spreadsheet yang telah
disusun telah memenuhi kelayakan sebagai media pembelajaran. Hasil yang
diperoleh dari penilaian modul oleh ahli dan guru mata pelajaran KKPI pada
aspek kelayakan isi mendapat rerata skor (45,50) termasuk dalam kategori
sangat baik, aspek bahasa mendapat rerata skor (16,85) termasuk dalam
kategori sangat baik, aspek penyajian mendapat rerata skor (37,15) termasuk
dalam kategori baik, dan aspek kegrafisan mendapat rerata skor (24,35)
termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil yang diperoleh dari penilaian respon
siswa terhadap modul pada aspek materi mendapat rerata skor (16,10) termasuk
dalam kategori baik, aspek bahasa mendapat rerata skor (16,30) termasuk dalam
kategori baik, aspek penyajian mendapat rerata skor (37,67) termasuk dalam
kategori sangat baik, dan aspek kegrafisan mendapat rerata skor (19,47)
termasuk dalam kategori baik. Secara keseluruhan modul pembelajaran KKPI
materi mengoperasikan software Spreadsheet yang telah disusun memenuhi
kelayakan sebagai media pembelajaran menurut ahli dan guru mata pelajaran

KKPI serta mendapatkan respon baik dari siswa.

2. Analisis Kemandirian Belajar Siswa
Penilaian kemandirian belajar siswa dilakukan dengan menggunakan dua
instrumen yaitu menggunakan angket dan lembar observasi. Hal ini bertujuan

agar data peningkatan kemandirian belajar siswa selama menggunakan modul
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dalam pembelajaran diperoleh dengan maksimal. Angket disebarkan kepada 30
siswa kelas X SMK Negeri 1 Depok sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan modul yang sudah dikembangkan. Aspek-aspek kemandirian
belajar yang menjadi penilaian dalam pengisian angket ini meliputi delapan aspek,
yaitu aspek ketidaktergantungan terhadap orang lain, memiliki rasa percaya diri,
berperilaku disiplin, memiliki tanggung jawab, berperilaku berdasarkan inisiatif
sendiri. Tempo dan irama belajar, penggunaan sumber/bahan ajar, serta
kemampuan refleksi, dimana tiap-tiap aspek memiliki indikator penilaian masing-
masing.

Hasil penilaian kemandirian belajar siswa melalui angket dapat dilihat
pada tabel 22 dimana data tersebut menunjukkan persentase rerata skor dari
masing-masing aspek penilaian kemandirian belajar sebelum dan sesudah
menggunakan modul pembelajaran yang disusun. Rerata persentase dari tiap
aspek menunjukkan terdapat peningkatan kemandirian belajar sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan modul. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan secara keseluruhan sebesar 7,01% adapun pesentase peningkatan
dari masing-masing aspek yaitu aspek ketidak tergantungan terhadap orang lain
meningkat sebesar 7,00%, aspek memiliki rasa percaya diri meningkat sebesar
6,44%, aspek berperilaku disiplin meningkat sebesar 8,00%, aspek memiliki
tanggung jawab meningkat sebesar 0,89%, aspek berperilaku berdasarkan
inisiatif sendiri meningkat sebesar 1,00%, aspek Tempo dan irama belajar
meningkat sebesar 7,00%, aspek penggunaan sumber/bahan ajar meningkat
sebesar 15,33%, serta aspek kemampuan refleksi meningkat sebesar 10,45%,

Dari kedelapan aspek tersebut, terdapat aspek yang meningkat paling besar,
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yaitu aspek penggunaan bahan ajar mempunyai nilai peningkatan yang paling
tinggi yaitu sebesar 15,33%.

Selain melalui angket, penilaian kemandirian belajar juga diperoleh
melalui kegiatan observasi. Kegiatan observasi selama pembelajaran melibatkan
6 orang observer. Aspek-aspek kemandirian belajar yang menjadi penilaian
dalam observasi meliputi lima aspek yaitu aspek ketidaktergantungan terhadap
orang lain, memiliki rasa percaya diri, berperilaku disiplin, memiliki tanggung
jawab, penggunaan sumber/bahan ajar. Hasil penilaian kemandirian belajar
siswa melalui observasi dapat dilihat pada tabel 23 dimana data tersebut
menunjukkan persentase rerata skor dari masing-masing aspek penilaian
kemandirian belajar sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan modul
yang disusun. Rerata persentase dari tiap aspek menunjukkan terdapat
peningkatan kemandirian belajar setelah menggunakan modul pembelajaran. Hal
ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan secara keseluruhan sebesar 17,33%
adapun persentase peningkatan masing-masing aspek yaitu aspek aspek ketidak
tergantungan terhadap orang lain meningkat sebesar 23,33%, memiliki rasa
percaya diri meningkat sebesar 13,34%, berperilaku disiplin meningkat sebesar
11,11%, memiliki tanggung jawab meningkat sebesar 14,45%, penggunaan
sumber/bahan ajar meningkat sebesar 24,44%.

Data hasil penilaian angket dan observasi menunjukkan bahwa aspek
penggunaan bahan/sumber belajar mempunyai nilai peningkatan paling tinggi
yaitu pada penilaian angket meningkat sebesar 15,33% sedangkan melalui
observasi mengalami peningkatan sebesar 24,44%. Hal tersebut didukung oleh
pernyataan (Mudjiman, 2007, hal. 12). Hal ini menunjukkan dengan

menggunakan modul yang dikembangkan, siswa lebih menggantungkan diri
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pada modul daripada sumber belajar/buku ajar lain. Selain itu dengan adanya
modul sebagai sumber belajar maka aktivitas belajar mandiri siswa akan
terdukung.

Berdasarkan adanya peningkatan kemandirian belajar siswa baik
berdasarkan angket maupun observasi yang dilakukan sebelum dan setelah
pembelajaran menggunakan modul pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa
modul yang disusun mampu mendukung kegiatan belajar siswa dalam belajar
mandiri, sehingga dapat dikatakan bahwa modul pembelajaran KKPI materi
mengoperasikan software spreadsheet mampu meningkatkan kemandirian
belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan kemandirian
belajar siswa melalui penilaian angket sebesar 7,01% sedangkan melalui
observasi menunjukkan peningkatan sebesar 17,33%.

Penelitian penggunaan modul pembelajaran untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya Oleh Elta Tresna Utami pada tahun 2011 dengan judul penelitian
“Pengembangan Self-Instructional Module pada Pembelajaran IPA SMP RSBI
untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa”. Kemandirian belajar siswa
mengalami peningkatan setelah menggunakan modul hasil pengembangan.
Berdasarkan hasil penelitian melalui angket kemandirian belajar siswa
mengalami peningkatan sebanyak 11,36% sedangkan melalui observasi

kemandirian belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 19,26%
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Modul pembelajaran KKPI materi mengoperasikan software spreadsheet
yang telah disusun memenuhi kelayakan sebagai media pembelajaran menurut
ahli dan guru mata pelajaran KKPI. Modul ini dinilai sangat baik secara
keseluruhan dan layak digunakan sebagai media pembelajaran. Hal tersebut
berdasar pada penilaian produk yang diberikan oleh ahli dan guru KKPI sebagai
berikut: pada aspek kelayakan isi mendapat rerata skor (45,50) termasuk dalam
kategori sangat baik, aspek bahasa mendapat rerata skor (16,85) termasuk
dalam kategori sangat baik, aspek penyajian mendapat rerata skor (37,15)
termasuk dalam kategori baik, dan aspek kegrafisan mendapat rerata skor

(24,35) termasuk dalam kategori sangat baik.

2. Dengan menggunakan modul pembelajaran KKPI materi mengoperasikan
software spreadsheet yang telah disusun mampu meningkatkan kemandirian
belajar siswa. Hal ini dapat diketahui dari dari rerata persentase peningkatan
kemandirian belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan
modul melalui angket mengalami peningkatan sebesar 7,01%, sedangkan

melalui observasi meningkat sebesar 17,33%

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran dengan menggunakan modul

yang telah disusun diketahui dengan belajar menggunakan modul mampu
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meningkatkan kemandirian belajar siswa khususnya pada mata pelajaran KKPI
materi mengoperasikan software spreadsheet. Dengan Modul pembelajaran maka
siswa dapat belajar secara mandiri tanpa memerlukan bantuan dari pihak lain,
sehingga dengan bantuan modul tersebut siswa mampu melakukan praktik

secara pribadi tanpa bergantung pada penjelasan dari guru.

C. Keterbatasan Penelitian

Setelah dilakukan penelitian tentang penyusunan modul pembelajaran
KKPI untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas X di SMK Negeri 1
Depok, penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain:
1. Penelitian ini hanya dapat digunakan dan diterapkan pada kondisi dan
subjek tertentu, sehingga penerapan atau aplikasinya ditempat dan subjek yang
lain diperlukan perlakuan yang berbeda disesuaikan dengan kondisi yang ada,
dikarenakan setiap siswa memiliki kemandirian belajar yang berbeda.
2. Dalam penelitian ini modul yang dsusun hanya terbatas pada satu
kompetensi dasar saja yaitu kompetensi dasar mengoperasikan software

spreadsheet.

D. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk guru diharapkan agar dapat mengkondisikan situasi belajar siswa
dengan mengembangkan media pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemandirian belajar siswa. Sehingga guru dapat bertindak sebagai fasilitator

dalam pembelajaran.

84



2. Untuk penelitian yang akan datang Modul Pembelajaran KKPI dapat
dikembangkan lebih lanjut menjadi lebih dari satu Kompetensi Dasar tidak hanya

terbatas pada Kompetensi Dasar Mengoperasikan Software Spreadsheet saja.
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Nomor :069/UN34.15/PL/ 2013 15 Januari 2014
Hal :  Permohonan Ijin Observasi/Survey—

Lamp.

Yth. Pimpinan /Direktur /Kepala /Ketua *) : SMK Negeri 1 Depok
JL. RING ROAD UTARA - MAGUWOHARDJO SLEMAN
YOGYAKARTA

Dalam rangka pelaksanaan Mata Kuliah Tugas Akhir Skripsi, kami mohon dengan
hormat bantuan Saudara memberikan ijin untuk melaksanakan observasi/Survey dengan
fokus permasalahan ” Penyusunan Modul Pembelajaran Untuk meningkatkan Kemandirian
Belajar Siswa ”, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta sebagai

berikut:
No. Nama NIM Jurusan/Program Studi
1 | Cahyaningtyas 10520244036 | Pend. Teknik Informatika - S1
Rahmawati

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu:
Nama : Djoko Santoso, M.Pd.
NIP : 19580422 198403 1 002
Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami
mengucapkan terima kasih.

{

*) Coret yang tidak perlu
10520244036 No. 62

Tembusan:
Ketua Jurusan



LEMBAR PERSETUJUAN

Tugas Akhir Skripsi dengan Judul
PENYUSUNAN MODUL PEMBELAJARAN KKPI UNTUK MENINGKATKAN
KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA KELAS X PADA MATERI
MENGOPERASIKAN SOFTWARE SPREADSHEET
DI SMK NEGERI 1 DEPOK

Disusun Oleh:
Cahyaningtyas Rahmawati
NIM. 10520244036

Telah disetujui dan disahkan oleh Dosen Pembimbing untuk dilaksanakan

Penelitian Tugas Akhir Skripsi bagi yang bersangkutan.

Yogyakarta, 24 Tobnari 2014

Menyetujui,
Ketua Jurusan
Pendidikan Teknik Elektroni Dosen Pembimbing,
unir, M.Pd. 0s0. M.P

: 12 198901 1 001 NIP.19580422 198403 1 002

Dr. Moch Bruri Triyono
NIP. 19560216 198603 1 003
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Nomor : 600/UN34.15/PL/2014 24 Februari 2014
Lamp. : 1 (satu) bendel

Hal : Permohonan Ijin Penelitian

Yth.

1. Gubernur Provinsi DIY c¢.q. Ka. Badan Kesatuan Bangsa Dan Perlindungan Masyarakat
Provinsi DIY

2. Gubernur Provinsi Jawa Barat c.q. Ka.Badan KESBANGLINMAS Propinsi DIY

3. Bupati Sleman c.q. Kepala Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Sleman

4. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

5. SMK N 1 DEPOK, RINGROAD UTARA, MAGUWOHARIJO, SLEMAN, YOGYAKART

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Penyusunan Modul
Pembelajaran KKPI Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas ¥ Pod:
Materi Mengoperasikan Siftware Spreadsheet di SMK N 1 Depok” bagi mahasis

Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penclitiap}
1 [Cahyaningtyas 10520244036 |Pendidikan Teknik SMK N i1 )
Rahmawati Elektronika
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu  :  Drs. Djoko Santosa, M.Pd.
NIP : 19580422 198403 1 002

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 25 Februari 2014 sampai 1=

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini. L
terima kasih.

5. Sunaryo Soenarto
NIP 19580630 198601 1 001

Tembusan:
Ketua Jurusan
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pE, PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

APy SEKRETARIAT DAERAH
@\ A S? Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
i YOGYAKARTA 55213
T
070/REG/VI547/2/2014
Membaca Surat  : DEKAN FAKULTAS TEKNIK Nomor : 600/UN34.15/PL/2014
Tanggal : 24 FEBRUARI 2014 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET
Mengingal ;1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengemb di
Indonesda;

DI

2. Peraturan Menter Dalam Neger Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungs Satuan
Organisas di Linglung b iat Daerah dan Selretarial Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Igtimewa Yogyakarta.

IIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/f kajian/gtudi lapangan kepada:
Nama  :CAHYANINGTYAS RAHMAWATI NIP/NIM : 10520244036
Alamat  :FAKULTAS TEKNIK, PENDIDIKAN TEKNIK INFORMATIKA, UNIVERSITAS NEGERI

YOGYAKARTA

Judul :PENYUSUNAN MODUL PEMBELAJARAN KKPI UNTUK MENINGKATKAN KEMANDIRIAN
BELAJAR SISWA KELAS X PADA MATERI MENGOPERASIKAN SOFTWARE
SPREADSHEET DI SMK N 1 DEPOK

Lokas  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Wwaku  :25 FEBRUARI 2014 &d 25 MEI 2014

Dengan Ketentuan

Te

mbusan :

1

2
3
4.
5

1. Meny surat § ganlijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah

DIY kepada Bupali/Walikota melalui inslitus yang b g mengeluarkan ijin di

2. Menyerahkan soft copy hasl penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Isti Yogy melalui Biro dras Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukian cetakan
adi yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keper ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang bedaku di lokas kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waldunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website adbang jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waku apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 25 FEBRUARI 2014
A.n Sekretaris Daerah
Asiglen Perekonomian dan Pembangunan

Kepala Biro Administras Pemb

. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI I
. BUPATI SLEMAN C.Q KA. BAKESBANGLINMAS SLEMAN
. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

DEKAN FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
. YANG BERSANGKUTAN




Nomor

Hal

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
KANTOR KESATUAN BANGSA

Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta, 55511
Telepon (0274) 864650, Faksimile (0274) 864650
Website: www.slemankab.qo.id, E-mail: kesbang.sleman@yahoo.com

Sleman, 25 Februari 2014

070 IKesbangf; /8" 12014 Kepada
Rekomendasi Yth. Kepala Bappeda
Penelitian Kabupaten Sleman
di Sleman
REKOMENDASI

Memperhatikan surat

Dari : Ka. Biro Administrasi Pembangunan Sekda
Nomor : 070/Reg/V/574/2/2014

Tanggal : 25 Februari 2014

Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan rekomendasi dan tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dengan judul *
PENYUSUNAN MODUL PEMBELAJARAN KKPI UNTUK MENINGKATKAN
KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA KELAS X PADA MATERI
MENGOPRASIKAN SOFTWARE SPREADSHEET DI SMK N 1 DEPOK" kepada:

Nama : Cahyaningtyas Rahmawati
Alamat Rumah : Jogobayan Gayam Sukoharjo
No. Telepon : 087834877672

Universitas / Fakultas : UNY / Teknik

NIM : 10520244036

Program Studi - S1

Alamat Universitas : Karangmalang Yogyakarta
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 1 Depok

Waktu : 25 Februari - 25 Mei 2014

Yang bersangkutan berkewajiban menghormati dan menaati peraturan serta tata tertib

yang berlaku di wilayah penelitian. Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




FEMEKINTAMN NADUFATEN DLEWAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda/ 737 / 2014

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.
Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman

Nomor : 070/Kesbang/715/2014 Tanggal : 25 Februari 2014
Hal : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : CAHYANINGTYAS RAHMAWATI
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 10520244036
Program/Tingkat : 81
Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi : Kampus Karangmalang Yogyakarta
Alamat Rumah : Jogobayan Gayam Sukoharjo
No. Telp / HP : 087834877672
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENYUSUNAN MODUL PEMBELAJARAN KKPI UNTUKI
MENINGKATKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA KELAS X PADA
MATERI MENGOPRASIKAN SOFTWARE SPEREADSHEET DI SMK N 1
DEPOK
Lokasi : SMK Negeri 1 Depok, Sleman
Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 25 Februari 2014 s/d 25 Mei 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Lzin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 25 Februari 2014

Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Bupati Sleman (sebagai laporan)
Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman
Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman
Camat Depok
Ka. SMK Negeri 1 Depok, Sleman
Dekan Fak. Teknik-UNY
Yang Bersangkutan
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INSTRUMEN PENILAIAN MODUL UNTUK SISWA

Tema : Dasar Jaringan Komputer
Judul Penelitian : Penyusunan Modul Pembelajaran KKPI untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas X pada Materi Mengoperasikan
Software Spreadsheet di SMK Negeri 1 Depok

Peneliti : Cahyaningtyas Rahmawati

Petunjuk Pengisian:

1. Berilah checklist (V) pada kolom kategori sesuai pendapat anda. Adapun kriteria skala penilaian adalah sebagai berikut:
Skor 5 apabila menurutmu Sangat Baik
Skor 4 apabila menurutmu Baik
Skor 3 apabila menurutmu Cukup
Skor 2 apabila menurutmu Tidak Baik
Skor 1 apabila menurutmu Sangat Tidak Baik

2. Komentar, masukan, saran mohon dituliskan pada tempat yang telah disediakan.

3. Atas kesediaan untuk mengisi angket ini Saya mengucapkan terimakasih.

_ Skala Penilaian
No Uraian

1 2 3 4 5

Bagaimana penilaianmu mengenai isi materi dalam modul yang meliputi:

a. Kejelasan materi dalam modul

1. b. Kemudahan materi dalam modul

c. Keruntutan materi

d. Kesesuaian materi yang disajikan dengan keadaan sehari-hari

Bagaimana penilaianmu mengenai keterbacaan bahasa yang meliputi:

a. Kejelasan




Skala Penilaian

No Uraian
2 3 4
b. Kemudahan pemahaman kalimat
c. Penggunaan bahasa sehari-hari
d. Kemudahan dalam memahami istilah-istilah yang digunakan
Bagaimana penilaianmu terhadap penyajian modul, dalam hal:
a. Kemampuan menimbulkan suasana menyenangkan
b. Kemampuan memberi kesempatan dalam melaksanakan tugas secara mandiri
c. Penyajian materi dilengkapi dengan gambar
d. Kemampuan menuntun dalam menggali informasi
> e. Kemampuan menuntun kecakapan dalam memecahkan masalah
f. Penyajian gambar dan tabel
g. Penyajian rangkuman materi
h. Penyajian glosarium
i. Penyajian daftar pustaka
Bagaimana penilaianmu terhadap tampilan modul yang meliputi:
a. Keseimbangan teks dengan gambar
b. Ukuran
+ Warna-warna gambar yang digunakan dalam modul
d. Bentuk dan ukuran modul
e. Sampul/cover modul




Diadaptasi dari :

- Puji Muljono.(2006). Kegiatan Penilaian Buku Teks Pelajaran Pendidikan Dasar dan Menengah BSNP. Jakarta.

Komentar dan saran umum:

Yogyakarta, 2014

Responden,




INSTRUMEN PENILAIAN MODUL UNTUK AHLI DAN GURU

Materi : Mengoperasikan Software Spreadsheet
Judul Penelitian : Penyusunan Modul Pembelajaran KKPI untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas X pada Materi Mengoperasikan
Software Spreadsheet di SMK Negeri 1 Depok

Peneliti : Cahyaningtyas Rahmawati

Petunjuk Pengisian:
1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat Bapak/ Ibu tentang bahan ajar berupa modul pembelajaran KKPI yang telah disusun
2. Pendapat, Kritik, saran dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Sehubungan
dengan hal tersebut, dimohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian dan pendapatnya pada setiap kriteria dengan memberi tanda checklist (V) pada kolom
skala penilaian.
3. Atas kesediaan Bapak/ Ibu dalam menilai modul ini Saya mengucapkan terimakasih.
A. ASPEK KELAYAKAN ISI

No Ili’nedr:ikIZit;); Rubrik Skala Penilaian Komentar & Saran
1 2 3 4 5
1. Kesesuaian 1) Jika 0 - 20% materi sesuai dengan kompetensi
materi dengan dasar
kompetensi dasar | 2) Jika 20 - 40% materi sesuai dengan kompetensi
dasar
3) Jika 40 - 60% materi sesuai dengan kompetensi
dasar
4) Jika 60 - 80% materi sesuai dengan kompetensi
dasar
5) Jika 80-100% materi sesuai dengan kompetensi
dasar
2. Kebenaran 1) Jika 0-20% konsep materi benar
Konsep 2) Jika 20 - 40% konsep materi benar
3) Jika 40 - 60% konsep materi benar




subbab lain/antar alenia dalam subab yang
berdekatan lebih mencerminkan keruntutan namun

No Ind|!<a_tor Rubrik Skala Penilaian Komentar & Saran
Penilaian
2 3 4
4) Jika 60 - 80% konsep materi benar
5) Jika 80-100% konsep materi benar

3. Kesesuaian 1) Jika 0 -20% contoh yang disajikan relevan dengan
contoh yang materi
digunakan 2) Jika 20 - 40% contoh yang disajikan relevan dengan
dengan materi materi

3) Jika 40 - 60% contoh yang disajikan relevan dengan
materi

4) Jika 60 - 80% contoh yang disajikan relevan dengan
materi

5) Jika 80-100% contoh yang disajikan relevan dengan
materi

4, Keakuratan fakta 1) Jika semua fakta yang disajikan salah.

2) Jika semua fakta yang disajikan sesuai dengan
kenyataan

3) Jika semua fakta yang disajikan sesuai dengan
kenyataan, benar, namun sedikit memaksakan
kehendak dan bertentangan dengan fakta yang sudah
muncul

4) Jika semua fakta yang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan benar

5) Jika materi sesuai dengan kenyataan, benar, tidak
memaksakan kehendak dan tidak bertentangan
dengan fakta yang sudah muncul.

5. Koherensi dan 1) Jika penyampaian pesan antara subbab dengan
keruntutan alur subbab lain/antar alenia dalam subab yang
pikir berdekatan tidak mencerminkan keruntutan dan

keterkaitan isi.
2) Jika penyampaian pesan antara subbab dengan




No

Indikator
Penilaian

Rubrik

Skala Penilaian

2

3

4

Komentar & Saran

3)

4)

5)

masih belum dalam keterkaitan isi.

Jika penyampaian pesan antara subbab dengan
subbab lain/antar alenia dalam subab yang
berdekatan sudah mencerminkan keruntutan namun
masih kurang dalam keterkaitan isi.

Jika penyampaian pesan antara subbab dengan
subbab lain/antar alenia dalam subab yang
berdekatan sudah mencerminkan keruntutan dan
keterkaitan isi.

Jika penyampaian pesan antara subbab dengan
subbab lain/antar alenia dalam subab yang
berdekatan sudah  mencerminkan keruntutan,
keterkaitan isi dan keutuhan makna.

Kontekstualitas
materi yang
disajikan

1)

2)

3)

4)

5)

Jika 0 -20% materi berhubungan dengan konteks
kehidupan siswa sehari-hari, yaitu dengan konteks
lingkungan pribadinya, sosialnya, dan budayanya.
Jika 20 - 40% materi berhubungan dengan konteks
kehidupan siswa sehari-hari, yaitu dengan konteks
lingkungan pribadinya, sosialnya, dan budayanya.
Jika 40 - 60% materi berhubungan dengan konteks
kehidupan siswa sehari-hari, yaitu dengan konteks
lingkungan pribadinya, sosialnya, dan budayanya.
Jika 60 - 80% materi berhubungan dengan konteks
kehidupan siswa sehari-hari, yaitu dengan konteks
lingkungan pribadinya, sosialnya, dan budayanya.
Jika 80-100% materi berhubungan dengan konteks
kehidupan siswa sehari-hari, yaitu dengan konteks
lingkungan pribadinya, sosialnya, dan budayanya.

Materi mudah
dipahami

1)
2)

Jika materi tidak jelas
Jika materi kurang jelas




No

Indikator
Penilaian

Rubrik

Skala Penilaian

2

3

4

Komentar & Saran

3)
4)
S)

Jika materi cukup jelas
Jika materi jelas
Jika materi sangat jelas sehingga mudah dipahami

Kemampuan
merangsang
berpikir kritis

1)

2)

3)

4)

5)

Jika materi tidak dapat mengembangkan kemampuan
siswa untuk berpikir secara tepat dalam memecahkan
masalah

Jika materi kurang dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk berpikir secara tepat dalam
memecahkan masalah

Jika materi cukup dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk berpikir secara tepat dalam
memecahkan masalah

Jika materi dapat mengembangkan kemampuan
siswa untuk berpikir secara tepat dalam memecahkan
masalah

Jika materi sangat dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk berpikir secara tepat dalam
memecahkan masalah

Kemampuan
merangsang
berpikir kreatif

1)
2)
3)
2)

5)

Jika materi tidak dapat mengembangkan kemampuan
siswa untuk berpikir kreatif.

Jika materi kurang dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk berpikir kreatif.

Jika materi cukup dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk berpikir kreatif.

Jika materi dapat mengembangkan kemampuan
siswa untuk berpikir kreatif.

Jika materi sangat dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk berpikir kreatif.

10.

Kemampuan
melatih belajar
mandiri

1)

2)

Jika materi tidak dapat mengembangkan kemampuan
siswa untuk belajar mandiri
Jika materi kurang dapat mengembangkan




No

Indikator
Penilaian

Rubrik

Skala Penilaian

2

3

4

Komentar & Saran

kemampuan siswa untuk belajar mandiri

3) Jika materi cukup dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk belajar mandiri

4) Jika materi dapat mengembangkan kemampuan
siswa untuk belajar mandiri

5) Jika materi sangat dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk belajar mandiri

B. ASPEK BAHASA
No Ind|!<a_tor Rubrik Skala Penilaian Komentar & Saran
Penilaian
2 3 4
11. | Penggunaan 1) Jika semua kata/ kalimat menggunakan ejaan
ejaan Bahasa (penulisan huruf dan tanda baca) tidak sesuai dengan
Indonesia secara kaidah Bahasa Indonesia yang benar.
benar 2) Jika ada lebih dari dua kata/kalimat menggunakan
ejaan (penulisan huruf dan tanda baca) tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang benar.

3) Jika maksimal ada dua kata/kalimat menggunakan
ejaan (penulisan huruf dan tanda baca) tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang benar.

4) Jika maksimal ada satu kata/kalimat menggunakan
ejaan (penulisan huruf dan tanda baca) tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang benar.

5) Jika semua kata/kalimat menggunakan ejaan
(penulisan huruf dan tanda baca) sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang benar.

12. | Kebenaran 1) Jika penulisan istilah tidak benar, tidak diberi tanda
penggunaan khusus dan tidak disertai penjelasan yang rinci
istilah 2) Jika penulisan istilah benar, namun tidak sesuai
konsep, tidak diberi tanda khusus dan tidak disertai
penjelasan yang rinci
3) Jika penulisan istilah benar, sesuai konsep, tetapi

tidak diberi tanda khusus dan tidak disertai penjelasan
yang rinci




Indikator

Skala Penilaian

No o Rubrik Komentar & Saran
Penilaian
2 3 4
4) Jika penulisan istilah benar, sesuai konsep, disertai
penjelasan yang rinci, tetapi tidak ditandai dengan
khusus
5) Jika penulisan istilah benar, sesuai konsep, tidak
menimbulkan makna ganda, diberi tanda khusus dan
disertai penjelasan yang rinci
13. | Penggunaan 1) Jika kalimat yang digunakan tidak efektif dan ambigu
kalimat 2) Jika kalimat yang digunakan kurang efektif dan
ambigu
3) Jika kalimat yang digunakan cukup efektif, namun
cenderung ambigu.
4) Jika kalimat yang digunakan efektif dan cenderung
ambigu
5) Jika kalimat yang digunakan sudah efektif dan tidak
ambigu.
14. | Kesesuaian 1) Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan
penggunaan perkembangan dan kemampuan berpikir siswa.
bahasa dengan 2) Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan
perkembangan perkembangan dan kemampuan berpikir siswa.
kognisi 3) Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan
perkembangan dan kemampuan berpikir siswa.
4) Jika bahasa yang digunakan sesuai sesuai dengan
perkembangan dan kemampuan berpikir siswa.
5) Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan
perkembangan dan kemampuan berpikir siswa.
C. ASPEK PENYAJIAN
No Ind|!<a'tor Rubrik Skala Penilaian Komentar & Saran
Penilaian
2 3 4
15. | Penyajian materi 1) Jika 0 - 20% materi disajikan dengan alur berpikir
secara logis dan deduktif dan induktif secara konsisten dan sistematis.
sistematis 2) Jika 20 - 40% materi disajikan dengan alur berpikir
deduktif dan induktif secara konsisten dan sistematis.
3) Jika 40 - 60% materi disajikan dengan alur berpikir




Indikator

Skala Penilaian

No o Rubrik Komentar & Saran
Penilaian
2 3 4
deduktif dan induktif secara konsisten dan sistematis.

4) Jika 60 - 80% materi disajikan dengan alur berpikir
deduktif dan induktif secara konsisten dan sistematis.

5) Jika 80-100% materi disajikan dengan alur berpikir
deduktif dan induktif secara konsisten dan sistematis.

16. | Penyajian materi 1) Jika 0 - 20% materi disajikan dengan gaya yang
menimbulkan membuat pembacanya tidak stress, tidak takut,
suasana merasa senang dan nyaman
menyenangkan 2) Jika 20 - 40% materi disajikan dengan gaya yang

membuat pembacanya tidak stress, tidak takut,
merasa senang dan nyaman

3) Jika 40 - 60% materi disajikan dengan gaya yang
membuat pembacanya tidak stress, tidak takut,
merasa senang dan nyaman.

4) Jika 60 - 80% materi disajikan dengan gaya yang
membuat pembacanya tidak stress, tidak takut,
merasa senang dan nyaman.

5) Jika 80-100% materi disajikan dengan gaya yang
membuat pembacanya tidak stress, tidak takut,
merasa senang dan nyaman

17. | Penyajian materi 1) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi O -
dilengkapi 20% menggunakan gambar yang dapat memperjelas
dengan gambar pesan materi

2) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 20 -
40% menggunakan gambar yang dapat memperjelas
pesan materi

3) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 40 -
60% menggunakan gambar yang dapat memperjelas
pesan materi

4) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 60 -

80% menggunakan gambar yang dapat memperjelas




No Ind|!<a_tor Rubrik Skala Penilaian Komentar & Saran
Penilaian
2 3 4
pesan materi
5) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 80-
100% menggunakan gambar yang dapat
memperjelas pesan materi
18. | Penyajian materi 1) Jika 0 - 20% materi yang disajikan dapat
menuntun siswa memotivasi siswa untuk menggali informasi lebih jauh.
untuk menggali 2) Jka 20 - 40% materi yang disajikan dapat
informasi memotivasi siswa untuk menggali informasi lebih jauh.
3) Jika 40 - 60% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk menggali informasi lebih jauh.
4) Jika 60 - 80% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk menggali informasi lebih jauh.
5) Jika 80-100% materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk menggali informasi lebih jauh.
19. | Penyajian materi 1) Jika 0 -20% materi dapat memotivasi siswa untuk
memberikan melaksanakan tugas secara mandiri.
kesempatan 2) Jika 20 - 40% materi dapat memotivasi siswa untuk
dalam melaksanakan tugas secara mandiri.
melaksanakan 3) Jika 40 - 60% materi dapat memotivasi siswa untuk
tugassecara -
mandiri melaksanakan tugas secara mandiri.
4) Jika 60 - 80% materi dapat memotivasi siswa untuk
melaksanakan tugas secara mandiri.
5) Jika 80-100% materi dapat memotivasi siswa untuk
melaksanakan tugas secara mandiri.
20. | Penyajian 1) Jika 0 - 20% gambar dan tabel disajikan dengan
gambar dan tabel keterangan yang jelas.
2) Jika 20 - 40% gambar dan tabel disajikan dengan
keterangan yang jelas.
3) Jika 40 - 60% gambar dan tabel disajikan dengan

4)

keterangan yang jelas.
Jika 60 - 80% gambar dan tabel disajikan dengan




No

Indikator
Penilaian

Rubrik

Skala Penilaian

2

3

4

Komentar & Saran

5)

keterangan yang jelas.
Jika 80-100% gambar dan tabel disajikan dengan
keterangan yang jelas.

21.

Penyajian
rangkuman

1)
2)

4)

5)

Jika rangkuman tidak ringkas dan tidak jelas

Jika rangkuman ringkas, namun tidak jelas

Jika rangkuman ringkas, jelas, namun tidak sesuai
dengan materi

Jika rangkuman ringkas, jelas, namun kurang sesuai
dengan materi

Jika rangkuman ringkas, jelas, dan sesuai dengan
materi, sehingga memepermudah siswa memahami
aktivitas belajar.

22.

Penyajian
glosarium

1)
2)
3)
4)

5)

Jika 0 - 20% glosarium benar, sehingga dapat
membantu siswa memahami istilah-istilah asing.
Jika 20 - 40% glosarium benar, sehingga dapat
membantu siswa memahami istilah-istilah asing.
Jika 40 - 60% glosarium benar, sehingga dapat
membantu siswa memahami istilah-istilah asing.
Jika 60 - 80% glosarium benar, sehingga dapat
membantu siswa memahami istilah-istilah asing.
Jika 80-100%  glosarium benar, sehingga dapat
membantu siswa memahami istilah-istilah asing.

23.

Penyajian daftar
pustaka

1)
2)
3)
4)

5)

Jika 0 - 20% daftar pustaka ditulis sesuai dengan
aturan yang benar.
Jika 20 - 40% daftar pustaka ditulis sesuai dengan
aturan yang benar.
Jika 40 - 60% daftar pustaka ditulis sesuai dengan
aturan yang benar.
Jika 60 - 80% daftar pustaka ditulis sesuai dengan
aturan yang benar.
Jika 80-100% daftar pustaka ditulis sesuai dengan
aturan yang benar.




D. ASPEK KEGRAFISAN

No

Indikator
Penilaian

Rubrik

Skala Penilaian

2

3

4

Komentar & Saran

24,

Kesesuaian
antara teks
dengan gambar

1)

2)

3)

4)

5)

Jika bahasa dan gambar yang digunakan tidak
seimbang, baik ditinjau dari aspek ukuran,
perbandingan bahasan dengan gambar, maupun
pesan yang ingin disampaikan.

Jika  bahasa dan gambar yang digunakan cukup
seimbang, baik ditinjau dari aspek ukuran, namun
dalam perbandingan bahasan dengan gambar,
maupun pesan yang ingin disampaikan masih kurang.
Jika bahasa dan gambar yang digunakan seimbang,
baik ditinjau dari aspek ukuran, namun dalam
perbandingan bahasan dengan gambar, maupun
pesan yang ingin disampaikan masih kurang.

Jika  bahasa dan gambar yang digunakan cukup
seimbang, baik ditinjau dari aspek ukuran, namun
dalam perbandingan bahasan dengan gambar,
maupun pesan yang ingin disampaikan masih kurang.
Jika bahasa dan gambar yang digunakan seimbang,
baik ditinjau dari aspek ukuran, perbandingan
bahasan dengan gambar, maupun pesan yang ingin
disampaikan.

25.

Keterbacaan
tulisan

1)

2)

3)

4)

Jika  jenis, ukuran huruf, spasi dan jumlah baris
perhalaman tidak sesuai sehingga sulit dibaca.

Jika jenis sesuai,namun ukuran huruf kurang sesuai,
spasi dan jumlah baris perhalaman terlalu rapat
sehingga sulit dibaca.

Jika jenis dan ukuran huruf sesuai, tetapi spasi dan
julah baris perhalaman terlalu rapat, sehinggga sulit
dibaca

Jika jenis , ukuran huruf dan spasi telah sesuai,
namun jumlah baris perhalaman terlalu rapat




No

Indikator
Penilaian

Rubrik

Skala Penilaian

2

3

4

Komentar & Saran

5)

sehingga kurang nyaman dibaca.
Jika jenis, ukuran huruf, spasi dan jumlah baris
perhalaman telah sesuai sehingga mudah dibaca.

26.

Ukuran gambar

1)
2)
3)
4)

5)

Jika ukuran gambar vyang digunakan tidak
proporsional bila dibandingkan dengan aslinya.

Jika ukuran gambar yang digunakan kurang
proporsional bila dibandingkan dengan aslinya.

Jika ukuran gambar yang digunakan cukup
proporsional bila dibandingkan dengan aslinya.

Jika ukuran gambar yang digunakan proporsional bila
dibandingkan dengan aslinya.

Jika ukuran gambar yang digunakan sangat
proporsional bila dibandingkan dengan aslinya.

27.

Warna

1)
2)
3)

4)

5)

Jika warna gambar yang digunakan tidak sesuai
dengan pesan atau materi yang ingin disampaikan.
Jika warna gambar yang digunakan kurang sesuai
dengan pesan atau materi yang ingin disampaikan.
Jika warna gambar yang digunakan cukup sesuai
dengan pesan atau materi yang ingin disampaikan.
Jika warna gambar yang digunakan proporsional
sesuai dengan pesan atau materi yang ingin
disampaikan.

Jika warna gambar yang digunakan sangat sesuai
dengan pesan atau materi yang ingin disampaikan.

28.

Kemenarikan
sampul/cover

1)

2)

3)

Jika desain sampul/cover menggunakan tulisan dan
gambar yang tidak jelas, serta ilustrasi sampul tidak
menggambarkan isi/materi dalam modul.

Jika desain sampul/cover menggunakan tulisan dan
gambar yang jelas, tapi ilustrasi sampul tidak
menggambarkan isi/materi dalam modul.

Jika desain sampul/cover menggunakan tulisan dan




i . Skala Penilai
No L’nednlikI:itzrrl Rubrik ala Fentiaian Komentar & Saran
2 3 4 5
gambar yang tidak jelas, namun ilustrasi sampul
menggambarkan isi/materi dalam modul.
4) Jika desain sampul/cover menggunakan tulisan dan
gambar vyang sesuai, serta ilustrasi sampul
menggambarkan isi/materi dalam modul.
5) Jika desain sampul/cover menggunakan tulisan dan
gambar yang sangat jelas, serta ilustrasi sampul
menarik serta menggambarkan isi/materi dalam
modul.
Diadaptasi dari :
- Puji Muljono. 2006. Kegiatan Penilaian Buku Teks Pelajaran Pendidikan Dasar dan Menengah BSNP 2006, Jakarta.
Komentar dan saran umum:
Kesimpulan
Bahan ajar Modul Pembelajaran KKPI materi mengoperasikan software spreadsheet ini dinyatakan:
[ ] Layak digunakn tanpa revisi.
[ ] Layak digunakan dengan revisi.
[ ] Tidak layak.
Yogyakarta,

Validator,

2014




ANGKET KEMANDIRIAN SISWA DALAM BELAJAR SEBELUM MENGGUNAKAN
MODUL PEMBELAJARAN

A. Identitas Responden

Nama

No. Absen

B. Petunjuk Pengisian

1. Lengkapi identitas responden yang meliputi nma serta nomor absen.

2. Pilinlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan memberi
tanda check list (V) pada kolom yang disediakan dengan skor dan kriteria sebagai
berikut:

Skor 5 = jika anda Sangat Setuju

Skor 4 = jika anda Setuju

Skor 3 = jika anda Kurang Setuju

Skor 2 = jika anda Tidak Setuju

Skor 1 = jika anda Sangat Tidak Setuju

3. Jawab dengan jujur, jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai prestasi belajar
anda.

C. Lembar Pengisisan Angket

Skor
Aspek No Pertanyaan 17213 4
1 Saya belajar tidak dibawah kendali
orang lain
5 Saya meningkatkan prestasi belajar

bukan karena dorongan dari orang lain

Ketidaktergantungan

terhadap orang lain 3 saya memilih sendiri strategi belajar

saya

Saya menyelesaikan  tugas-tugas
4 | sesuai dengan kemampuan saya
sendiri

Saya memiliki keyakinan  dapat

5 oo .
mencapai tujuan belajar saya.
Saya memiliki keyakinan bahwa saya
Memiliki 6 mampu mengatasi masalah atau

hambatan yang saya hadapi dalam

kepercayaan diri kegiatan belajar saya

Saya berani menyampaikan pendapat
7 |yang berbeda dari pendapat orang
lain.

Saya membuat perencanaan atas
Berperilaku disiplin kegiatan belajar saya




Aspek

No

Pertanyaan

Skor

Saya berusaha hadir tepat waktu
sebelum pelajaran KKPI dimulai

10

Saya senantiasa mengumpulkan tugas
tepat waktu

Memiliki rasa
tanggung jawab

11

Saya memacu diri untuk terus
semangat dalam belajar

12

Saya berusaha melaksanakan rencana
kegiatan belajar saya sebaik mungkin

13

Saya mampu memfokuskan perhatian
dalam kegiatan pembelajaran

Berperilaku
berdasarkan inisiatif
sendiri

14

Jika ada waktu luang saya gunakan
untuk  mempelajari  materi mata
pelajaran kkpi

15

saya mempelajari lagi materi yang
telah dijelaskan oleh guru disekolah

16

Saya tidak merencanakan sendiri
kegiatan belajar saya

17

Saya mengerjakan soal-soal latihan,
meskipun bukan sebagai tugas.

Tempo dan Irama
Belajar

18

saya dapat menentukan sendiri
kecepatan dan intensitas belajar saya
sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhan saya

19

saya dapat menyelesaikan belajar
menggunakan bahan ajar yang ada
dengan tuntas

Penggunaan
sumber/bahan ajar

20

Saya menggunakan bahan ajar
pembelajaran sebagai sumber belajar
saya

21

Saya bisa merasakan manfaat dari
kegiatan belajar dengan menggunakan
bahan ajar yang ada disekolah

22

Dengan bahan ajar yang saya
gunakan saat ini, saya tidak lagi
memerlukan bantuan pihak lain untuk
membantu saya belajar.

Kemampuan refleksi

23

Saya dapat mengetahui sejauh mana
keberhasilan saya dalam belajar

24

Saya dapat mengukur materi mana
yang sudah saya kuasai dan yang
belum saya kuasai dari modul yang
saya gunakan.

25

Saya mampu mengulang kembali
untuk mempelajari materi yang belum
saya kuasai.

Diadaptasi dari: Haris Mudjiman. 2007. Belajar Mandiri. Surakarta:UNS Press.




ANGKET KEMANDIRIAN SISWA DALAM BELAJAR DENGAN MENGGUNAKAN MODUL

A. Identitas Responden

Nama

No. Absen

B. Petunjuk Pengisian

1. Lengkapi identitas responden yang meliputi nma serta nomor absen.

2. Pilinlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan memberi
tanda check list (V) pada kolom yang disediakan dengan skor dan kriteria sebagai
berikut:

Skor 5 = jika anda Sangat Setuju

Skor 4 = jika anda Setuju

Skor 3 = jika anda Kurang Setuju

Skor 2 = jika anda Tidak Setuju

Skor 1 = jika anda Sangat Tidak Setuju

3. Jawab dengan jujur, jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai prestasi belajar
anda.

C. Lembar Pengisian Angket

Skor
Aspek No Pertanyaan 12132
1 Saya belajar tidak dibawah kendali
orang lain
5 Saya meningkatkan prestasi belajar
Tidak tergantung bukan karena dorongan dari orang lain
terhadap orang lain 3 saya memilih sendiri strategi belajar
saya
4 Saya menyelesaikan tugas-tugas sesuai
dengan kemampuan saya sendiri
5 Saya memiliki  keyakinan  dapat
mencapai tujuan belajar saya.
Saya memiliki keyakinan bahwa saya
Memiliki 6 mampu mengatasi masalah atau
kepercayaan diri hambatan yang saya hadapi dalam
kegiatan belajar saya
7 Saya berani menyampaikan pendapat
yang berbeda dari pendapat orang lain.
8 Saya senantiasa membuat
perencanaan atas kegiatan belajar saya
9 Saya berusaha hadir tepat waktu
Berperilaku disiplin sebelum pelajaran TIK dimulai
10 Saya senantiasa mengumpulkan tugas
tepat waktu




Aspek

No

Pertanyaan

Skor

Memiliki rasa
tanggung jawab

11

Saya memacu diri untuk terus semangat
dalam belajar

12

Saya berusaha melaksanakan rencana
kegiatan belajar saya sebaik mungkin

13

Saya mampu memfokuskan perhatian
dalam kegiatan pembelajaran

Berperilaku
berdasarkan inisiatif
sendiri

14

Jika ada waktu luang saya gunakan
untuk  mempelajari materi  mata
pelajaran KKPI

15

saya mempelajari lagi materi yang telah
dijelaskan oleh guru disekolah

16

Saya merencanakan sendiri kegiatan
belajar saya

17

Saya mengerjakan soal-soal latihan,
meskipun bukan sebagai tugas.

Tempo dan Irama
Belajar

18

saya dapat menentukan  sendiri
kecepatan dan intensitas belajar saya
sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhan saya

19

saya dapat menyelesaikan belajar
menggunakan modul yang ada dengan
tuntas

Penggunaan
sumber/bahan ajar

20

Saya menggunakan modul
pembelajaran sebagai sumber belajar
saya

21

Saya bisa merasakan manfaat dari
kegiatan belajar dengan menggunakan
modul pembelajaan.

22

Dengan modul pembelajaran yang saya
gunakan, saya tidak lagi memerlukan
bantuan pihak lain untuk membantu
saya belajar.

Kemampuan refleksi

23

Saya dapat mengetahui sejauh mana
keberhasilan saya dalam belajar

24

Saya dapat mengukur materi mana
yang sudah saya kuasai dan yang
belum saya kuasai dari modul yang
saya gunakan.

25

Saya mampu mengulang kembali untuk
mempelajari materi yang belum saya
kuasai.

Diadaptasi dari: Haris Mudjiman. 2007. Belajar Mandiri. Surakarta:UNS Press.




LEMBAR OBSERVAS|I KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SEBELUM MENGGUNAKAN MODUL

Tujuan Observasi: Untuk mengetahui kemandirian siswa dalam belajar menggunakan modul pembelajaran KKPI
Software Spreadsheet.

materi Mengoperasikan

Petunjuk Observasi: Berikut ini adalah daftar aspek penilaian kemandirian belajar siswa beserta skor dan kriterianya. Berikan penilaian pada
kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian anda berdasarkan rubrik penilaian yang disediakan. Pengamatan dilakukan pada saat proses
pembelajaran.

No

Aspek yang diukur

Skor dan Kriteria

Skor tiap Siswa

No.
Siswa: ...

No.
Siswa: ...

No.
Siswa: ...

No.
Siswa: ...

No.
Siswa: ...

No. Siswa:

Skor 1: Jika selama pembelajaran
berlangsung siswa masih  sering
memerlukan bantuan orang lain.

Skor 2: Jka selama pembelajaran
berlangsung  siswa  kadang-kadang
memerlukan bantuan orang lain.

Skor 3: Jka selama pembelajaran
berlangsung siswa tidak memerlukan
bantuan orang laian.

Ketidaktergantungan
terhadap orang lain

Skor 1: Jika selama pembelajaran siswa
tidak percaya diri dalam menyampaikan
pendapatnya.

Skor 2: Jika selama pembelajaran siswa
masih ragu-ragu dalam menyampaikan
pendapat

Skor 3: Jika selama pembelajaran siswa
memiliki  kepercayaan diri  dalam
menyampaikan pendapat

Memiliki rasa
kepercayaan diri

Skor 1: Jika selama pembelajaran siswa
tidak berperilaku disiplin

Skor 2: Jika selama pembelajaran siswa
kurang berperilaku disiplin

Berperilaku disiplin




No

Aspek yang diukur

Skor dan Kriteria

Skor tiap Siswa

No.
Siswa: ...

No.
Siswa: ...

No.
Siswa: ...

No.
Siswa: ...

No.
Siswa: ...

No. Siswa:

Skor 3: Jika selama pembelajaran siswa
berperilaku disiplin

Memiliki rasa
tanggung jawab

Skor 1: Jka selama pembelajaran
berlangsung siswa tidak bertanggung
jawab terhadap kegiatan belajarnya

Skor 2: Jka selama pembelajaran
berlangsung siswa kurang bertanggung
jawab terhadap kegiatan belajarnya

Skor 3: Jika selama pembelajaran
berlangsung siswa bertanggung jawab
penuh terhadap kegiatan belajarnya

Penggunaan
Sumber/Bahan ajar

Skor 1: Jka selama pembelajaran
berlangsung siswa tidak memanfaatkan
sumber ajar

Skor 2: Jka selama pembelajaran
berlangsung siswa sesekali membuka
sumber ajar

Skor 3: Jka selama pembelajaran
berlangsung siswa secara penuh
menggunakan  sumber ajar yang
dimilikinya
Jumlah Skor

Nilai

Diadaptasi dari: Haris Mudjiman. 2007. Belajar Mandiri. Surakarta:UNS Press.

Petunjuk Penilaian:

Nilai =

jumlah skor yang diperoleh tiap siswa

x 100%

Skor maksimal

skor maksimal

= skor tertinggi x banyaknya aspek = 24




Komentar dan saran umum:

Yogyakarta, 2014

Observer,




LEMBAR OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA DENGAN MENGGUNAKAN MODUL

Tujuan Observasi: Untuk mengetahui kemandirian siswa dalam belajar menggunakan modul pembelajaran KKPI
Software Spreadsheet.

materi Mengoperasikan

Petunjuk Observasi: Berikut ini adalah daftar aspek penilaian kemandirian belajar siswa beserta skor dan kriterianya. Berikan penilaian pada
kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian anda berdasarkan rubrik penilaian yang disediakan. Pengamatan dilakukan pada saat proses
pembelajaran.

No

Aspek yang diukur

Skor dan Kriteria

Skor tiap Siswa

No.
Siswa: ...

No.
Siswa: ...

No.
Siswa: ...

No.
Siswa: ...

No.
Siswa: ...

No. Siswa:

Skor 1: Jika selama pembelajaran
berlangsung siswa masih  sering
memerlukan bantuan orang lain.

Skor 2: Jka selama pembelajaran
berlangsung  siswa  kadang-kadang
memerlukan bantuan orang lain.

Skor 3: Jka selama pembelajaran
berlangsung siswa tidak memerlukan
bantuan orang laian.

Ketidaktergantungan
terhadap orang lain

Skor 1: Jika selama pembelajaran siswa
tidak percaya diri dalam menyampaikan
pendapatnya.

Skor 2: Jika selama pembelajaran siswa
masih ragu-ragu dalam menyampaikan
pendapat

Skor 3: Jika selama pembelajaran siswa
memiliki  kepercayaan diri  dalam
menyampaikan pendapat

Memiliki rasa
kepercayaan diri

Skor 1: Jika selama pembelajaran siswa
tidak berperilaku disiplin

Skor 2: Jika selama pembelajaran siswa
kurang berperilaku disiplin

Berperilaku disiplin




No

Aspek yang diukur

Skor dan Kriteria

Skor tiap Siswa

No.
Siswa: ...

No.
Siswa: ...

No.
Siswa: ...

No.
Siswa: ...

No.
Siswa: ...

No. Siswa:

Skor 3: Jika selama pembelajaran siswa
berperilaku disiplin

Memiliki rasa
tanggung jawab

Skor 1: Jka selama pembelajaran
berlangsung siswa tidak bertanggung
jawab terhadap kegiatan belajarnya

Skor 2: Jka selama pembelajaran
berlangsung siswa kurang bertanggung
jawab terhadap kegiatan belajarnya

Skor 3: Jika selama pembelajaran
berlangsung siswa bertanggung jawab
penuh terhadap kegiatan belajarnya

Penggunaan Modul
Pembelajaran

Skor 1: Jka selama pembelajaran
berlangsung siswa tidak memanfaatkan
modul pembelajaran

Skor 2: Jka selama pembelajaran
berlangsung siswa sesekali membuka
modul pembelajaran

Skor 3: Jka selama pembelajaran
berlangsung siswa secara penuh
menggunakan modul pembelajaran yang
dimilikinya

Jumlah Skor

Nilai

Diadaptasi dari: Haris Mudjiman. 2007. Belajar Mandiri. Surakarta:UNS Press.

Petunjuk Penilaian:

Nilai =

jumlah skor yang diperoleh tiap siswa

x 100%

Skor maksimal

skor maksimal

= skor tertinggi x banyaknya aspek = 24




Komentar dan saran umum:

Yogyakarta, 2014

Observer,




REKAPITULASI PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN KKPI MATERI

MENGOPERASIKAN SOFTWARE SPREADSHEET OLEH AHLI

A. Aspek Kelayakan Isi

_ o Skor yang diperoleh Rerata
No Indikator Penilaian i : i
Ahli1 | Ahli 2 | Ahli 3 Skor
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 5 4 5 47
2. Kebenaran Konsep 5 5 5 50
Kesesuaian contoh yang digunakan dengan
3. ) 5 5 5
materi 50
4 Keakuratan fakta 3 4 5 40
5 Koherensi dan keruntutan alur pikir 5 4 5 47
6. Kontekstualitas materi yang disajikan 5 4 5 47
7 Materi mudah dipahami 5 5 5 50
8 Kemampuan merangsang berpikir kritis 5 4 5 47
9 Kemampuan merangsang berpikir kreatif 5 4 5 47
10 Kemamapuan melatih belajar mandiri 5 5 4 47
Jumlah 48 44 49 47
Rerata 4,8 4,4 4,9 4,7
B. Aspek Bahasa
_ o Skor yang diperoleh Rerata
No Indikator Penilaian i : i
Ahli1 | Ahli 2 | Ahli 3 Skor
Penggunaan Ejaan bahasa Indonesia secara
11. 5 4 5 4.7
benar '
12. | Kebenaran penggunaan istilah 33
13. | Penggunaan Kalimat 5 5 4,7
Kesesuaian penggunaan bahasa dengan
14. o 4 4 4 40
perkembangan kognisi '
Jumlah 15 16 19 16,7
Rerata 3,75 4 4,75 4,2




C. Aspek Penyajian

_ o Skor yang diperoleh Rerata
No Indikator Penilaian
Ahli 1 | Ahli 2 | Ahli 3 Skor

15. | Penyajian materi secara logis dan sistematis 5 5 5 5,0

Penyajian materi menimbulkan suasana
16. 5 5 5 50

menyenangkan '
17. | Penyajian materi dilengkapi dengan gambar 5 5 5 5,0

Penyajian materi menuntun siswa untuk
18. - _ 5 5 4 4.7
menggali informasi '

Penyajian materi memberikan kesempatan
19. . 5 4 5 4.7
dalam melaksanakan tugas secara mandiri '

20. | Penyajian gambar dan tabel 5 4 5 4,7

21. | Penyajian rangkuman 5 5 5 5,0

22. | Penyajian glosarium 5 5 5 5,0

23. | Penyajian daftar pustaka 4 4 5 4,3
Jumlah 44 42 44 43,3
Rerata 4,9 4,7 4,9 4,8

D. Aspek Kegrafisan
No Indikator Penilaian Skor yang diperoleh Rerata
Ahli 1 | Ahli 2 | Ahli 3 Skor

24. | Kesesuaian antara teks dengan gambar 5 5 5 5,0

25. | Keterbacaan tulisan 5 5 5 5,0

26. Ukuran gambar 5 5 4 4,7

27. | Warna 5 5 5 5,0

28. | Kemenarikan sampul/cover 5 5 5 5.0
Jumlah 250 | 250 | 24,0 24,7
Rerata 83 | 83 | 80 4,9

No Komentar dan Saran Perbaikan

1. Penulisan kata asing dicetak miring

2. Tambahkan sumber belajar dari internet untuk pendalaman

3. Ada gambar dengan keterangan kurang tepat, perbaiki.




REKAPITULASI PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN KKPI MATERI
MENGOPERASIKAN SOFTWARE SPREADSHEET OLEH GURU KKPI

. Aspek Kelayakan Isi

No Indikator Penilaian Nilal yang
diperoleh
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 5
2. Kebenaran Konsep 5
3. Kesesuaian contoh yang digunakan dengan materi 5
4. Keakuratan fakta 4
5. Koherensi dan keruntutan alur pikir 4
6. Kontekstualitas materi yang disajikan 4
7. Materi mudah dipahami 4
8. Kemampuan merangsang berpikir kritis 4
9. Kemampuan merangsang berpikir kreatif 4
10 Kemamapuan melatih belajar mandiri 5
Jumlah 44
Rerata 4.4
. Aspek Bahasa
No Indikator Penilaian Nilal yang
diperoleh
11. | Penggunaan Ejaan bahasa Indonesia secara benar 4
12. | Kebenaran penggunaan istilah 4
13. | Penggunaan Kalimat 5
u Kesesuaian penggunaan bahasa dengan 4
perkembangan kognisi
Jumlah 17
Rerata 4,25




C. Aspek Penyajian

No Indikator Penilaian Nilal yang
diperoleh
15. | Penyajian materi secara logis dan sistematis 3
1. Penyajian materi menimbulkan suasana .
menyenangkan
17. | Penyajian materi dilengkapi dengan gambar 5
18 Penyajian materi menuntun siswa untuk menggali )
informasi
10 Penyajian materi memberikan kesempatan dalam .
melaksanakan tugas secara mandiri
20. | Penyajian gambar dan tabel 3
21. | Penyajian rangkuman 2
22. | Penyajian glosarium 3
23. | Penyajian daftar pustaka 3
Jumlah 31
Rerata 3,44
D. Aspek Kegrafisan
No Indikator Penilaian Nilal yang
diperoleh
24. | Kesesuaian antara teks dengan gambar 5
25. | Keterbacaan tulisan 5
26. | Ukuran gambar 4
27. | Warna 5
28. | Kemenarikan sampul/cover 5
Jumlah 24
Rerata 4,8
No Komentar dan Saran Perbaikan
1 Sebaiknya menggunakan format tabel yang biasa agar data dalam
tabel mudah dibaca
2. Penulisan dalam tabel sebaiknya dibiat rata kiri bukan center.
3. Halaman sebaiknya diletakkan pada bagian kanan atas.




DATA PERHITUNGAN DAN KONVERSI SKOR PENILAIAN AHLI DAN GURU MATA
PELAJARAN KKPI TERHADAP MODUL

A. ASPEK KELAYAKAN ISI

Reviewer Jumlah Skor
3 Anli 47
Guru Mata Pelajaran KKPI 44
Rerata Skor (X) 45,50
Skor maksimal ideal =} butir kriteria x skor tertinggi =50
Skor minimal ideal =} butir kriteria x skor terendah =10
Mi = %2 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =30

Sbhi= (1/2) (1/3) (skor ,maksimal ideal — skor minimal ideal) = 6,667

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala lima sebagai berikut:

Interval Skor Nilai Kategori
X > Mi+ 1,80 SBi X >42,00 A Sangat Baik
~ r060SBi<X< oCr180SBi | 34,00 <x< 42,00 B | Baik
~sc- 0,60 SBi < X< ar+ 0,60 SBi | 26,00<x< 34,00 C | Cukup
“7 180 SBi<X< i -oe)SBi | 18,00 <x< 26,00 D | Kurang
X< =-1,80 SBi | x< 18,00 E Sangat Kurang

Rerata skor (x) 45,50 yang diperoleh pada tabel 8 untuk aspek kelayakan isi
berada pada rentang x > 42,00 (tabel 13), sehingga aspek kelayakan isi untuk modul
pembelajaran KKPI materi mengolah software Spreadsheet termasuk ke dalam nilai

A dengan kategori Sangat Baik.

B. ASPEK BAHASA

Reviewer Jumlah Skor
3 Anli 16,7
Guru Mata Pelajaran KKPI 17
Rerata Skor (X) 16,85

Skor maksimal ideal =} butir kriteria x skor tertinggi =20



Skor minimal ideal =) butir kriteria x skor terendah =4
Mi = % (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =12
Sbi= (1/2) (1/3) (skor ,maksimal ideal — skor minimal ideal) = 2,667

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala lima sebagai berikut:

Interval Skor Nilai Kategori
X > Mi + 1,80 SBi X > 16,80 A Sangat Baik
~ +060SBi<X<o=r180SBi | 1360<x< 16,80 B | Baik
~70- 0,60 SBi < X< ‘asr+ 0,60 SBi 10,40 < x < 13,60 C Cukup
Z180SBi<X< i :-o9)SBi | 7,0<x< 10,40 D | Kurang
X < ,C:“ 1,80 SBi | x< 7,20 E Sangat Kurang

Rerata skor (x) 16,85 yang diperoleh pada tabel 9 untuk aspek bahasaberada
pada rentang x > 16,80 (tabel 13), sehingga aspek bahasa untuk modul

pembelajaran KKPI materi mengolah software spreadsheet termasuk ke dalam nilai

A dengan kategori Sangat Baik.

. ASPEK PENYAJIAN

Reviewer Jumlah Skor
3 Ahli 43,3
Guru Mata Pelajaran KKPI 31
Rerata Skor (X) 37,15
Skor maksimal ideal =) butir kriteria x skor tertinggi =45
Skor minimal ideal =) butir kriteria x skor terendah =9
Mi = %2 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =27

Shi= (1/2) (1/3) (skor ,maksimal ideal — skor minimal ideal) = 6

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala lima sebagai berikut:

Interval Skor Nilai Kategori
X > Mi + 1,80 SBi x > 37,80 A Sangat Baik
~F0,60SBi<X< 3}} 1,80 SBi 30,60 < x < 16,80 B Baik
~re- 0,60 SBi < X< ‘~rr+ 0,60 SBi 23,40 < x < 30,60 C Cukup
“7T180SBi<X< -0 SBi | 16,20 < x < 23,40 D | Kurang
X< =-1,80 SBi | x < 16,20 E Sangat Kurang




Rerata skor (x) 37,15 yang diperoleh pada tabel 10 untuk aspek penyajian
berada pada rentang 30,60 < x< 16,80 (tabel 13), sehingga aspek penyajian untuk
modul pembelajaran KKPI materi mengolah software spreadsheet termasuk ke

dalam nilai B dengan kategori Baik.

D. ASPEK KEGRAFISAN

Reviewer Jumlah Skor
3 Ahli 24,7
Guru Mata Pelajaran KKPI 24
Rerata Skor (X) 24,35
Skor maksimal ideal =3 butir kriteria x skor tertinggi =25
Skor minimal ideal =) butir kriteria x skor terendah =5
Mi = %2 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =15

Sbhi= (1/2) (1/3) (skor ,maksimal ideal — skor minimal ideal) = 3,33

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala lima sebagai berikut:

Interval Skor Nilai Kategori
X > Mi + 1,80 Shi x> 21,00 A Sangat Baik
~F0,60SBi<X< ‘:} 1,80 SBi 17,00 < x < 21,00 B Baik
272-0,60 SBi < X< "=+ 0,60 SBi | 13,00 < x< 17,00 C | Cukup
%~ 1,80 SBi< X< i - o) SBi 9,00 < x < 13,00 D Kurang
X< =>1,80 Shi | x < 9,00 E Sangat Kurang

Rerata skor (x) 24,35 yang diperoleh pada tabel 11 untuk aspek kegrafisan berada
pada rentang x > 21,00 (tabel 13), sehingga aspek kegrafisan untuk modul pembelajaran
KKPI materi mengolah software spreadsheet termasuk ke dalam nilai A dengan kategori

Sangat Baik.



REKAPITULASI DATA ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL
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DATA PERHITUNGAN DAN KONVERSI SKOR RESPON SISWA TERHADAP MODUL

A. ASPEK MATERI
Rerata Skor =16,10
Skor maksimal ideal =} butir kriteria x skor tertinggi =20
Skor minimal ideal =} butir kriteria x skor terendah =4
Mi = %2 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =12
Sbhi= (1/2) (1/3) (skor ,maksimal ideal — skor minimal ideal) = 2,667
Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala lima sebagai berikut:
Interval Skor Nilai Kategori
X > Mi + 1,80 SBi x> 16,80 A Sangat Baik
— +0,60SBi< X< = =+1,80 SBi 13.60 < x < 16,80 B Baik
- 0060SBI<Xs 1+ 0680SBl | j040<xs 1360 | © | Cukup
O 1,80 SBi < X< Enies _‘:;,‘i) SBi 720 <x< 10,40 D Kurang
X< =-1,80SBi X< 7.20 E Sangat Kurang
Rerata skor (x) 16,10 yang diperoleh pada tabel 15 untuk aspek keterbacaan
materi berada pada rentang 13,60 < x < 16,80 (tabel 20), sehingga aspek
keterbacaan materi untuk modul pembelajaran KKPI materi mengolah software
Spreadsheet termasuk ke dalam nilai B dengan kategori Baik.
B. ASPEK BAHASA

Rerata Skor =16,30

Skor maksimal ideal =3 butir kriteria x skor tertinggi =20
Skor minimal ideal =) butir kriteria x skor terendah =4
Mi = %2 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =12

Sbi= (1/2) (1/3) (skor ,maksimal ideal — skor minimal ideal) = 2,667

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala lima sebagai berikut:

Interval Skor Nilai Kategori
X >Mi+ 1,80 SBi x> 16.80 A Sangat Baik
—+0,60 SBi< X< =180 SBi 13.60 < x < 16,80 B Baik
- 0,60 SBi < X< s+ 0,60 SBi 10,40 < x < 13,60 C Cukup




. 1,80SBi<Xs Dﬁc) SBi 720 <x < 10,40 D Kurang

X< =-1,80 SBi E Sangat Kurang

x< 7,20

Rerata skor (x) 16,30 yang diperoleh pada tabell6 untuk aspek keterbacaan
bahasa berada pada rentang 13,60 < x < 16,80 (tabel 20, sehingga aspek
keterbacaan bahasa untuk modul pembelajaran KKPI materi mengolah software

Spreadsheet termasuk ke dalam nilai B dengan kategori Baik.

C. ASPEK PENYAJIAN

Rerata Skor = 37,67

Skor maksimal ideal =3 butir kriteria x skor tertinggi =45
Skor minimal ideal =) butir kriteria x skor terendah =9
Mi = %2 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =27

Sbi= (1/2) (1/3) (skor ,maksimal ideal — skor minimal ideal) = 6

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala lima sebagai berikut:

Interval Skor Nilai Kategori
X > Mi + 1,80 SBi x > 33,60 A Sangat Baik
0,60 SBi<X< Z":F 180SBI | 57,50« x<3360 B | Baik
270,60 SBi<X< T+ 0.60SBi | ,000 9799 C | Cukup
-~ 1,80 SBi< X< =/~ o) SBi 14.40 < x < 20,80 D | Kurang
X< ~-1,80 SBi E Sangat Kurang

x< 14,40

Rerata skor (x) 37,67 yang diperoleh pada tabel 17 untuk aspek penyajian berada
pada rentang x > 33,60 (tabel 20), sehingga aspek penyajian untuk modul pembelajaran
KKPI materi mengolah software Spreadsheet termasuk ke dalam nilai A dengan kategori
Sangat Baik.

D. ASPEK TAMPILAN

Rerata Skor =19,47

Skor maksimal ideal =} butir kriteria x skor tertinggi =25
Skor minimal ideal =} butir kriteria x skor terendah =5
Mi = %2 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =15

Shi= (1/2) (1/3) (skor ,maksimal ideal — skor minimal ideal) = 3,33

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala lima sebagai berikut:



Interval Skor Nilai Kategori
X > Mi + 1,80 Shi x> 21,00 A Sangat Baik
~+0,60 SBi< X< o = 1,80 SBi 17.00 < x < 21,00 B Baik
S 0,60 SBi < X < :w: (1),30 SBI | 1300<x<17.00 C | Cukup
o - 1,80 SBi< X < s T;ﬁ) SBi 9,00 < x < 13,00 D Kurang
X< =>1,80 Shi E Sangat Kurang

x< 9,00

Rerata skor (x) 19,47 yang diperoleh pada tabel 18 untuk aspek tampilan

berada pada rentang 17,00 < x< 21,00 (tabel 20), sehingga aspek tampilan untuk

modul pembelajaran KKPI materi mengolah software Spreadsheet termasuk ke

dalam nilai B dengan kategori Baik.




REKAPITULASI DATA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SEBELUM MENGGUNAKAN MODUL

Aspek

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

No. Siswa

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21

22

23
24
25




Aspek

No. Siswa a b c d e f g h
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 112 | 12 ( 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25
26 1 1 3 3 4 3 2 4 4 4 3 2 5 2 3 5 3 5 4 5 3 5 2 2 4
27 5 4 2 5 4 3 2 2 2 2 2 5 5 3 5 3 2 3 3 2 4 5 5 2 5
28 4 2 4 2 5 4 3 5 4 5 3 3 5 2 5 3 4 5 2 1 2 5 2 1 4
29 1 2 5 3 3 4 4 3 5 5 4 4 4 2 4 4 5 4 4 2 5 3 4 3 2
30 2 1 5 5 3 4 3 2 3 3 5 5 2 2 5 2 2 4 2 5 5 4 3 3 3
Rerata 291283534 (34(35(30(30(35(|33(|37|34|35/34(136(35|34(35(33([27|26(32]32]|26]3,4
Jumlah 12,63 9,90 9,77 10,57 13,87 6,83 8,50 9,20
Persentase 63,17% 66,00% 65,11% 70,44% 69,33% 68,33% 56,67% 61,33%




REKAPITULASI DATA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SESUDAH MENGGUNAKAN MODUL

Aspek
No. Siswa d g h

5 8 10 | 11 (12 | 13 | 14 (15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25
1 3 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 4 3 5 3 4 4 4 5
5 4 5 2 4 4 4 2 5 3 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 3 4
3 5 2 3 3 3 4 3 2 5 2 5 2 4 3 4 3 3 4 5 4 5
4 3 4 3 3 3 3 5 4 5 4 3 2 4 3 3 2 2 2 2 4 4
5 5 2 5 2 2 3 5 5 2 4 5 4 4 5 2 3 4 4 5 4 3
6 4 4 3 4 4 5 5 2 4 4 4 4 5 2 2 3 2 2 5 5 3
2 2 4 2 3 5 2 2 3 3 3 5 2 5 2 5 4 4 4 2 5 3
8 5 5 5 2 2 5 2 3 3 2 5 3 3 5 5 3 3 5 3 3 4
9 2 3 5 5 4 5 5 4 5 3 3 2 4 3 2 2 2 5 3 3 5
10 4 4 5 5 3 5 3 3 4 5 2 2 2 5 4 5 3 3 2 5 2
1 3 3 2 3 4 2 4 2 2 3 5 4 2 5 4 2 4 3 4 4 4
12 4 5 2 5 4 3 5 4 4 3 2 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4
13 5 5 3 3 2 5 4 3 2 3 2 3 5 5 3 5 4 5 2 4 4
14 2 5 5 3 5 4 4 5 2 4 2 3 2 4 4 5 4 5 2 3 3

5 2 4 5 5 3 2 5 4 5 2 3 3 5 3 5 4 2 5 3 4

15




Aspek

No. Siswa a d e f g h

1 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 (12 | 13 | 14 (15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25

16 3 3 4 5 2 5 5 3 3 4 2 3 4 5 4 4 2 5 3 4 2 3 2 2
17 2 4 2 2 2 4 2 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 3 4 3 4
18 2 5 5 3 5 3 3 3 3 4 4 2 3 4 2 2 2 5 4 4 4 5 3 3 3
19 2 3 5 2 2 2 2 5 4 2 2 4 5 5 5 4 2 2 5 5 4 3 2 5 2
20 2 3 3 5 4 4 4 4 3 2 3 2 4 3 3 5 4 5 5 2 3 2 3 3 4
21 3 5 5 3 2 3 2 5 5 5 2 4 5 3 3 2 5 5 5 3 4 5 5 4 5
29 4 4 4 3 5 2 5 2 5 4 3 5 4 5 2 4 5 3 5 3 2 2 3 4 3
23 5 4 4 5 5 4 3 3 2 5 4 3 5 4 4 5 4 3 2 4 4 4 2 5 5
24 4 5 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 5 3 3 5 5 5 5 3 4 4
25 5 4 4 3 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 3 2 2 5 3 3 5 3 3 3 5
26 2 4 2 4 4 4 4 4 5 2 4 4 3 4 5 5 2 2 2 5 3 2 3 4 2
97 5 2 5 4 5 3 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 5 4 3 3
28 4 3 3 5 2 4 5 2 4 5 5 2 4 3 5 3 5 5 3 4 4 4 4 3 5
29 4 4 3 2 5 3 5 5 3 3 4 3 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 3 4
30 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 5 2 2 4 3
Rerata 3413613734 |38|36(35(35(|38(37|36(|35(36|36|35(34|35(37(38|36|36]36]|34]|3,7]3,7

Jumlah 14,0 10,9 11,0 10,7 14,1 7,5 10,8 10,8
70,17% 72,44% 73,11% 71,33% 70,33% 75,33% 72,00% 71,78%

Persentase







REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA DALAM BELAJAR SEBELUM
MENGGUNAKAN MODUL PEMBELAJARAN KKPI MATERI MENGOPERASIKAN SOFTWARE
SPREADSHEET

No Siswa Aspek yang dinilai

a b c d -

1 1 2 1 1 .
2 2 1 3 5 >
3 1 1 1 1 >
4 2 1 2 3 >
5 1 2 1 1 >
6 3 2 3 3 >
7 2 3 2 1 >
8 3 2 3 5 >
9 1 1 1 3 >
10 3 2 5 5 .
11 1 1 3 > .
12 3 2 1 3 >
13 1 3 3 5 .
14 2 1 2 1 5
15 1 3 3 5 5
16 1 2 1 3 .
17 3 3 3 5 5
18 1 1 2 1 .
19 2 1 1 1 5
20 1 3 2 3 .
21 3 3 1 5 5
22 2 1 2 1 5
23 1 2 1 3 5
24 2 2 1 5 .
25 2 3 3 1 5
26 2 2 1 1 5
27 2 2 2 1 5
28 3 1 3 5 5
29 1 2 1 1 5
30 1 2 5 5 .
Jumlah 54 57 57 cc o1

Persentase 60,00% 63,33% 63,33% 61,11% 56,67%




REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA DALAM BELAJAR SESUDAH
MENGGUNAKAN MODUL PEMBELAJARAN KKPI MATERI MENGOPERASIKAN SOFTWARE
SPREADSHEET

No Siswa Aspek yang dinilai

a b c d e

1 2 3 1 2 3
2 3 2 3 2 3
3 2 2 3 3 2
4 2 2 3 3 3
5 2 3 1 2 2
6 3 2 3 3 3
7 2 3 2 2 2
8 3 2 3 2 2
9 2 2 3 3 2
10 3 3 2 2 2
11 2 2 2 2 2
12 3 2 1 3 2
13 1 2 3 2 3
14 2 3 2 3 2
15 3 2 3 2 3
16 3 2 1 3 2
17 3 2 3 2 2
18 2 2 2 2 2
19 2 2 2 1 3
20 2 3 2 3 2
21 3 3 3 2 3
22 2 2 2 3 2
23 3 3 1 3 3
24 2 2 3 2 3
25 3 3 3 1 3
26 3 2 2 3 2
27 3 2 2 2 2
28 3 2 3 2 3
29 3 2 1 1 2
30 3 2 2 2 3
Jumlah 75 69 67 68 73

Persentase 83,33% 76,67% 74,44% 75,56% 81,11%




SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : DI&M‘W‘ZA%‘.LMPO‘

NIP s \QHeNal \Freaz 1qal....
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika
menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama : Cahyaningtyas Rahmawati
NIM : 10520244036
Program Studi : Pendidikan Teknik Informatika
Judul TAS : Penyusunan Modul Pembelajaran KKPI  untuk

Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas X pada
Materi Mengoperasikan Software Spreadsheet di SMK
Negeri 1 Depok.
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat
dinyatakan:
[] Layak digunakan untuk penelitian
[V Layak digunakan dengan perbaikan
[ Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, ...............2014
Validator,

NIP. 194¢ hay 197€az 1 601
Catatan:

[ Beritanda v/




10D | g0546 hbil InbY “dIN

e

‘103epileA
*ﬂON.........:......... sannas uﬂtmxmhg>

Iujej-ule/wnwp JejuaLwioy

7. .%\P\\Ju&n\ . 1§

7y Py ko g yord i@ o d

\.\‘Ndwé x va(ro.&eu\w«hd J,\Kw\M\ ﬁhb\uwr%\s\u

uedebbuej /ueies |eqeuep 'ON
njodaq T UaBaN MWS IP 193yspealds asemyos ueyisesadobuajy
usjey eped x seje) emsis Jefejeg ueljpuews)l uexiexbujusi ymun Iy uelelePquiad INPolW ueunsniuad SVY.L Inpng
9€0¥HZ0ZSOT:  WIN nemewyey seAjbuluedye) :  emsiseyely ewen

SY1 uenjjsuad uswnnsuy IsepljeA jiseH

>




SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama O TR 7t man MR
NIP : 1J491231 199@ 1 add |
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika
menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama : Cahyaningtyas Rahmawati
NIM : 10520244036

Program Studi : Pendidikan Teknik Informatika
Judul TAS :  Penyusunan Modul Pembelajaran KKPI untuk
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas X pada
Materi Mengoperasikan Software Spreadsheet di SMK
Negeri 1 Depok.
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat
dinyatakan:
Layak digunakan untuk penelitian
[] Layak digunakan dengan perbaikan
[_] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, B.J@1tri2014
Valj

bRt ol .'..’.[??.’.’..M:@!.‘...
NIP. 194dqiaz1 1979C% joolf
Catatan:

[ Beritanda V
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Dossy Umawafi, M-T.
NIP : S2721214 W0M0122002 .........
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika
menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama : Cahyaningtyas Rahmawati
NIM : 10520244036
Program Studi : Pendidikan Teknik Informatika
Judul TAS : Penyusunan Modul Pembelajaran KKPI  untuk

Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas X pada
Materi Mengoperasikan Software Spreadsheet di SMK
Negeri 1 Depok.
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat
dinyatakan:
[ Layak digunakan untuk penelitian
[[V] Layak digunakan dengan perbaikan
|:| Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 8.5 2014
Validator,

NIP. (9791214 Q01012 2002
Catatan:

D-Berimnda'\/
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : M'W;STJM&M :

NIP L3 A2 . X S
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika
menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama : Cahyaningtyas Rahmawati
NIM : 10520244036
Program Studi : Pendidikan Teknik Informatika
Judul TAS : Penyusunan Modul Pembelajaran KKPI

untuk

Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas X pada
Materi Mengoperasikan Software Spreadsheet di SMK

Negeri 1 Depok.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat

dinyatakan:

[ Layak digunakan untuk penelitian

IZ Layak digunakan dengan perbaikan

[_—_] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 2631dbiaibo14

A, Dewfnbal[F.2:

NIP. 1322]081
Catatan:

D-Berltanda\/
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SOFTWARE SPREADSHEET
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KATA PENGANTAR,

Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Modul KKPI
materi Mengoperasikan Software Spreadsheet untuk SMK Kelas X semester 2

sebagai salah satu instrumen dalam Tugas Akhir Skripsi.

Modul Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi ini dilengkapi
dengan Materi, Daftar Istilah (Glosarium), Ilustrasi Gambar, Info, Tips,
Rangkuman, dan Evaluasi, uji kompetensi, uji kompetensi praktik, dan
Pengembangan Diri untuk memperkaya pengetahuan siswa dan Refleksi. Modul
ini disajikan secara menarik dengan gambar-gambar dan dengan warna-warna
agar siswa tertarik untuk membaca serta memiliki minat yang lebih untuk

membaca materi yang ada dalam modul ini.

Disadari bahwa penyusunan modul ini belum sempurna, sehingga kritik
dan saran dari semua pihak sangat Saya harapkan untuk penyempurnaan modul
selanjutnya. Semoga Modul ini bermanfaat dan Terimakasih kepada semua pihak

yang telah membantu dalam penyusunan modul ini.

Yogyakarta, Januari 2014



PENDAHULUAN

A. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar Kompetensi : Mengoperasikan Sistem Operasi Software
Kompetensi Dasar : Mengoperasikan Software Spreadsheet
Life Skill . Ketelitian, kerapian.

B. Deskripsi

Standar Kompetensi Mengoperasikan Sistem Operasi Software merupakan salah
satu kompetensi yang di berikan kepada peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan.
Standar Kompetensi ini terdiri dari 4 Kompetensi Dasar yaitu: Menginstal sistem operasi
sofware, mengoperasikan software pengolah kata, mengoperasikan software
spreadsheet, dan mengoperasikan software presentasi.

Dalam modul ini membahas Kompetensi dasar yang ke 3. Yaitu mengoperasikan
software spreadsheet. Peserta didik lulusan SMK untuk seluruh kompetensi jurusan
sudah semestinya memiliki kemampuan dalam hal mengoperasikan software pengolah
angka/ spreadsheet, agar pada saat memasuki dunia kerja telah kompeten. Dalam
modul ini peserta didik akan diajak mempelajari Kompetensi Dasar: Mengoperasikan
software spreadsheet. Dengan materi pembelajaran sebagai berikut: mengidentifikasi
menu-menu dalam software spreadsheet, membuat membuka dan menyimpan file
spreadsheet, mengolah data sederhana yang terdapat pada cell, serta mencetak file
spreadsheet.

Setelah selesai mempelajari Kompetensi dasar Mengoperasikan Software
Spreadsheet, peserta didik diharapkan dapat mengoperasikan software pengolah

angka/spreadsheet dengan teliti, cekatan, cermat dan bertanggung jawab.

Kedudukan Standar Kompetensi.

2. KKPI.104.002.01 Mengoperasikan Sistem operasi Software

2.1. Menginstal sistem operasi software

2.2. Mengoperasikan software pengolah kata
2.3. Mengoperasikan Software Spreadsheet

2.4. Mengoperasikan software presentasi.

C. Waktu

Jumlah waktu tatap muka yang dibutuhkan adalah selama satu semester



D. Prasyarat
Sebelum peserta didik memulai mempelajari Standar Kompetensi Mengoperasikan
Sistem Operasi Software untuk Kompetensi Dasar; mengoperasikan software
spreadsheet, terlebih dahulu harus menguasai Kompetensi Dasar sebelumnya yang
berkaitan dengan kompetensi dasar mengoperasikan software spreadsheet seperti yang
tercantum dibawah ini.
1. Menginstal sistem operasi software

2. Mengoperasikan software pengolah kata

E. Petunjuk Penggunaan Modul
1. Untuk Siswa
Agar materi dalam modul ini dapat dikuasai dengan baik, maka perhatikan
langkah-langkah berikut ini:
a. Baca dan pelajari dengan cermat semua materi kegiatan belajar
b. Untuk menguji penguasaan dan pemahaman materi dalam modul, kerjakan
semua tugas dan evaluasi dalam modul ini.
c. Jika dalam memepelajari modul ini mengalami kesulitan diskusikan dengan
teman atau tanyakan hal-hal yang belum dipahami kepada guru.
2. Untuk Guru
Agar guru dapat membantu siswa dalam penggunaan modul ini maka
diharapkan guru dapat:
a. Membimbing siswa yang kesulitan dalam memahami materi
b. Berperan sebagai fasilitator bagi siswa di dalam mempelajari mamteri

c. Berperan sebagai motivator untuk siswa di dalam menyelesaikan materi.

F. Tujuan Akhir

Setelah mempelajari Standar Kompetensi Mengoperasikan Sistem Operasi Software;

Kompetensi dasar Mengoperasikan Software Spreadsheet peserta didik memiliki

pengetahuan dan keterampilan dalam mengoperasikan software spreadsheet.

1. Kinerja yang diharapkan
Setelah mempelajari Standar Kompetensi Mengoperasikan Sistem Operasi Software,
untuk kompetensi dasar Mengoperasikan Software Spreadsheet terbentuknya
kompetensi peserta didik dari segi pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam

kompetensi dasar Mengoperasikan Software Spreadsheet.



2. Kriteria keberhasilan
Kriteria keberhasilan dalam Standar Kompetensi Mengoperasikan Sistem Operasi
Software; Kompetensi Dasar Mengoperasikan Software Spreadsheet, peserta didik
mampu mengoperasikan software pengolah angka/spreadsheet.

3. Variable dan Keberhasilan
Peserta didik dinyatakan kompeten bila telah memperoleh batas minimal nilai 7.50
(tujuh koma lima nol). Apabila belum mencapai batas minimal peserta didik harus
mengulangi kembali sampai mendapatkan nilai batas minimal. Kriteria dan variabel
keberhasilannya sebagai berikut:

>=9,00 =A (Kompeten istimewa)
8,00 —8,99 =B (Kompeten amat baik)
7,00—-7,50 =C (belum Kompeten baik)
<6,99 =D (belum Kompeten)

G. Cek Penguasaan Standar Kompetensi

1. Apakah anda mengetahui fungsi utama program aplikasi Microsoft Excel ?

2. Apakah anda mengetahui langkah-langkah untuk membuka program aplikasi
Microsoft Excel?
Apakah anda mengetahui kegunaan dari rumus semiabsolut dan rumus absolut?
Apakah anda mengetahui kegunaan dari fungsi MAX, MIN, SUM, AVERAGE yang
terdapat pada Microsoft Excel?

5. Apakah anda mengetahui kegunaan dari fungsi LOOKUP (VLOOKUP, HLOOKUP) ?



GLOSARIUM

AND Fungsi yang digunakan untuk
menggabungkan dua atau |ebih

pernyataan, dan dianggap benar bila semua
pernyataan yang digabungkan benar.

AVERAGE Fungs yang digunakan untuk
menghitung nilai rata-rata data dalam
suatu range

Col_index_num Nomor urut yang
menyatakan posisi kolom dalam suatu
tabel

Cost Harga perolehan aktiva

DBD Fungs yang digunakan untuk
menghitung penyusutan dengan metode
saldo menurun ganda.

Entire Row Menu yang berfungsi untuk
menyisipkan baris

Entire Column Menu yang berfungsi
untuk menyisipkan kolom

Formula Bar Menu yang berfungsi untuk
menuliskan formula

FV Fungs yang digunakan untuk
menghitung nilai investasi pada masa
mendatang

Group Berbagal perintah yang telah
dikelompokkan berdasarkan fungsinya

HL OOKUP Fungs yang digunakan untuk
membaca data dari tabel secara horisontal
(baris)

| F Fungs yang digunakan untuk
menghitung atau menentukan nilai suatu
pernyataan jika logika benar atau salah.

Life Umur ekonomis
Logical test Syarat dari pernyataan
L ookup value Nilai sebagai dasar data

MAX Fungs yang digunakan untuk
menghitung nilai tertinggi dalam satu
range

MIN Fungsi yang digunakan untuk
menghitung nilai terendah dalam suatu
range

Nper Jumlah periode pengembalian dalam
satu tahun

PMT Fungs yang digunakan untuk
menghitung besarnya angsuran teteap yang
harus dibayarkan per periode dengan
tingkat suku bunga menurun

PV Fungs yang digunakan untuk
menghitung nilai investasi pada saat ini

Quick accesstoolbar Toolbar yang berisi
tombol-tombol perintah cepat dan dapat
ditambah atau dikurangi sesuai dengan
kebutuhan

Range Kumpulan atau gabuangan dari
beberapa sel

Range |lookup Beriss TRUE apabila tabel
data diurutkan dan berisi FAL SE apabila
data tidak diurutkan

Rate Besar persentase bunga setiap
periode

Salvage Nilai sisa

Sel Pertemuan antara kolom dan baris



SUM Fungsi yang digunakan untuk
menjumlahkan data yang terdapat pada
beberapa sel

SUMIF Fungsi yang digunakan untuk
menjumlahkan data bersifat numerik
dengan memenunhi kriteriatertentu

SL N Berfungsi untuk menghitung
penyusustana dengan metode garis lurus

SY D Fungs yang digunakan untuk
menghitung penyusutan dengan metode
jumlah angka tahun

Spreadsheet Salah satu program pengolah
angka yang populer dan banyak digunakan
untuk membantu menghitung,
menganalissi, membuat grafik, dan
manajemen data

Shift cellsright Menu untuk
menyisispkan sel dengan memindahkan
data sebelumnya ke sebel ah kanan

Shift cells down Menu untuk menyisipkan
sel dengan memindahkan data sebelumnya
ke sebelah bawah

Shift cellsleft Menu untuk menghapus sel
dengan memindahkan data disebelah
kanan ke kiri

Shift cells up Menu untuk menghapus sel
dengan memindahkan data disebelah
bawah ke atas

Office Button Tombol yang berisis
perintah New, Open, Save, Save As, Print,
dan sebagainya

Tab ribbon Toolbar yang berisi beberapa
group dan terdiri dari beberapa perintah

Title bar Namafile yang sedang aktif

Table array Range tabel datayang dibaca

Type Berisi angka 0 atau 1 (0 atau tidak
ditulis artinya pembayaran dilakukan pada
akhir periode, sedangkan 1 artinya
pembayaran dilakukan pada awal periode)

OR Fungsi yang digunakan untuk
menggabungkan dua atau lebih
pernyataan, akan dianggap benar bila salah
satu pernyataan yang digaungkan benar

VL OOKUP Fungs yang digunakan untuk
membaca data dari tabel secara vertikal
(kolom)

Workbook Fileyang berisi satu atau
beberapa worksheet yang dapat digunakan
untuk mengel ola beberapa jenis informasi
yang saling berhubungan satu samalain

W or ksheet Kumpulan sel tempat data,
gambar, dan lain-lain

Value if trueNilai jikasyarat pernyataan
benar

Value if false Merupakan nilal jika syarat
pernyataan salah



DAFTAR IS

Halaman JUAUL ..........ooviiiiie ettt eb e b e s sabe e s snreeea
Kaa PENGANTA ..........eeiieieiieiie e sne e e
D= = £ T
PENAANUIUGN. ..ottt eete e e ebe e e sbee e sbeeeenbeeens
(€07 4 1

AKTIVITAS BELAJAR 1 - Pengenalan Program Pengolah Angka/ Soreadsheet

Peta Konsep AKLIVItasS BElGarl .........ccooiieiiiiiiiece e
Mengenal Aplikasi SPreadsheet..........oooveieeiiieeiie e
Mengidentifikasi Perangkat Lunak Spreadsheet............cccooveveeveeieccieceennen,
Mengidentifikas Menu dan Letak 1COoN.........cccooeeveeveece v
MeNGEIOIA TNEEL........ooeeececeee e
Membuat File Spreadsheet Baru ..........cccceveeveeieeiie e
Menyimpan File Spreadsheet ...
Membuka File Joreadsheet............ccoeeiiiiiiiee e
Menutup Lembar KerfaL. ..ot
. Mencetak Lembar Kerja.......ccooviiiiiieneereee e
TESFOIMELIT ..ottt sttt bbb nnenae e

STIEMMOO®>

AKTIVITASBELAJAR 2 - Mengentri Data
Peta Konsep AKLIVItaS BEIGar2 .........ccooveieieiiecice e
AL KaraKEer SE.....oeee e

AKTIVITAS BELAJAR 3 — Mengolah Data Dengan Menggunakan Fungsi-Fungsi

Peta Konsep AKLIVItas BElGar3 ..........ccooveeiie i
A. Mengolah data dengan rumus matematika.............ccceeeereeiesieesiesieeseesennens
B. Mengolah data dengan rumus StatiStiK............ccooereerenieenennnseeseeeseeseeens
C. Mengolah data dengan rumus absolut& logika..........cccceeveeiiiiiieiieciieiies
D. Mengolah data dengan fungsi LOOKUP..........ccccoeiinirinniinneeneeeesiee e

TESFOIMELIT ...ttt s sb et neenre s

QU LT = V1= o o S

DL e gl U =) - TR PR

O 00 0 01 b W WN

T
~N 01 O O

19
20
24
28
31

33
34
37
39

49
52



AKTIVITAS BELAJAR 1J

PENGENALAN PROGRAM PENGOLA

ANGKA/SPREADSHEET



Peta Konsep

Pengenalan Program Pengenalan menu-menu
— Pengolah angka/ — program pengolah
Spreadsheet angka/ spreadsheet
Pengenalan Software
Soreadsheet dan
Mengoperasikan perintah | Membuat File Baru
pengelolaan file B
Soreadsheet
Menyimpan File
Mengoperasikan perintah

pengelolaan file Membuka File

spreadshest

Menutup Lembar
Kerja

Mencetak Lembar
Kerja

Gambarl. Peta Konsep Aktivitas Belajarl. Pengenalan Software Spreadsheet
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I1.

MENGENAL APLIKASI SPREADSHEET

Program aplikasi spreadsheet adalah program aplikasi yang banyak digunakan untuk
membantu menghitung, memproyeksikan, menganalisis dan mempresentasikan data.
Pada program ini dipelajari metode-metode pembuatan tabel dan grafik yang sangat
dibutuhkan dalam penyusunan data, hasil penelitian, dan dalam pembuatan makalah
pribadi. Program aplikasi ini disebut sebagai program spreadsheet karena memiliki lebar
halaman yang relatif luas dan sangat berbeda dari lebar halaman pada pengolah kata.

Program aplikasi Spreadsheet dikenal juga dengan nama aplikasi pengolah angka
karena aplikasi ini digunakan untuk pengolahan data berupa angka. Program aplikasi ini
banyak dikeluarkan oleh berbagai perusahaan software dunia. Pengolah angka pertama
yang sering digunakan ialah Lotus 123 versi awal yang dijalankan melalui sistem operasi
DOS. Setelah itu banyak bermunculan aplikasi pengolah angka yang lain. Aplikasi Lotus
sendiri (sebagai pelopor dalam aplikasi spreadsheet) pada saat ini sudah mengalami
perkembangan yang sangat pesat dengan lahirnya Lotus 123 versi 9.0 yang mampu
mendeteksi perintah melalui suara.

Pada pembelajaran kita kali ini, kita akan menggunakan aplikasi
pengolah angka atau spreadsheet yang dikeluarkan oleh perusahaan

“7---__

Microsoft dengan nama Microsoft Excel, yang selanjutnya akan kita ¢
sebut dengan Excel saja. \/

INFO

Microsoft Excel atau Microsoft Office Excel adalah sebuah program aplikasi lembar
kerja spreadsheet yang dibuat dan didistribusikan oleh Microsoft Coorporation untuk sistem
operasi Microsoft Office Windows dan Mac OS. Aplikasi ini memiliki fitur kalkulasi dan
pembuatan grafik. Dengan menggunakan strategi marketing Microsoft yang agresif,
menjadikan Microsoft Excel sebagai salah satu program komputer yang populer digunakan
pada hingga saat ini. Bahkan program ini merupakan program spreadsheet yang paling
banyak digunakan oleh banyak pihak. Sejak versi 5.0 diterbitkan pada tahun 1993. Aplikasi
ini merupakan bagian dari Microsoft Office System.

Excel merupkan program spreadsheet pertama yang mengizinkan pengguna untuk
mendefinisikan bagaimana tampilan dari spreadsheet yang mereka sunting: font, atribut
karakter, dan tampilan setiap sel. Excel juga menawarkan penghitungan kembali terhadap
sel-sel secara cerdas dimana hanya sel yang berkaitan dengan sel tersebut sgja yang akan
diperbaharui nilainya. Excel juga menawarkan fitur pengolahan grafik yang sangat baik.

Sumber: http://ms_excel.org/Microsoft_Excel

MENGIDENTIFIKASI PERANGKAT LUNAK SPREADSHEET

Seperti halnya aplikasi pengolah kata, lembar kerja pada Excel dapat diaktifkan
melalui menu start atau melalui Icon dari aplikasi bersangkutan yang terdapat pada
dekstop. Pada saat kita membuka atau menjalankan aplikasi Excel, sebuah buku kerja
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I1I.

atau workbook baru yang masih kosong secara otomatis akan ditampilkan. Pada buku
kerja baru yang ditampilkan ini akan didapati tiga lembar kerja (sheet).

Setiap lembar kerja Excel terdiri atas 256 kolom (coloumns) dan 65536 baris (rows).
Kolom ini diwakili oleh huruf A, B, C, D, ... sampai dengan IV dan baris (row) diwakili
oleh angka 1, 2, 3, 4, 5, .. sampai dengan 65536. Perpotongan antara baris dan kolom
disebut dengan sel (cell) yang diberi nama sesuai dengan posisi kolom dan baris itu
berada, misalnya sel B4 adalah perpotongan antara kolom B dan baris 4.

MENGIDENTIFIKASI MENU DAN LETAK IKON PADA APLIKASI SPREADSHEET
BESERTA FUNGSINYA

Sebagaimana tampilan pada pengolah kata, aplikasi pengolah angka pun memiliki
berbagai fasilitas yang khusus ditampilkan bagi pengelolaan lembar kerja pengolah
angka. Sebagian besar dari fasilitas yang ada pada Excel tidak jauh berbeda dengan
fasilitas pada MS. Word. Beberapa fasilitas yang digunakan khusus untuk MS. Excel
dapat diidentifikasi sebagai berikut.

okt - Microsaft Excel

Catibe Sl - N AT T | - || S avap e Cederal - P_ iy _'-Im ™ .

intent Dedete Format
...... - - -

L 0lz3

F Y

17

18 11 || 12 13 14 15
19

23

24

%

M4 K| sneetl - Shests, Sheetd T ) . ol | |

Rase e ——
Keterangan:
Tabel 1. Keterangan Komponen lembar kerja ms.excel

No Nama Fungsi

1. | File Name (Book1) Nama File atau Judul File

2. | Minimize Icon untuk Memperkecil jendela

3. | Maximize/Restore Icon untuk memperbesar/mengembalikan

ukuran jendela
4. | Close Icon untuk menutup atau mengakhiri program

5. | Baris Menu

6. | Baris Toolbar

7. Formula Bar

aplikasi

(Menu Bar) berupa barisan perintah/daftar
perintah

Barisan berisi tombol/Icon yang digunakan
untuk menjalankan perintah

Merupakan tempat pengisisan rumus/ teks
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IV.

sesuai penunjukan pointer yang sedang aktif

8. | Row Baris

9. | Coloumn Kolom

10. | Cell (sel) pertemuan antara kolom dan baris, seperti
pada sel yang ditunjuk-kolom a bertemu baris 1
maka selnya adalah A1.

11. | Cell Pointer Penunjuk sel

12. | Tab Sheet Menampilkan informasi tab lembar kerja/nama
sheet

13. | Range Gabungan antara beberapa sel

14. | Vertical Scrollbar Penggulung lembar kerja ke atas dan ke bawah

15. | Horizontal Scrollbar Penggulung lembar kerja ke kanan dan ke kiri

MENGELOLA SHEET
Setiap workbook baru yang dibuka pada aplikasi spreadsheet dari Excel akan didapati 3
sheet kosong dengan nama Sheet 1, Sheet 2, dan Sheet 3. Pada sheet ini data yang akan
kita oleh dimasukkan sesuai dengan prosedur. Sheet ini dapat ditambahkan maupun
dikurangi sesuai dengan kebutuhan kita.
1. Mengaktifkan Sheet
Pada saat kita membuka pertama kali sebuah workbook (dalam keadaan default), sheet
yang aktif adalah Sheet 1. Untuk mengaktifkan sheet lain, kita tinggal mengklik sheet
tabs yang terletak dibagian kiri bawah worksheet.
19
20
21 Sheet yang sedang aktif
22
23
24
25
M 4 » M| Sheetl | Sheet2 - Sheet3 ~#J
Ready

2. Menambah Sheet
Dalam keadaan Default, setiap workbook akan menampilkan 3 sheet. Apabila kita
menginginkan sheet baru pada workbook tersebut, kita dapat menambahkan sheet
yang baru dengan mengklik Icon yang terdapat pada ujung sebelah kanan sheet tabs
seperti yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini atau dengan menekan Shift+F11
pada keyboard.

Icon untuk menambah sheet

Sheet baru yang ditambahkan ‘\

(7 I
|Insert Worksheet (Shift+F11) |

Sheetl . Sheet2 - Sheet3 | Sheetd]

Tips:
Jika kita sedang bekerja dengan beberapa workbook, aktifkan terlebih
dahulu workbook yang akan ditambah sheet-nya, kemudian lakukan

|anakah-lanakah penambahan sheet seperti lagkah diatas. L ge




3. Memberi atau Mengganti Nama Sheet

Secara otomatis Excel akan memberi nama pada sheet yang ditambahkan dengan

nama sheet 4, sheet 5, sheet 6, dan seterusnya. Sebenarnya kita dapat mengganti

nama-nama sheet tersebut sesuai dengan yang kita inginkan dengan langkah-langkah

sebagai berikut.

a. Klik kanan mouse pada Tab sheet, sehingga muncul seperti gambar di bawah ini.

b. Pilih menu Rename

18
19
m
21
23

l1a

15 Tl

24

16 Dilats
1/ Herame
Move ar Cooy..
GF Yew Code
E Poie Sheel
Tao Color 12
Uz llide
25 Select Al Sheete
Wodoe | Shaets < Sheet? < Sheet3 | Sheetd FI5

Haacy

c. Ketiklah nama sheet sesuai dengan yang diinginkan

25
26
27

4 4 v vi| IFTEYY - Sheet? . Sheet3 . Sheetd -~ 7d

Ready

d. Apabila sudah selesai tekan enter.

M 4-» M| Januari , Februari .~ maret | april ./ %J

Menghapus Sheet

Ready

Apabila kita menghapus sebuah sheet, maka akan menghapus semua data yang

terdapat di dalam sheet tersebut. Apabila kita ingin menghapus sebuah sheet, maka

kita perlu melakukan langkah berikut.

a. Klik kanan pada nama sheet yang akan dihapus

11

15 Insert...
16 Delele
17 Rename
18 Mave or Copy..
13 Gl View Code
20 e

Gy Protect Shest..
21
= lao Laler 2
23 Hiri=
2 4
23 Lelect All sheets
WA b W anuani | Fobruari | maeret | april %0

Reavy

b. Klik Delete, sehingga akan muncul kotak dialog seperti pada gambar di bawah ini

Microsoft Office Excel l&

!'-.__ Data may exist in the sheet(s) selected for deletion. To permanently delete the data, press Delete,

[ Delete ] [ Cancel ‘
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c. Klik Delete untuk tetap melakukan penghapusan sheet, atau klik cancel apabila

kita ingin membatalkan.

5. Menyembunyikan dan Memunculkan Sheet
Sebuah atau semua sheet dapat disembunyikan dari tampilan sebuah workbook.

Untuk menyembunyikan sheet, caranya adalah sebagai berikut.
a. Klik kanan pada tab sheet yang ingin disembunyikan

1a
1>
16
Al
13
19
20
21
22
23
24

25

o4 b H] Januad

~Febniat | maret —rr

Tl
Lelete
Tename
Move cr Cepy .
g e cnee
(il Hroteet shaet..
Tak Colar

Hice

Salzdt All Sheets

Ready

b. Pilih Hide, dan tampilan akan segera menyesuaikan seperti pada gambar di

bawah ini

20|
21|
22|
23|
24|

25

M4+ M| Januari

| Februari <%

Ready

Untuk memunculkan sheet, caranya adalah sebagai berikut.

a. Klik kanan pada tab sheet

b. Kemudian pilih pada menu Unhide

c. DPilih sheet yang akan kamu kembalikan, klik OK

15
7

F

o

W4k b lanuar M0

Alew Lodd
Droteet Shzet.

Iac Caler

i1z

Salect Al Sreets

Heady

Unhide SR
Urhide sheex:
.
marck
[ QK ] [ Cance !

d. Dan sheet yang terpilih akan segera dikembalikan, tampilan akan menyesuaikan

seperti pada gambar di bawah ini.
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V.

20|
g1

22 |

23 |

25 1]
M4 v W[ Jaweri | Februari ¥ 000
Ready |

Membuat file spreadsheet baru

Langkah-langkah dalam membuat file Spreadsheet baru adalah sebagai berikut.

1. Klik Office Button, yang letaknya ada disebelah pojok kiri atas

/ Hume | Inserl Paye Layoul Refzrences

read Office Button

= Click here o oper, save, or print.
Pasf = | and to see everstring elsz you can
= .i.] _ co with your document.
e |
G d-

d

ﬂ
m

@ Press FL for more help.

2. Pilih New

g Recent Documents
J HNew |
: Data Pembimbing skripsi terbaru(4)

MILAT
PRESENSI

“u
{7 Gpen

bl
E Save As  F

e B Beww A mm == * Ll

Bk Wermack

Data Pembimbing skripsi terbaru-1
Data Pembimbing skripsi 1 Nov

Data Pembimbing skripsi terbaru
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Data Pembimbing skripsi

3. Klik Blank Workbook

4. Klik Create
5. Selanjutnya akan tampil workbook baru seperti berikut.

S = e ot
e | Mim gelpas | Resie  Bede . B e e
2 e n A [ e | e 1 aans > O A
PR Gy e am e Almozc o oW o WM T
e = o : [T Ly
7 e T — e | T e T T T a w
(3 —
:
s
1
3
a
1
1w
n
1
1
i
n
2
2
n
= I
mar | e St e 1L " e 1)
=Y LR T ——— )

17| Page



VI. Menyimpan File Spreadsheet
Langkah-langkah dalam menyimpan file Spreadsheet adalah sebagai berikut.
1. Klik Office Button, yang letaknya ada disebelah pojok kiri atas
2. Pilih Save (Ctrl+S)

[ Fecent Documents
Y
Data Pembimbing skripsi terbaru
i e S
> Dpen Data Pembimbing skripsi terbaru(4

bl i T

1
2

s 3 NILAI
4

PRLSCHAL
Save
A Pemhimhbing ckripsi terhari-1 =
Save (Cirl+5)
=

= oata Pembimbing skripsi 1 Nowv
H save As ¢ :
7 Data Pembimbing skripsi =

3. Tentukan lokasi tempat penyimpanan, misalnya di My Documents.

4. Beri nama File, misal: Latihanl
R & e

D) |F Lk v Decurrss 3m T =1

e ®

ey

thymees Ml

Cocurnenls Hrary

Lot Amargzby scleer =
Irclades 2 lecations

IE icrescit C‘ﬁceE|

r Hare . [ITeT—— e =
|

& Doarlcads
% Tpkas

20052000 1346 Tile falder i
il -~ e
% Wil -
Autnor: asus lags: Adeatsg
Tt i
T P leer Sz Lance

5. Kilik Save
6. File Spreadsheet akan tersimpan pada direktori yang kamu inginkan.

VII. Membuka File Spreadsheet
File yang telah tersimpan sebelumnya dapat dibuka kembali dengan Langkah-langkah
sebagai berikut.
1. Klik Office Button
2. Pilih Open (Ctrl+O)

[k Fecent Documants
Hewr
- 1 Lotikant
~ I e ;
¢ Open 2 Data Pembinbing skrips: terkaru

i 3 Data Pemblmblng skrips: tercaruf4)

I i Oper |Ckd=0)

2 PRESENSI

= 6 Data Pembimbing skrips terbaru-L

"'l Save 45k s
[} 7 Data Pembimbing skrips 1 Mov

3. Pilih Lokasi tempat data yang ingin dibuka, misal My Documents.
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VIII.

IX.
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4. Pilih Nama File, misal Latihan1
5. Klik Open, dan file yang diinginkan akan segera tertampil.
Menutup Lembar Kerja

Langkah-langkah dalam menutup lembar kerja yang sedang aktif adalah sebagai berikut.

1.
2.

Klik Icon Close yang letaknya ada di sebelah pojok kanan atas

Setelah kita meng-klik Icon close maka akan muncul kotak dialog seperti pada gambar
dibawah ini. Klik Yes apabila ingin menyimpan dokumen atau klik No jika tidak ingin
menyimpan dokumen, atau klik Cancel untuk membatalkan.

Microsoft Office Excel &J

!'\_ Do you want to save the changes you made to ‘Latihan1.xdsx'?

[ Yes ] | Mo ‘ [ Cancel ‘

Mencetak Lembar Kerja

Rangkaian pembuatan data pada lembar kerja ialah pencetakan, baik melalui printer

maupun perangkat lainnya. Akan tetapi, kita tidak dapat langsung begitu saja mencetak
lembar kerja yang telah dibuat sebelumnya melakukan pengaturan atas konfigurasi

halaman pencetakan lembar kerja kita. Beberapa hal yang perlu dilakukan sebelum

melakukan pencetakan dapat diuraikan berikut ini.

1.

Menentukan Ukuran Kertas

Kertas yang digunakan secara standar dibuat dalam ukuran seri tertentu seperti
kertas ukuran seri A, B dan seri C. Ukuran kertas seri A ini biasanya digunakan
untuk keperluan pencetakan termasuk perlengkapan kantor dan penerbitan. Dasar
ukuran kertas ini adalah A0 yang memiliki ukuran 841x1189mm, atau setara dengan
satu meter persegi. Setiap angka yang mengikuti huruf A menyatakan setengah dari
ukuran sebelumnya. Ukuran seri B digunakan untuk keperluan pembuatan poster,
lukisan dinding dan sejenisnya. Ukuran lebih kecil daripada ukuran seri A dengan
ukuran dasar yang dipakai ialah BO yang memiliki luas 1000x1414 mm. Kertas ukuran
seri C biasanya digunakan untuk map, kartu pos dan amplop. Pada printer yang
kemudian diaplikasikan pada aplikasi pengolah angka, ukuran kertas ini dapat kita
temukan pada Fungsi Paper Size. Untuk lebih jelasnya marilah kita ikuti langkah-
langkah berikut ini.
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a. Pilihlah menu Page Layout kemudian klik pada Size sehingga muncul pilihan paper
size seperti pada gambar di bawah ini.

sert Fage Laycut Formulas Diaka Beview Wiewr

5 WPEEN

Mztgins Orlentaticn| sze i

rint Greaks Backgrounc Prin 2
Area~ Titles =

Lekter B.57x11" -
| 259 cms 2794 m

L. *
C | Legal
M5 x35Em

A5
dAeme? n

L

ad
2 e 28,7 un

BS
182 emx 25T em

2. Menentukan orientasi pencetakan dan mengatur ukuran hasil pencetakan.
Setelah menentukan ukuran kertas kita dapat melanjutkan pada pemilihan orientasi
halaman dengan memilih salah satu pilihan antara Portrait (vertikal) atau Landscape
(horizontal). Setelah kita pilih salah satu orientasi yang kita inginkan, untuk
memeriksa tampilan hasil cetakan kita dapat mengklik tombol Print Preview. Jika
ternyata lembar kerja kita tidak sesuai dengan kapasitas kertas yang kita siapkan, kita

dapat memperbaiki tampilan hasil cetakan ini melalui pilihan scaling.
sert Page Layout Farn

i =
Margins |Orientation| Size

- -

r j Portrait
- | —
= Landscape

3. Mengatur batas margin pencetakan

Margin adalah jarak bidang cetak terhadap tepi halaman kertas. Pengaturan batas
margin ini dapat kita lakukan dengan memanfaatkan menu Page Layout klik Margins.
Kita dapat mengatur batas margin bidang cetak sesuai dengan yang kita inginkan
serta dengan mempertimbangkan bidang cetak yang kita buat pada lembar kerja.
Batas margin baru yang dapat kita atur meliputi Top(untuk mengatur batas margin
atas), Bottom(untuk mengatur batas margin bawah), Left(untuk mengatur batas
margin kiri), Right(untuk mengatur batas margin kanan).
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ert Page Layout Farmulas Crata

r ; Ty S ;..".. | [ 'p,.g.- Setup M
:—:j Ij | Ll | E [ Paae | Headzr/Footer | Sneet
Margins| Orientation Size  Print  EBreaks Bacl B _*:="":_
- - - Areg~ LE L
T 7| Normal
i i Top: 151 cm  Bottom: 1,91 cm ey £
| | Left: 1,78 cm  Right: 1,78 cm 18 2 s[5
Ml Header: 0,76 cm Footer: 0,76 cm
Wide 3ottor: Ezoter:
i Top: 2,54 ¢cm  Bottom: 2,54 cm 15 [oa [
| | Left: 254 cm  Rightt 254 cm Qoo
| . o Tl onzantaky
—— Header 1,27 cm Footer: 1,27 cm B
- Marrow Poades | [ FikBrevies | | apline .|
Top: 191 cm  Bottom: 1,91 cm
lef: 054cm Right 0,64 cm *
1 Header: 0,76 cm Footer: 0,76 cm -

Custom Margins...

Membuat header dan footer

Header adalah baris khusus yang akan tercetak pada bagian atas seluruh lembar kerja

kita pada worksheet yang kita buat, sedangkan footer adalah baris khusus yang akan

tercetak pada bagian bawah setiap lembar kerja kita pada worksheet yang sama. Untuk

membuat header dan footer ini dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut.

a. Pilih menu Page Layout, kemudian klik Margins dan klik Custom margin sehingga
muncul kotak dialog Page Setup Seperti pada gambar dibawah, lalu pilih
Header/Footer

ert Page Layout Formulas Crata
[ Bn = i"l-'_ | | Page Sewp Bk
I-:j ]j A@' | T | Pege | Mergns | TR AT | shoet |
Margins | Orientation  Size Print.  Breaks
i i = Area - ‘
——=— Normal e i
7 Top: 191 cm Bottom: 1,91 cm el -
| | Left: 1,78 cm Right: 1,78 cm Comamitestzr. | ZwlenFuolar |
[ —d | Header: 0,76 cm  Footer 0,76 cm —_ B
‘none] =

T Top: 2,54 cm  Bottom: 2,54 cm
| | Left: 254 cm  Rightt 254 cm :
| Header; 1,27 cm  Footer 1,27 cm L affcront oek el cvcn paes

I Wide ‘

o = |7 Differe sl peg=
[#] =rap with d=cument
= Narrow [#] abg~ wrch zaze pazra
| TOp: ]..,91 m Bottam: ].,91 om l Piin | Srival Sreuisn Dlins...
Left: 064 em  Right: 064 cm E
Il ||  Header 0,76 cm  Footer 0,76 cm [oc ][ o

Custom Margins...

b. Pada kotak pilihan Header kita dapat memilih isi header yang telah diprogramkan
oleh komputer, demikian pula untuk kotak isian Footer.
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c. Apabila pada kedua kotak pilihan tersebut kita tidak menemukan teks untuk
isian header atau footer yang sesuai, kita dapat membuat teks header atau footer
yang kita inginkan dengan mengklik tab Custom Header atau Custom footer.
Kemudian pada kotak dialog yang muncul kita dapat menempatkan teks header
atau footer kita pada posisi kiri (Left Section), ditengah (Center Section) atau di
sebelah kanan (Right Section).

- - Ey—-
Fradks
o format 1t seloem =
“alracrma page nosher, 42
Iracetien pors in the od -
Talnaert prhe eess T Tvsees vehee hitter. Te fermat your pism e, plaee the
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3] % . el [
o) Bla) @ls) walE &)
et sechon: Lerz=r sechan “izhz sechar
Page &lFszel = &[1ab]| *
o Catue

d. Jika telah selesai, maka klik OK.

5. Mengatur batas pergantian halaman pencetakan dan menampilkan lembar kerja
dengan batas pergantian halaman. Ketika kita akan mencetak lembar kerja yang
cukup panjang atau lebar, sehingga diperlukan beberapa lembar atau halaman
pencetakan, biasanya kita perlu mengatur batas pergantian halaman pencetakannnya
agar pekerjaan yang kita buat dapat tercetak sesuai dengan format yang kita
inginkan. Untuk menempatkan batas pergantian halaman pencetakan ini kita dapat
mengikuti langkah-langkah berikut ini.

a. Tempatkan pointer cell pada posisi baris atau kolom yang kita inginkan sebagai
batas pergantian halaman pencetakan.

b. Pilih menu insert kemudian page break. Batas pergantian halaman akan segera
ditampilkan dalam bentuk garis putus-putus.

Sebaliknya, apabila kita hendak menghilangkan batas pergantian halaman

pencetakan yang sudah terlanjur kita buat, kita dapat mengikuti langkah berikut ini.

a. Tempatkan penunjuk sel dibawah baris atau dikanann kolom tempat batas
pergantian halaman pencetakan yang akan dihapus.

b. Pilihlah menu Insert, kemudian klik Remove Page Break.

6. Memanfaatkan Fasilitas Print Preview
Fasilitas Print Preview digunakan untuk melihat bentuk hasil pencetakan sebelum kita
mencetak lembar kerja kita. Untuk menggunakan fasilitas ini, kita dapat
menampilkannya dengan memilih menu File, kemudian klik Print Preview.
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7. Mencetak Lembar Kerja Melalui Printer
Data yang kita buat pada lembar kerja sering kali perlu kita cetak melalui printer.
Untuk mencetak lembar kerja yang sedang aktif pada layar monitor kita dapat

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut.

a.

Jika kita ingin mencetak sebagian dari lembar kerja tertentu, terlebih dahulu kita
harus menentukan Range yang dimaksud dengan cara menyorot Range tersebut.
Setelah itu pilihlah menu File, Kemudian Klik Print Area dan klik Set Print Area .
maka Range yang kita maksud akan tertampil dilayar
Pilihlah menu File kemudian klik Print (atau tekan tombol Ctrl+P pada keyboard)
sehingga akan tampil kotak dialog pencetakan seperti pada gambar dibawah.
Pada kotak Pilihan Print Range terdapat checkbox berikut:
1) All, apabila kita ingin mencetak seluruh halaman dari lembar kerja yang
aktif
2) Page(s), yang kita gunakan jika kita akan mencetak halaman tertentu saja.
Kotak isian From: diisi halaman awal yang akan dicetak, sedangkan kotak
To: diisi halaman akhir yang akan dicetak.
Pada kotak Pilihan Print What terdapat pilihan:
1) Selection, yang digunakan jika kita ingin mencetak Range tertentu pada
lembar kerja aktif
2) Active Sheet(s), yang digunakan jika kita ingin mencetak seluruh isi lembar
kerja aktif
3) Entire Workbook, yang digunkan jika kita ingin mencetak seluruh lembar
kerja yang ada pada buku kerja yang sedang aktif.
Apabila kita akan mencetak lembar kerja lebih dari satu rangkap, maka isilah
kotak isian Number of copies dengan jumlah salinan yang diinginkan.
Apabila semua pengaturan pencetakan sudah sesuai dengan yang diinginkan
maka Klik OK.
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RANGKUMAN

Microsoft Excel atau Microsoft Office Excel adalah sebuah program aplikasi
lembar kerja spreadsheet yang dibuat dan didistribusikan oleh Microsoft
Coorporation

Setiap lembar kerja Excel terdiri atas 256 kolom (coloumns) dan 65536 baris
(rows). Kolom ini diwakili oleh huruf A, B, C, D, ... sampai dengan IV dan baris
(row) diwakili oleh angka 1, 2, 3, 4, 5, .. sampai dengan 65536

Perpotongan antara baris dan kolom disebut dengan sel (cell) yang diberi nama
sesual dengan posisi kolom dan barisitu berada
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Tes Formatif 1

Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk soal-soal berikut ini.

Dibawah ini yang merupakan paket
program pengolah angka/spreadsheet adalah

Microsoft ...

a. Word

b. Excel

c. PowerPoint
d. Access

e. Visual Basic

Tombol yang berisi perintah new, Open,
Save, Save As, Print adalah ...

a. Title Bar

b. Tab Ribbon
c. Group

d. Office Button
e. Formula Bar

Langkah yang tepat untuk membuat file

spreadsheet yang baru adalah ...

a. File » New — OK

b. Office Button — New — Blank
Workbook — Create

c. Office Button — New — Create

d. File = New — Blank Workbook —
Create

e. Office Button — Blank Workbook — OK

Langkah yang tepat untuk menutup lembar

kerja yang masih aktif adalah ...

a. Office Button — Close

b. Klik tanda Close (x) — No

c. Insert — Exit

d. Office Button — Exit

e. Page — Close

Langkah yang tepat untuk menyimpan file

adalah ...

a. Office Button — Save — OK

b. Office Button — Save — tentukan lokasi
penyimpanan — beri nama file — Save

c. Office Button — Save — Beri Nama File

d. Office Button — Save As — tentukan
lokasi penyimpanan — OK

e. Office Button — Save — OK

6.

10.

Jumlah kolom dan baris yang terdapat pada
setiap lembar kerja (worksheet) pada
microsoft excel adalah ....

266 kolom dan 65536 baris

256 kolom dan 66536 baris

256 kolom dan 65536 baris

265 kolom dan 66636 baris

. 265 kolom dan 65536 baris

Tanda K=l yang terdapat pada sudut kanan

o oo T

atas jendela spreadsheet digunakan untuk ...

a. Memperkecil jendela spreadsheet hingga
menjadi Icon

b. Membesarkan atau mengembalikan
ukuran jendela

c. Menutup atau mengakhiri program
aplikasi spreadsheet

d. Mengontrol jendela yang aktif pada
sistem operasi

e. Menunjukkan program aplikasi yang
tidak aktif.

Gambear di bawah ini menunjukkan bahwa

22

23

24

25

4.4 » M| Sheetl Sheet? , Sheet3 | Sheet4 ~ SheetS
Ready

a. Sheet 1 sedang aktif
b. Sheet 2 sedang aktif
c. Sheet 3 sedang aktif
d. Sheet 4 sedang aktif
e. Tidak ada sheet yang sedang aktif

Perintah Ctrl + P pada program aplikasi
spreadsheet digunakan untuk ...
Menyimpan dokumen

Mengatur ukuran file spreadsheet
Mencetak dokumen

Membuka file spreadsheet

e an op

Menyembunyikan sheet

Baris khusus yang akan tercetak pada
bagian atas seluruh lembar kerja kita pada
worksheet yang kita buat disebut ...
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a. Header d. Layout
b. Footer e. Range
c. Gridlines

II.  Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan benar.

1. Jelaskan langkah-langkah untuk membuat file spreadsheet baru !

Jawab:

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan sel dan Range!

Jawab:

3. Jelaskan langkah-langkah untuk membuka file dengan benar !

Jawab:

4. Jelaskan langkah memberi atau mengganti nama sheet !

Jawab:
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Pengembangan Diri

Salinlah data berikut ini pada lembar kerjamu. Perhatikan lebar dan tinggi sel yang
digunakan pada setiap data. Gunakan pengaturan sel pada menu Format (Coloumn dan
Row) agar tinggi dan lebar sel merata. Perhatikan juga penataan alignment pada setiap

kolom.
A B C D E F
DAFTAR NILAI TES KOMPETENSI DASAR
SISWA KELAS X SMEK NEGERI 1 XXX
Momar Milai
Unit Induk Mama siswa Bahasa indonesia Matematika Bahasa Inggris
1 10520244031 Ade supriyadi 8.7 7 8,6
2 105202440332 Angga satriya wijaya 8.3 87 6,6
3 10520244036 Anita nugraheni 8,7 6,7 6,8
4 10520244039 Asep saepudin 9,6 8,8 7,6
5 10520244041 Chandra erawan 8,7 1.7 g,6
] 10520244043 Dadang hermawan 6,7 57 9,6
7 10520244045 Desi miranti T L7 &,6

REFLEKSI

Bagaimana pemahaman kalian tentang materi aktivitas belagjar ini? Sudahkah kalian
memahami seluruhnya? Manakah yang tidak kalian pahami? Ayo diskusikan dengan teman-teman
sebelum kalian tanyakan kepada guru. Setelah mengerjakan soal evaluasi, cocokkan jawaban pilihan
gandamu dengan kunci jawaban yang terdapat di bagian akhir modul ini. Hitung jumlah jawaban
benar, kemudian gunakan rumus dibawah ini untuk mengetahui tigkat penguasaanmu terhadap materi
dalam aktivitas belgjar 1.

Jumlah jawaban benar

Rumus: Tingkat Penguasaan = = x 100%
Cek Kemampuanmu:
90% - 100% = Sangat Baik
80% - 89% = Baik
70% - 79% = Cukup
< 70% = Kurang

Apabila kalian mencapai tingkat penguasaan >80%, kalian telah menguasai materi aktivitas belgjar 1
ini, kemudian kalian dapat melanjutkan pada aktivitas belajar 2. Tetepi apabila tingkat penguasaan
yang kalian peroleh <80%, kalian harus mengulang aktivitas belagjar 1, terutama pada bagian yang
belum kalian pahami.
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MENGENTRI DATA




Peta Konsep

Petunjuk sel

Karakter Sel

Mengelola Sel

Data Alpha
Numeric/Text
Mengentri Data

Data Numeric/Angka

Data Formula/Rumus

Karakter Data Memperbaiki Data

Menyalin Data

Format Angka

Worksheet

Gambar2. Peta Konsep Aktivitas Belajar2. Mengentri Data
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A. KARAKTER SEL

Pada setiap lembar kerja di spreadsheet terdapat sel dan Range. Sel adalah pertemuan
antara kolom dan baris, contoh: B3 artinya pertemuan antara kolom B dan baris ke-3.
Sedangkan Range adalah daerah tertentu (kumpulan dari beberapa sel), contohnya A3:C3
maka dapat dibaca sebagai Range dari sel A3 sampai sel C3.

1. Petunjuk Sel (Cell Pointer)

Untuk memindahkan petunjuk sel dapat dilakukan dengan menggunakan mouse

atau tombol pada keyboard seperti berikut.
Tabel2. Petunjuk kegunaan tombol pada keyboard

Tombol Keterangan

— 71— Pindah dari satu sel ke kiri, atas, kanan, atau
bawah

Enter Pindah satu sel ke bawah

Home Pindah ke kolom awal (kolom A)

Ctrl + Home Pindah ke sel Al

Ctrl + End Pindah ke posisi sel terakhir yang sedang
digunakan

PglUp Menggulung satu layar ke atas

PgDn Menggulung satu layar ke bawah

Alt + PgUp Menggulung satu layar ke kiri

Alt + PgDn Menggulung satu layar ke kanan

2. Mengelola Sel

a. Mengubah ukuran sel

Kita dapat mengibah ukuran sel sesuai keinginan kita dengan 2 cara yaitu:

1) Menggunakan Mouse

Untuk melebarkan kolom, letakkan mouse pointer pada sisi kanan kotak
kolom, kemudian klik, drag and drop (tahan dan geser) sesuai dengan
keinginan. Demikian juga untuk meninggikan baris, letakkan mouse pointer
pada sisi bawah kotak baris, kemudian klik, drag and drop (tahan dan geser)

sesuai dengan keinginan. Lihat contoh berikut.

Cliphnard {F} Fant F] Alignmeant

D1 v | Width: 11,14 (83 pixels)
| l B C | D E F G
1 # L
2
3
1
Melebarkan Kolom
! B4 - £
A | B £ D

ik
2

3 [ Feight: 22.50 G0 pixels) 1

=~ ||

Meninggikan baris
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2) Menggunakan tab ribbon

a) Klik Format
b)

Klik Coloumn Width (untuk melebarkan kolom) atau

c) klik Row Height (untuk meninggikan baris)

e) Klik OK

Ketik ukurannya, misal 25

|¥ T:Iﬁm 3 AutoSum * %}T \ﬁ
"3 - @] Fill -
Cell Inzert Delete |[Format| S5ort & Find &
* Styles ~ - - - 2 Clear = Filter - Select -
Cells Cell Size
0| Row Height..
M Q AutoFit Row Height 5
= Column Width..,

Memberi garis pada sel

Visibility

Organize Sheets

Protection

3 Ble

AutoFit Column Width
Default Width...

Hide & Unhide 4

Bename Sheet
Move or Copy Sheet..,
Tab Color >

Protect Sheet...
Lock Cell

Format Cells...

Kita dapat memberi garis pada sel, sehingga dapat dengan jelas terlihat bentuk

tabelnya, berikut langkah-langkah membuat garis pada sel.

1) Seleksi sel yang akan diberi garis.

N

) Kemudian klik Home
) Klik Icon Borders.
)

= W

SR{ZE[® e~ o e @
= e
5

il -

Pilih garis yang diinginkan, misal All Borders.

Home Inzart ?age Layout Farmulas DeE Faview
cul e || o =
= Bockantiaua =3 - A & |T = — #-|
b ey ;
| BT B == L ]
o Faimal Panler | e kel S | e )
Clipbuare I 3 ders !
2 Exliom Sarder
™ I | TopRamer
T T 15 | wnsue
7| Lighr #nrder

SHITTA ALNLIR HHEA
ACUS TIRAWATY

AL FAALALLA FLTAA
ALFI AZITAE
AMDFATMALA
AN RUR AFRILLY
AFNCLLATERMANTIA

RO ST TR E T

< wmom

B SE A

R

ARTHANTIY MAE ARTHE A

3| Hn order

H anBoroers
T intsde Lorden
[ | hick Box Sorder

Ecram Tauble Rarder
Thick Bullum Buide:

ap and Hattem Harerre
Tup and Thivs Ec lum Surder

op aad DAuEle Hatta = Herdes

HlE

b Lerdes

=

#& | Draw Eunider Grid

o2 Lrae Lerder

= | Une Zoior v
Line style "

| Mus Ecidsra.
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c. Memberi warna pada sel
Pemberian warna pada sel biasanya digunakan sebagai pembeda antar kategori
agar lebih mudah dalam proses pembacaan. Langkah-langkah untuk memberi
warna pada sel adalah sebagai berikut.
1) Pilih Sel/Range sel yang akan diberi warna
2) Klik Icon Fill Color
3) Pilih Warna yang diinginkan

I C‘% 4
- Home | Insert Page Layout Formulas Data Review
I
=n Cut || (= =
_‘4] & Book Antiqua = - [[AE|| (1= Eg”?}’
P_. ; 53 Copy o i ==
aste | - - = = ===
- # Format Painter !B 10 7 e | |= ==”=_
Clipboard Pl Font Theme Colors
0 — H EEEEEEN
| B1 - @ £ | NAM

! | A B £ I !

B 1 HTHIT
- B

2| 2 S‘“@“’Tﬁ.

' O EEEEN

4 | 3 I____I .

.- 2

6 5 43} | More Colors...

i | &

3 7]

9 . B

10: 9

11_ 10

[
5]

d. Menyisipkan sel
Apabila kita ingin menyisipkan data diantara sel, maka langkah-langkah yang
harus dilakukan adalah sebagai berikut.
1) Klik letak sel yang akan disisipkan

2) Klik Icon Insert
3) Klik Insert Cells (Ctrl+Shift+=)
4) Pilih opsi insert cells yang diinginkan:

a) Shift cells right (menyisipkan sel dengan memindahkan data
sebelumnya ke sebelah kanan)
b) Shift cells down (menyisipkan sel dengan memindahkan data
sebelumnya ke bawah)
c) Entire Row (menyisipkan baris) atau
d) Entire Coloumn (menyisipkan kolom)
5) Klik OK.
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Genazl
[ |[+c o0
|2~ =y || %E %

Flumoer (F]

Co | Format

Cell
Fuemailing © en Tabile - Slyles -

siylEs

(23 Trtire cowr

") Ertire colurn

2 | Inscrt Shook Rowes

T ¥ aulosim - ﬁ 5

— ] Fii - zﬂr

Format Sort & Fird &
- A Lear v R

b

| Editing
I

Insert Cedls (Ctri+Shift+ =)

W Insert Sheet Calumas

T Acd new rows, celumes, cells, or

|2l tngert snzet sheels o yon werkbuek.
Mewr o wrl be atliler! abiyrs The
selectior and naw columns woill be
atdeed o dbe lell of The selecline.

Aud e weluries ol oige by
2 ecling tnree esting colunre
first; thes also work: For multp e
rows.

6) Selanjutnya akan diperoleh hasil sebagai berikut:

1 i K 1 J | K
No NAMA No MAMA
. NBIDA AN MUHA 1 ABID A AITTUN INUHA
2 IAGU‘B TIRAWATI z | |
3 MNITRATAMA PUTRA “5'? 3 AGUS UIRAWATLL @
4 ALFL AZIZAH 4 AJIPRATAMAPUTRA
3 MM EATMALA 5 ALFI AZIZAH
2 T U PRI Shift cells right L SMITTATMALS Shift cells down
ral ARMOLLA FERM AN — — = i ANTTA TR AFRITTA] - — =
3 ARTHAMNDY MAHEARDTA B ABRNMOLLA FERMATND A
2 CUT THLA SATUTRL a ARTHAWDY MAHARDIEA
10 DEDY SETLAWALY 10 CUT TRIA SAPUTEL
DEDY SETLAWALT
1 1 I J K
No NAMA Ne ' NAMA
1 ABIDA AU MUHA 1 ABIDA AINUN NUHA
l | 2 lacus TIRawaTI
2 AGUS TIRAWATI <F 3 f PRATAMA PUTRA
3 AJI PRATAMA PUTRA 4 ALFI AZIZAH
4 ALFLAZIZAH 3 AMINEAT: - Entire Coloumn
5 AMIN FATMALA Entire Row 6 ANITA NUTorersumms gl
[ ANITA NUR AFRILIA - 7 ARNOLLA FERNANDA
7 ARNOLLA FERMANDA 8 ARTHANDY MAHARDIEA
2 ABTHANDY MAHARDIE A 1 CUT TRIA SAPUTIRI
2 CUT TRLA SAFUTRIL L1 DELY SELILAWAN
10 DEDY SETIAWAN

e. Menghapus sel

Ada kalanya kita menghapus sel yang tidak diperlukan. Untuk menghapusnya
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Klik sel yang akan dihapus misalnya ALFI AZIZAH (sel B5)

Klik Icon Delete

Pilih Delete Cells

Pilih opsi Delete yang diinginkan

a)

= W N
— — ~— ~—

Shift cells left (menghapus sel dengan memindahkan data disebelah
kanan ke kiri)

b) Shift cells up (menghapus sel dengan memindahkan data dibawahnya
ke atas)

Entire Row (menghapus baris) atau

Entire Coloumn (menghapus kolom)

23| Page



5) Klik OK

= | Hune Rl Flarlar Frrmnhs i i Wew

I

! st heer 230

1 = 2 Dcfete Celis €M1 )
st 3 1

|

5. s TR
LT MY
[ 21 (ST YY)
Sl e
= o Ebie oy
L]
11
1
6) Selanjutnya akan diperoleh hasil sebagai berikut:
| B5 - fe| 76 | BS -( £ | AMIN
L a | B e A B c
1 |No NAMA Nilai 1| No NAMA Nilai
2 1| ABIDA AINUN NUHA 88 2| 1 | ABIDA AINUNNUHA 88
3 2| AGUS TIRAWATI 90 3| 2  AGUSTIRAWATI a0
4 3 AJI PRATAMA PUTRA 66 4 3 AJIPRATAMA PUTRA 66
5 4 76l 5| 4 |amiramvaaia | 7e
6 5 AMIN FATMALA 83 6 5 ANITA NUR AFRILIA 83
7 6 ANITA NUR AFRILIA 68 7 | 6  ARNOLLAFERNANDA 68
8 7 ARNOLLA FERNAND Shift cells left g 7 ARTHANDY MAHARDIKA 77
9 8 ARTHANDY MAHAR Dy - 9 §  CUT TEIA SAPU Shift cells up
10 9 CUT TRIA SAPUTRI 88 10 9 | DEDY SETIAWART ey
11 10 DEDY SETIAWAN 92 11| 10 92
| BS - £ | avin BS -
A B C A LB | ¢
1| Ne NAMA Nilai 1| Ne Nilai
2 | 1 |ABIDA AINUNNUHA 88 2 58
3| 2  AGUSTIRAWATI a0 3| : %0
4| 3  AJIPRATAMA PUTRA 66 4| 3 56
5 5 |avmirammara | s3 5| 4 E!
6| 6  ANITANURAFRILIA 68 el o 83 :
i 7 . 8 Entire Coloumn
7 | 7  ARNOLLAFERNANDA 77 .
8 | 8  ARTHANDYMAHAR Entire Row ;T T
9 | 9 CUTTRIASAPUTRI S = - B e,
| 10 g 38
10| 10 DEDYSETIAWAN 92
1 | 11| 10 92

B. KARAKTER DATA
1. Tipe Karakter Data

Ada beberapa tipe karakter data yang sering digunakan di dalam spreadsheet,

diantaranya:

a. Data alpha numeric/teks
Data alpha numeric merupakan tipe data berupa teks seperti huruf (A - Z, a - z),
simbol (*, *, §, %, #, @,dll), angka (0 - 9)tidak akan diproses secara matematika
pada tipe data ini. Data dengan tipe ini, dalam Excel akan dibuat rata kiri dan
selalu didahului oleh label prefiks berupa tanda kutip satu (“) yang diberikannya
secara otomatis. Jika data yang dimasukkan adalah data angka tetapi kita ingin
menganggapnya sebagai alpha numeric/teks, maka kita harus mengetik label
prefiks sebelum data tersebut, seperti: “2013. Lihat contoh berikut ini
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L B £ D E F G H

Cahya 2013 ———] Data angka yang dianggap sebagai teks

Data teks (huruf)

Wt~ bW (e

b. Data numerik/angka
Data numerik/angka merupakan data yang terdiri dari angka (0 9), waktu, dan
tanggal yang dapat diproses secara matematika. Penulisan data dengan tipe ini
tidak boleh didahului oleh label prefiks. Data numerik akan ditampilkan rata
kanan oleh spreadsheet. Lihat contoh di bawah ini.

| A B, |BEScEE D
1

2 2001

3 2002

a4 2003

5 | | _|

6

7

8

c. Data formula/rumus
Data formula/rumus merupakan tipe data yang terdiri dari rumus-rumus, seperti
perkalian, pembagian, penjumlahan, fungsi matematika, serta fungsi formula
lainnya. Tipe data ini merupakan tipe data yang terpenting dalam spreadsheet,
karena akan sangat sering digunakan dalam pengolahan data. Lihat contoh di

bawah ini.
E2 - Je | =sum{c2:D2)
A B c D E F
1
2 | 500 28500] 29[}[}[}!
3

2. Pengaturan data
a. Memperbaiki data
Apabila terjadi kesalahan pengetikan data pada sel D5 (TIDAK LULUS),
seharusnya yang tertera adalah LULUS. Langkah untuk memperbaikinya adalah
sebagai berikut.
1) Letakkan pointer pada sel D5.

2) Tekan tombol F2 pada keyboard
3) Perbaiki data menjadi lulus
4) Atau klik pada formula bar kemudian tulis langsung perbaikannya.
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D5 - @ # | TIDAK LULUS

A : [ c ] D |
1| Neo Nama Nilai Keterangan Lulus
2 1  MUHAMMAD AGUS SETIAWAN 83 LULUS
3 2 MUHAMMAD FAHRIZAL AKBAR 68
4 3 NAVY EEVANGGA AJI SAMODRA a0
5 4 NOERMA SARIINDAH NUR AINI 89
B 5 NURFARIDA 92

D5 ~@ fe | LULUS (D)

| A | B _ c | D |
1| No Nama Nilai  Keterangan Lulus
2 1  MUHAMMAD AGUS SETIAWAN 83 LULUS
3 2 MUHAMMAD FAHRIZAL AKBAR 68 TIDAK LULUS
4 3 INAVY REVANGGA AJISAMODRA 50 TIDAK LULUS
5 4  NOERMA SARI INDAH NUR AINI 8 9| LULUS |
6 53 | NURFARIDA 92 LULUS

b. Menyalin data
Kita dapat menyalin data antar sel atau antar sheet. Contoh menyalin data antar
sel misalnya dari D2 ke sel E4. Langkahnya adalah sebagai berikut

1) Klik kanan pada sel D2
2) Pilih Copy (Ctrl + C)
3) Klik kanan di sel E4
4) Pilih paste (Ctrl + V)
| D2 - @ £ LuLus JE—
. A . 3 . c EBook An - & | A
1| No Nama Nil
2 1 MUHAMMAD AGUS SETIAWAN
3 2 MUHAMMAD FAHRIZAL AEKBAR 68 TIDAK LULUS -
4| 3 NAVYREVANGGA AJISAMODRA 50 Tmaxius |2 S
5 4 MOEEMA SARI IMDAHMNUR AIMI 89 TIDAY LULUS ]
6 5 NUR FARIDA 92 LULUS
F4 .l £
Al B | C | i E |k G
No Wama Nilai  Keterangan 1ul R
MITHAMLIAT AGUS SETIAWATT a3 s Buaklin [l i
MITHAMMAT FAHRIZ AT. AKRAR 65 TTRAK1TTT H I =i~ ®-
TIATY RFEVANGTA AT SAVONRA o TTAKLITIR ]—
TIOFRMA SARI TNDYAH TTIR ATNT a9 TTAKLITITR * .

(- IENRE— T, R Y R
(3 I VR Y

HLEFARIDA 92 LULUS EHa | Coov
|3y Poste
Moste Specizl

5) Setelah di salin maka tampilan akan sepertipada gambar di bawah ini.

I E4 - e | Lois
T A ] B e | D =

1| No Nama Nilai  Keterangan Lulus

? . 1 WITHAMMIATY AGTIS SETTAWAN 83 TS

2 ' 2 MUHAMMAD FAHEIZAL AFBAR /3 TICAE LULUS

1 | 3  MNAVYREVANGCA AJISAMCDRA 50 TICAEK LULUS I LULUS !

5| 4  NOERMASARIINDAHNUR AINI 89 TIDAK LULUS iy

6 5  NURFAMDA 92 LULUS

7
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C.

Memformat data
Untuk melakukan format angka, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut
1) Blok data yang akan diformat
2) Klik Number format
3) Pilih
a)
b)

General (pengaturan umum tanpa format khusus)

Number (pengaturan format angka seperti jumlah angka di belakang koma,
pemisah ribuan, contoh: 25.750.000,00)

c) Currency (pengaturan lambang mata uang suatu negara) atau

Accounting (penulisan mata uang dengan menggunakan aturan akuntansi),
contoh: Rp. 1.500.000.

.rfmi;‘\" - Bood  Wicroscit kel
Eele ?
| |iom Inzert Fage Layout Tormuias Daza Pzview
T Tl = 2 - e e
B Zoskdntigra - |11 - A A7 |F = (& ap Tet
= 3 Copy e
Zale o Forrasanie | B4 0| el A == =22 2| SdMeraz & Certer -
Clipcoard 7] Font E &llgnmert I
| c2 - S | 150000
- | S | D
1 No ‘L abungan
i W 2 OA) EVAER 130000)
4] ! ML TA 325000
4| 3 |Mav AHEA 730000)
5 1200000
| 78000 == Long Uake
7 [ U4 beptember 2210

Sel adalah pertemuan antara kolom dan baris, contoh: B3 artinya pertemuan antara kolom

B dan baris ke-3. Sedangkan range adalah daerah tertentu (kumpulan dari beberapa sdl).

Karakter data ada

a Dataaphanumerik/teks
b. DataNumerik/ angka

c. DataFormula/ rumus
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Tes Formatif 2

Pilihlah jawaban yang paling tepat
untuk soal-soal berikut ini.

Fungsi tombol Home adalah ...

a. Pindah ke kolom A

b. Pindah ke sel Al

c. Pindah satu sel ke bawah

d. Menggulung satu layar ke bawah
e. Menggulung satu layar ke atas
Pertemuan antar kolom dan baris

disebut ...

a. Sel

b. Range

c. Icin

d. Formula bar
e. Toolbar

Kumpulan dari beberapa sel disebut

Group
Formula bar
Tab ribbon

Quick access toolbar

o oon oo

Range

Tab ribbon yang digunakan untuk
melebarkan kolom adalah ...

a. Clipboard

b. Font

c. Alignment
d. Format

e. Number

Untuk membuat garis pada sel, kita
dapat menggunakan ...

a. Insert
b. Border
c. Font

d. Format
e. Styles

6.

10.

Perintah untuk menyisipkan sel
dengan memindahkan
datasebelumnya ke sebelah kanan
adalah ...

a. Shift cell up

b. Shift cell left

c. Shift cells down
d. Shift cells right
e. Entire row

Perintah untuk menghapus kolom
adalah ...

a. Shift cells right
b. Shift cell left

c. Shift cells down
d. Entire row

e. Entire Column

Untuk memformat angka dengan
menggunakan aturan akuntansi
adalah ...

a. Number

b. General

c. Currency

d. Accounting

e. Percent

Tombol pada keyboard yang
digunakan untuk memperbaiki
kesalahan pengetikan adalah ...

a. F1
b. F2
c. F3
d. F4
e. F5

Tombol pada keyboard yang
digunakan untuk menyalin data
adalah ...

a. Ctrl +A
b. Ctrl +B
c. Ctrl +C
d. Ctrl +O
e. Ctrl +V
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II.  Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan benar.
1. Jelaskan langkah-langkah untuk menyalin data antarsel atau antar sheet dengan benar.

Jawab:

2. Jelaskan langkah-langkah memformat data menjadi format accounting dengan dua
angka di belakang koma.

Jawab:

3. Jelaskan langkah-langkah menambah menghapus sel yang tidak diperlukan

Jawab:

4. Jelaskan langkah-langkah untuk aktivitas berikut.
a. Melebarkan kolom

Jawab:

b. Meninggikan baris

Jawab:
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III. Pengembangan Diri

Kerjakan soal-soal di bawah ini sesuai dengan perintahnya.

W00 =] @ n = |

A B C D
DAFTAR CALON PEGAWAI
UD SEJAHTERA
Mo  Mama Calon Pegawai Umur Keterangan

1 Rahmad 25
2 lkhsan 19
3 Santy 23
4 Rio 20
5 Haryanti 21

Buatlah file sesuai dengan data diatas, simpan file tersebut dengan nama Lat-1
2. Buka file Lat-1, kemudian lakukan perintah berikut.

me a0 TR

0O~ @ LN WM

o

10
11
12
13

Buatlah kolom A menjadi rata tengah

Buatlah sel B1 menjadi dua baris

Buatlah baris ke-2 menjadi rata tengah dengan cetak tebal

Buatlah garis tebal pada setiap kolom dan garis pada setiap baris

Sisipkan satu kolom diantara kolom umur dan keterangan untuk pendidikan
Simpan file dengan nama lain, yaitu Lat-2

A B C D E F G
DAFTAR PENJUALAN BARANG
UD. SEJAHTERA
NO | NAMABARANG | HARGA SATUAN | JUMLAH BARANG | TOTAL BAYAR| DISCOUNT 10% | TOTAL BERSIH
1 [Meja Rp150.000 20
2 |kursi Rp75.000 20
3 |jam dinding Rp15.000 15
4 |T-Shirt Rp50.000 25
5 |Sezpatu Rp75.000 25
Total
Maximum
Minimun
Rata-rata

Perhatikan data diatas kemudian lakukan perintah berikut.

a.
b.
C.

Buatlah data seperti diatas
Ganti nama sheetl menjadi Daf_penj_brg
Simpan dengan nama file Lat-3.

4. Buka file Lat-3, kemudian lakukan perintah berikut

a.
b.
C.
d.

Salin datanya ke sheet 2

Ganti nama sheetnya menjadi UD_Sejahtera

Sisispkan kolom untuk pajak 15% diantara Diskon 10% dan Total Bayar
Simpan file dengan nama Lat-4.

5. Buka file Lat-4, kemudian lakukan perintah berikut

a.

o x0T

Salin data UD_Sejahtera ke sheet3 dan ganti nama sheet-nya menjadi Penj_Barang
Ubah ukuran tinggi baris menjadi 25

Ubah jenis dan ukuran font menjadi arial 14

Sisipkan sel di antara Jam dinding dan T-Shirt dengan pilihan shift cells down.
Ketik data baru, yaitu Topi dengan harga satuan Rp. 25.000,00
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REFLEKS

Bagaimana pemahaman kalian tentang materi aktivitas belajar ini? Sudahkah kalian
memahami seluruhnya? Manakah yang tidak kalian pahami? Ayo diskusikan dengan teman-teman
sebelum kalian tanyakan kepada guru. Setelah mengerjakan soa evaluasi, cocokkan jawaban pilihan
gandamu dengan kunci jawaban yang terdapat di bagian akhir modul ini. Hitung jumlah jawaban
benar, kemudian gunakan rumus dibawah ini untuk mengetahui tigkat penguasaanmu terhadap materi
dalam aktivitas belgjar 2.

Jumlah jawaban benar

Rumus: Tingkat Penguasaan = = x 100%
Cek Kemampuanmu:
90% - 100% = Sangat Baik
80% - 89% = Baik
70% - 79% = Cukup
< 70% = Kurang

Apabila kalian mencapai tingkat penguasaan >80%, kalian telah menguasai materi aktivitas belajar 2
ini, kemudian kalian dapat melanjutkan pada aktivitas belgjar 3. Tetepi apabila tingkat penguasaan
yang kalian peroleh <80%, kalian harus mengulang aktivitas belgjar 2, terutama pada bagian yang
belum kalian pahami.
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MENGOLAH DATA DENGAN

MENGGUNAKAN FUNGSI- FUNGSI

PROGRAM SPREADSHEET




Peta Konsep

Fungsi-fungsi Program
Spreadsheet

Mengolah data
menggunakan rumus
matematika

Mengolah data
menggunakan fungsi
statistik

Mengolah data
menggunakan rumus
semiabsolut dan
absolut

Mengolah data
menggunakan fungsi
logika

Mengolah data
menggunakan fungsi
lookup

Penyajian Grafik

Fungsi SUM

Fungsi SUMIF

Fungsi AVERAGE

Fungsi MAX

Fungsi MIN

Rumus Semiabsolut

Rumus Absolut

Fungsi IF

Fungsi AND

Fungsi OR

Fungsi VLOOKUP

Fungsi HLOOKUP

Gambar3. Peta Konsep Aktivitas Belajar3. Mengolah Data Dengan

Menggunakan Fungsi- Fungsi Program Spreadsheet
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A. MENGOLAH DATA DENGAN MENGGUNAKAN RUMUS MATEMATIKA
Rumus digunakan untuk melakukan penghitungan terhadap nilai yang ada
pada sel tertentu dengan menggunakan operator hitung/matematika, seperti
penambahan (+), pengurangan (-), perkalian (*), pembagian (/), atau perpangkatan
(™). Contohnya sebagai berikut.

| E6 \ fx | =C6*D6
A B C D E;
1
2 DAFTAR BARANG
3 TOKO MAKMUR SENTOSA
4
5  No Mama Barang | Unit Harga Satuan Jumlah
6 1 Magic com 3 Rp250.000 Rp1.250.000
7 2 Kipas angin 8 Rp325.000 Rp2.600.000
8

Pada contoh diatas, sel E6 merupakan hail dari sel Cédengan D6 dengan
menggunakan rumus perkalian = C6*D6.

LATIHAN
Sebagai latihan, buatlah tabel berikut ini.

A B £ D E F G

LATIHAN MENGERJIAKAN FUNGSI MATEMATIKA

=
[=]
=
=
=
3]

N1+N2 [ N1-N2 | NixN2 | N1/N2

[
SR |we |~ bW

=
P

[y
L

[y
F =Y

Wl |~ o |v|s&|w|m )=
[=]
ES TEIN T TR BN TR [ S I < S 0 N

15

=
o

Untuk mengisi kolom kosong, mengisi nilainya, kerjakan sesuai dengan langkah-
langkah berikut.
* Mencari Nilai N1+N2
- Letakkan pointer pada sel D6
- Ketik = (sama dengan), sorot pada sel B6
- Ketik + (tambah), sorot sel C6 kemudian tekan enter
Atau ketik =B6+C6 kemudian tekan enter.
Untuk mengisi sel dibawahnya lakukan dengan cara mengcopy. Posisikan pointer
pada sel D6, kemudian letakkan pada sudut kanan bawah sel D6 sehingga
berwujud tanda + berwarna hitam. Kemudian drag and drop (klik lalu tarik
kebawah) sampai sel D15 kemudian lepaskan.
* Mencari Nilai N1-N2
- Letakkan pointer pada sel E6
- Ketik = (sama dengan), sorot pada sel B6
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- Ketik - (kurang), sorot sel C6 kemudian tekan enter

Atau ketik =B6-C6 kemudian tekan enter.
Untuk mengisi sel dibawahnya lakukan dengan cara mengcopy. Posisikan pointer
pada sel E6, kemudian letakkan pada sudut kanan bawah sel E6 sehingga
berwujud tanda + berwarna hitam. Kemudian drag and drop (klik lalu tarik
kebawah) sampai sel E15 kemudian lepaskan.
Mencari Nilai N1xN2
- Letakkan pointer pada sel F6
- Ketik = (sama dengan), sorot pada sel B6
- Ketik * (esteris), sorot sel C6 kemudian tekan enter

Atau ketik =B6*C6 kemudian tekan enter.
Untuk mengisi sel dibawahnya lakukan dengan cara mengcopy. Posisikan pointer
pada sel F6, kemudian letakkan pada sudut kanan bawah sel F6 sehingga
berwujud tanda + berwarna hitam. Kemudian drag and drop (klik lalu tarik
kebawah) sampai sel F15 kemudian lepaskan.
Mencari Nilai N1/N2
- Letakkan pointer pada sel G6
- Ketik = (sama dengan), sorot pada sel B6
- Ketik / (garis miring), sorot sel C6 kemudian tekan enter

Atau ketik =B6+C6 kemudian tekan enter.
Untuk mengisi sel dibawahnya lakukan dengan cara mengcopy. Posisikan pointer
pada sel G6, kemududian letakkan pada sudut kanan bawah sel G6 sehingga
berwujud tanda + berwarna hitam. Kemudian drag and drop (klik lalu tarik
kebawah) sampai sel G15 kemudian lepaskan.

Periksa hasil pekerjaan kalian apakah seperti pada gambar dibawah ini atau tidak.
Apabila tidak sama berarti terdapat kesalahan, periksa ulang hasil pekerjaan
sampai benar.

A B c D E E G
1
2 LATIHAN MENGERJAKAN FUNGSI MATEMATIKA
3
a
5 NO N1 N2 N1+N2 N1-N2 NIxN2 N1/N2
6 1 10 2 12 8 20 5
7 2 8 2 10 6 16 4
g 3 12 4 16 8 48 3
9 4 6 2 8 4 12 3
10 B 8 3 11 B 24 2,67
11 6 10 4 14 6 40 2,5
12 Fi 9 3 12 B 27 3
13 B B 2 10 6 16 4
14 9 Fi 3 10 4 21 2,33
15 10 6 4 10 2 24 1.5

Selain rumus tersebut diatas, ada beberapa fungsi matematika yang sering
digunakan dalam pengolahan data yaitu: SUM dan SUMIF.
1. SUM
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Fungsi SUM digunakan untuk menjumlahkan data yang terdapat pada beberapa

sel. Bentuk penulisan fungsi SUM adalah sebagai berikut.

=SUM(cell1; cell2; cell3 ...) atau =SUM(range)

Untuk mencari jumlah total dari suatu data, langkah-langkah yang harus

dilakukan adalah sebagai berikut.

a. Tempatkan pointer pada sel yang diinginkan
b. Ketikkan pada formula bar =SUM(
c. Sorot data yang akan dijumlahkan
d. Drag pointer sampai pada data akhir yang ingin dijumlahkan
e. Ketiklah tanda kurung tutup ).
f. Tekan enter, maka cell akan terisi dengan angka hasil penjumlahan.
| IS - (e e | sl | A O B
A B n ] £ [ I [ & [ ] 3
:’. LI 1AL LAIANG % DAITAR DANANG
: 1RO MARMU K SEN 1058 ; TOK MAKMI IR SFMTOSA
G Nn Hnlt Harga Sahian = | Fuw Tair Lareng unit gy Saluen i
" N il i | ] Mo |
20E v (3 Koo fa| =SUM(EBET) | E8 - £ | =suM(E6:E7)
A B [ 1] E [ A B c D E
1 1
2 DAFTAR BARANG e 2 DAFTAR BARANG f
3 TOKO MAKMUR SENTOSA 3 TOKD MAKMUR SENTOSA
4 4
5 Mo | NamaBarang | Unit| Harga Satuan Jumilah No | MNamaBarang | Unit | Harga Satuan humilah
5| 1 Magic com 5 Ap250.000 Rpl2s0.000 | 6 1 Magic com 5 Rp250.000 Rp1.250.000
7| 2 Kipas angin a RAp325.000 ¥ 7 2 Kipas angin 8 Rp325.000 Rp2.600.000
L] roraL | & TOTAL Rp3.850.000
SUMIF

Fungsi SUMIF digunakan untuk menjumlahkan data bersifat numerik yang

memenuhi kriteria tertentu. Kriteria ini harus kita tentukan sendiri. Bentuk

penulisan fungsi SUMIF adalah sebagai berikut.

=SUMIF (range;criteria;sum_range)

Keterangan:

Range: digunakan untuk menentukan Range nilai yang akan diuji

Criteria: digunakan untuk menentukan kriteria (dapat dinyatakan sebagai 17, “17”,
“>17”, “Galaxy Tab”, tetapi bukan >17 dan Galaxy tab)
Sum_Range: merupakan data yang akan dijumlahkan.

Perhatikan contoh dan langkah-langkah menggunakan fungsi SUMIF berikut

ini.
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Cciz2

- _g;|

M

B C

DAFTAR PEMBELI HP SAMSUNG GALAXY
BULAM JANUARY 2014

Nama Pembeli
mirza
refany
neutrina
rizky
Cahya

Mama Darang Jumlah
Gelaxy Mini 3
Galaxy ¥ 3
Gelaxy Mini 4
Cham z
Galaxy Tab 4

[
S3lvieNan s wnRe

13

TOTAI PFMAFI 1AN

—1

Galaxy Mini

Langkah untuk mencari total pembelian HP Samsung Galaxy Mini dari tabel contoh

diatas adalah sebagai berikut.
a. Klik Insert Function

b. Pilih SUMIF

c. kemudian klik OK

l 12 a [leteEl-
A B g u} B F 5} H

2 DNFTAR PEMEEL! HE SAMSUNE GALAKY
= BULAN JANUARY 2011 | 1nzert Function |t
3
A | Wama Pemnbeli Maimia Barang SRR
7| ML Galazy Kini | T = Lrie l demerictizn ol vl vou v L du zod L dic S0

1 Gz
6 | 12fany Calany ¥ S o AR
| nzutrina Gzlazy Mini EmhaT T o o e —
a rizky Cham Seect 3 function
9 Czhva Galaxy T=h | AvTRaaz »

m

10 { HYPERLIMS |
11 TCTAL FEMBELLAM CoURT b 13

| A |&
12| fizlaxy Mini Ein |
11 e T "
12| SUMIF{rangecriteriasem range)
o 1 Azds tre cells spadifer by a clven condior or criterls.
16

c

17
18 ”
19| Halp 2n g fumcaon oK Came
n |

Klik OK

w oo

Function Araumen

Pada kolom Range sorot data dari sel B5 sampai dengan sel B9
Pada kolom Criteria ketik nama kriteria yang ditentukan, yaitu “Galaxy Mini”
Pada kolom Sum_Range sorot sel C5 sampai dengan sel C9

|9l

Lntena  “Gadcy M

s
I
SUMIF d
~ e

f

Sum_range CE:CQI =
Adds the cells saecied by & gven corditicn or cltzra,

Sem_range are the actud cele bo sur. If omitted, the cellz in rangs arz us=c.

Formula rasult = 7

el on this functon

= ["Galzxy Mini™ "Galawy Y™} 'Galasy Mi..

“Lalaxy rMnr
[ - Gesze
=7

Ok Careel

h. Selanjutnya akan tampil hasil seperti berikut.
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c12 - £ | =SUMIT(D5:09;"Galaxy Mini";C5:CI)

A B i D E
1 DAFTAR PEMBELI HP SAMSUNG GALAXY
2 CULAN JANUARY 2014
3
4 | MNama Pembell Nama Barang Jumliah
5 mirza Galaxy Mini 3
b retany Galaxy ¥ B
7 nautrina Galaxy Mini A1
8 rizky Cham 2
9 Cahya Galaxy Tab 4
10
11 TOTAL FEMBELIAN
12 Galaxy Mini I 7 !
13

B. MENGOLAH DATA DENGAN MENGGUNAKAN FUNGSI STATISTIK
1. Fungsi AVERAGE

Fungsi AVERAGE digunakan untuk menghitung nilai rata-rata data dalam suatu
Range. Bentuk penulisan fungsi AVERAGE adalah sebagai berikut.

=AVERAGE(range)

Fungsi MAX
Fungsi MAX digunakan untuk menghitung nilai tertinggi data dalam suatu
Range. Bentuk penulisan fungsi MAX adalah sebagai berikut.

=MAX(range)

Fungsi MIN
Fungsi MIN digunakan untuk menghitung nilai terendah data dalam suatu
Range. Bentuk penulisan fungsi MIN adalah sebagai berikut.

=MIN(range)

Untuk mencari nilai rata-rata, nilai tertinggi dan nilai terendah dari daftar

nilai pada tabel dibawah ini langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.

| Fis - b |
A B C ¥ E
1 DAFTAR NILAL ULANGAN HARIAN 1 EEPI
7 | MATFRI MFNGFIOI A SOFTWARF PFNGTIAH KATA
4 | No Nama Pembeli Nilai
5 1 mirza 33
6| 2 refany 77
ol x neutrina 43
A 4 rirky 71
S 3 Cahwya 32
12 Nilai Rata-rata
11 Nilai T=rtinggi
12 Milai Terendah

12

Langkah-langkah:

1.

Arahkan pointer pada sel yang akan diisikan nilai fungsi, arahkan pada sel C10
untuk mencari Nilai rata-rata, sel C11 untuk mencari nilai tertinggi, dan sel C12
untuk mencari nilai terendah.

Klik Tab ribbon Autosum

Pilih

a. Average, untuk mencari rata-rata (sorot data dari sel C5:C9),
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b. Max, untuk mencari nilai tertinggi (sorot data dari sel C5:C9),
¢. Min, untuk mencari nilai terendah (sorot data dari sel C5:C9).

I c1o - £ ) |
a B i ~
2 | MATERI MENGELOLA SOFTWARE PENGCLAH KATA Z AutoSum *1 ﬁ7 i—
a a1 i
2
4 | Nu Namaz Pembeli Nilai X sum 3a
5 1 mirza A8 Average
6| 2 relany 77
7] 3 neutrina a3 Count Numbers
22 ek Lk 1 3b |Max
e 5 Cahyz 92
10 Milai Rala-ala ! " Min  3c
11 Nilai Tertinggi ~ -
12 Milal Terendah Mare Fundtions...

4. Selanjutnya diperoleh tampilan sebagai berikut.

| c12 - £ | =AVERAGE(C5:C3)
A 1] C D
2 | MATERI MENGELOLA SOFTWARE PENGCLAH KATA
3
4 | No Nama Pembeli Nilai
5 1 mirza BE
6| 2 1efeny 77
7 3 neutrina 82
A 4 rizky 74
il 5 Cahya 92
10 | Milai Nata-rata B2,8
11 Milal Tertinggl 92
13 Milai Terendah 74

i

i
i

C. MENGOLAH DATA DENGAN MENGGUNAKAN RUMUS SEMIABSOLUT, ABSOLUT, DAN
FUNGSI LOGIKA.

1. Rumus Semiabsolut
Rumus semiabsolut adalah rumus yang dituliskan dengan tanda $ didepan baris
atau kolom. Contoh rumus semiabsolut untuk kolom adalah sebagai berikut.

| IF (0 % « f|=8a5*BSa
A B G D E

1 Tabel Daftar Harga

2

3 Kok g Jam Ikat Pinggang Gelang Kalung
4 Rp150.000] Rp75.000|  RpS50.000|  Rp35.000)
5 1 =as*pse |

6 2

7 3

8 4

o 5

10 6

11 7

12 8

13 9

14 10
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Pada gambar tersebut ketikan formula pada sel B5 yaitu =$A5*B$4. Untuk
meletakkan tanda $ di depan kolom A, caranya adalah setelah menuliskan A5 (atau
dengan mengklik sel A5) tekan F4 sebanyak 3 kali hingga tanda $ berada didepan
kolom A. Sedangkan untuk meletakkan tanda $ didepan baris 4, caranya sama
dengan sebelumnya tetapi tombol F4 ditekan sebanyak 2 kali. Hasil pada sel B5
dapat disalin keseluruh kolom dengan menggunakan mouse yaitu klik sel B5, klik
pojok kanan bawah, tarik ke samping kanan hingga sel E5, kemudian tarik kembali
ke bawah hingga sel E14. Jika langkah-langkah tersebut dilakukan dengan benar,
maka hasilnya seberti berikut.

| i9 - 5|
A B £ D E

1 Tabel Daftar Harga
2
3 - pa— Jam Ikat Pinggang Gelang Kalung
4 Rp150.000 Rp75.000)  Rp50.000 Rp35.000
5 1 Rp150.000 Rp75.000|  Rp50.000|  Rp35.000
6 2 Rp300.000 Rpl50.000) Rpl00.000 Rp70.000]
7 3 Rp450.000 Rp225.000| Rpl50.000] Rp105.000
8 4 Rp600.000 Rp300.000) Rp200.000 Rp140.000]
g | 5 Rp750.000 Rp375.000| Rp250.000] Rp175.000
10 6 Rp900.000 Rp450.000 Rp300.000 Rp210.000|
11 7 Rp1.050.000 Rp525.000| Rp350.000| Rp245.000
12 ) Rpl.200.000 Rp&00.000 Rp400.000 Rp280.000|
13 9 Rp1.350.000 Rp675.000| Rp450.000| Rp315.000)
14 10 Rpl1.500.000 Rp750.000 Rp500.000 Rp350.000]
15

Rumus Absolut

Berbeda dengan rumus semiabsolut, rumus absolut akan tetap sama walaupun
disalin (copy) kemanapun. Untuk penulisan rumus absolut cukup dengan menekan
tombol F4.

Contoh:
| F (0 % & fe| =$cs3*cy
A B C o E F

1 DAFTAR HASIL SEWA KENDARAAN

2

2 TARIF SEWA/HARI Rp150.000

4 % UANG MUKA 150000

S

6 | No NamaPenyewa ?Eafrlwda_ffﬂa_t Total Biaya Uang Muka  Sisa pembayaran

i = &

7| 1 Amir L 17 =5cs3 cﬂ _|

8 2 Rudi 5

9 3 Santi

10| 4 Risma 9

11| 5 Dewi 12

Pada gambar tersebut, sel C3 kita absolutkan dengan cara menekan tombol F4 pada
keyboard sehingga menjadi $C$3. Pada saat disalin ke bawah sel C3 akan tetap
menjadi bagian dari rumus tersebut. Jika langkah tersebut dilakukan dengan benar,
hasilnya akan seperti berikut ini.
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D7 - fe | =3Cs3%C7
A B c | D E F
DAFTAR HASIL SEWA KENDARAAN

1 4

2 4

3 | TARIF SEWA/HARI Rp150.000

4 | % UANG MUKA 150000

5 4

6 | No NamaPenyewa LamaSewa Total Biaya Uang Muka  Sisa pembayaran
7| 1 Amir 17 Rp2.550.000
8| 2 |Rudi 5 Rp750.000
9| 3 Santi 7 Rp1.050.000)
10| 4 Risma 9 Rp1.350.000
11| 5 |Dewi 12 Rp1.800.000i

12 =

3. Fungsi Logika
Fungsi logika merupakan fungsi untuk menghitung atau menentukan nilai suatu
pernyataan dengan menggunakan logika benar atau salah.
a. FungsiIF
Bentuk penulisan fungsi IF adalah sebagai berikut.

=IF(logical_test;value_if_true;value_if_false)

Keterangan:

Logical_test :syarat pernyataan

Value_if_true :nilai jika pernyataan benar
Value_if_false : nilai jika syarat pernyataan salah

Contoh:

Penulisan fungsi IF untuk emngisi sel D3 dengan ketentuan, jika umur 2 20 maka
“DITERIMA”; jika tida maka “DITOLAK”

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.

1. Klik pada sel D3

2. Klik Insert Function
3. Pilih IF
4

kemudian Klik OK.
| s G2 -
LA B e D [P s T 5 & | u | J
1] |
2 | No NemaCalon Pzgawai | 1 e Keterangan
3 1 Sujatno = Inset Functicn P
4 i Didi 20
S E Mefrin 10 Search for a function: -
: | Type a brief description o° whzt you wart to do and then dick
7| 5 Rahmad 25 -
a | Or select a catecory:  Most Recenty Used 3
9 Select a function:
10 [sumur -
| SLOPE 3
14 STANDARLIZE ! g
12 sm 3 |_|
13 . AVERAGE
14 HYPEPLINK ’ x
15 IF(logical_testvalue_if_true;value_if_false)
16 | Chedks whether a cordition is met, and returna onc valuz if TRUE, and another
! value i FALSE.
175
16| a |
19 _
21 \ J
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5. Ketik rumus seperti pada gambar dibawah ini, kemudian klik OK

Function Arguments [ l D |
5a
F .
Logical_test c3>=20i | = TRUE
Value_if_true | "DITERIMA® [(] = DrrErRMA”
Value_if_false |"DITOLAK™ £R%| = DITOLAK"
= 'DITERIMA"

Checks whether a condition is met, and returns one value if TRUE, and another value if FALSE.

Logical test is any value or expression that can be evaluated to TRUE or FALSE.

5b
Formula result = DITERIMA
Help on this function [ oK J I Cancel ]
6. Kemudian tampil hasil seperti berikut.
[ D3 - fi | =IF(C3>=20;"DITERIMA";"DITOLAK")
A B c | D | E F
1 4
2 | Mo  NamaCalonPegawai Umur Keterangan
3 | 1 Sujatno 22IDITERIMA .I
4 x Didi 20
5| 3 Mefrin 19
6 4 Kadir 21
7 5 Rahmad 25

7. Untuk menampilkan keterangan pada sel yang ada dibawahnya maka kita drag
kebawah sampai pada sel D7, seperti pada gambar di bawah ini

| D3 - i | =IF[C3>=20;"DITERIMA";
A B c | D | E
1
2 Mo Mama Calen Pegawai Umur | Kcterangan
3 1 Sujatno 22IDITCRIMA
o 2 Didi 20QDITERIMA
3 3 MzTrin 13|DITOLAK
o 4 Kedlir Z1DITERIMA
o o Hehmad ZoJUIERIMIA
8 =

b. Fungsi AND
Fungsi AND merupakan fungsi untuk menggabungkan dua pernyataan atau
lebih. Pernyataan akan dianggap benar bila semua pernyataan yang digunakan
digabungkan benar. Bentuk penulisan fungsi AND adalah sebagai berikut.

=AND(logical1;logical2;...)

Contoh:

Jika nilai data 1 dan nilai data 2 lebih besar dari 100, maka TRUE. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut.

1. Klik pada sel D3

2. Kiik Insert Function

3. Pilih AND

4. kemudian klik OK
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C.

D2 2 TQx~r [ =
I | \) | C | D E F G H | J K
1] Insert Turction Q&J
2 Catal Datz2  Keterangan
3 150 L I Szarzh “or 3 furcion:
| 1 ———
G
i ~
a : 1
6 | O szl=ela weyory: |Logicel |;I
7 | Sal=rt A tanctinn:
8|
2
10
11
12|
13 AND{legicallzngical?;...)
12 Chark= whethar all arguments A TRIF, ane rearne TRI S it Al arg iments are
! TR,
15
Th 4
17
19

5. Ketik rumus pada logical 1 dan logical 2, kemudian klik OK.

Function Arguments l f |ﬂH
AND
| ngieall 5 ]l E = Ikl
Logical2 ] [=| - TRuC
P o
Logical3 - ’E = logical
= TRUE

Checs ahether al argumerts are TALE, and returne TRUE 2l argumaente are TRUE

Togieal?: Ingiallingraly .. are 10 G55 eordihars yo wank fa test thar can be erher
IkLIF o =& Sk &and cAn he ngcd vali=s, arrays, ar refsrences

Formiaresit= TRE

6. Kemudian tampil hasil berikut
| D3 - f= | =AND(B3>100;C3>100)
1 4
2 Datal Data2z " ~*zrangan
3 | 150 2sc 6 RUE _|
" ~

Fungsi OR

Fungsi OR berfungsi untuk menggabungkan dua pernyataan atau lebih.
Pernyataan akan dianggap benar bila salah satu pernyataan benar. Bentuk
penulisan fungsi OR adalah sebagai berikut.

=OR(logicall;logical2;...)

Contoh:

Penulisan fungsi OR jika data 1 atau data 2 lebih besar dari 100, maka TRUE.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.

1. Klik pada sel D3

2. Klik Insert Function

3. PilihOR

4. Kemudian klik OK

2
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o3 QR E|-

A B Gl S k & H ! i K
= 1 | Iriser: burchion | # |d;h]
S Matz1 Datal  K=terangan
3 150 1 ii*: Geard- For & function:

1 Tvpz 3 briet deaaripton e wist vou wart bo do anc then dide
i In L& |
5 O ekl 4 Laloyonre: |Lugiel E|
7 Seects farchon:
A | [anm
< ra=x
| F
) Iren
11 |N-‘.’ 3
| [E=Soe=raae s eaaees s ao===|
F]| [k
13 OR{loghcalLlogicalz;..)
14 Cncdhs whother ony o te orgurents are 14k, and reurns |UE of FALEE
- 1 P.trms SALSS orly if al arguments are FALSE
15 4
| <
14 Lizko on chis Action - o< Zancal
13 | s
5. Ketik rumus pada Logical 1 dan Logical 2, kemudian klik OK
Functiorn Srgumerts M
U
tagicall |pz=100 [ = mr
logial? |U3=100 Faz| = TRIF
Logi.al3 =
— TRLE

Checks whether any of the argumerts ar2 1KU=, and returns IHUE or FALSE. Hewms FALSE orlvif al argumants are
FALSE.

Logical2: logicalLjlogica ;. .. arc 1to 255 condters hat vou want o test that can be
either TRLL o~ FALSC.

Fomula resat = IHUE

Helo on thie fincbon K canrel
6. Kemudian tampil hasil berikut
| D3 - fe | =OR(B3>100;C3>10C
A | B | ¢ | D | E

Datal Dataz _Keterangan . |
150 25E|'| TRUE .I )

D. MENGOLAH DATA DENGAN MENGGUNAKAN FUNGSI LOOKUP

1. Fungsi VLOOKUP
Fungsi VLOOKUP merupakan fungsi untuk membaca data dari tabel secara vertical
(kolom). Bentuk penulisan fungsi VLOOKUP adalah sebagai berikut.

Blw s e

=VLOOKUP(lookup_value;table_array;col_index_num;range_lookup)

Keterangan:

lookup_value : nilai sebagai dasar data

table_array : Range tabel data yang dibaca

col_index_num : nomor urut yang menyatakan posisi kolom dalam suatu tabel (dimulai dari
1)

Range_lookup : berisi TRUE (apabila tabel data diurutkan) atau berisi FALSE (apabila tabel
data tidak diurutkan)

Catatan:
Untuk data tabel (table array), sebaiknya diberi nama dengan cara memblok data tabel

kemudian klik pada kotak Name Box, beri nama tabel, dan tekan Enter.
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D11 - fe |

| A B C D E
1] TABEL MOBIL
2
3 Kode Mobil Jenis Mobil Tarif Per Hari
4 |m101 Daihatsu Rp500.000)
3 |M102 Honda Rp400.000
6 M103 Mazda Rp300.000
7 |M104 Suzuki Rp200.000|
E 4
9 | DAFTAR SEWA MOBIL
10 Nama Penyewa Kode Mabil LamaSewa | Jenis Mobil = Total Biaya
11_Wina M101 3 1
12 [Cindy M102 4
13 _Taufik M103 2
14 |lkhsan M104 4

Langkah-langkah untuk mengisi kolom jenis mobil (D11 sampai dengan D14) adalah

sebagai berikut.
a.

Beri nama data tabel mobil dengan cara

- Blok data tabel dari sel A4 sampai dengan C7
- Klik kanan, pilih Name Range

- beri nama Mobil
- Tekan Enter

ES Bude Mokil JuvisWobil | Tonil For Hani l
1 o1 Daitralsy Rp50C2an
P cabn vlt. o+ .
5 [ra linndz It K el
5 [m0z Muzd Rpsoc B £ = miv e A%
i |raoa suzUKI |
& fut l @ -
) CAFTAR SEWA MCTEBIL Ha Maw Mame &l
10 Naimnd Penyews Koua Mokil Laina Se (55
11 Wina W10 3 i U Sl Name: | mobi
17 cinny W10 4 Treer . Scops: Waorkbeak |Z|
13 Taulik w102 2 . L
14 1khsan W1 4 i Comment: "
Tlear Turlenls
15
1= e "
sort '
14 2
15 A rswricmeent
15 . Format Cellza
z Sicg From Drcp cavm Ut Refes i | —Sheetdshsd.5CS7
21 = ol T,
= e 0T Ok Cance
o B dypemre.. ]
23  — E=—— — — —= T
b. Klik pada sel D11
c. Klik Insert Function
d. Pada Category Lookup & Reference, pilih VLOOKUP
e. kemudian klik OK
| 111 - [& =
(4
A . I3 | o | L r | G | il | J |
TARETSADI p
s itk e imm [0 [l
3
3 koda iobil lenls Mobll ] Tanf per Karl Search for a funn T
4 |MI1uL Dzihatsu Rp oL, O Twze o oret cesaipten ot what vou want to co and then dd: &n
= vz llonds Rp400.00 Ll
oM Mazdz Rpa0a. 0 s sty [=]
7M1 Surnki R 200710 selert a functor:
& VAILIF -
g | LA |AH SEWA AUEIL L
1| Mamalenyowa  Kooe Mool Erop | denis Wobil vapp
11 wine M101 U EE :
12 | Cindy 107 4
13 | Taufik 103 ? VLOOKUP(lookup_valuetabh |index_ lookup)
(5 Looks for @ vale In the leforost column of 3 tole, 2nd then reurne a vale In the
1‘3 L Lok 4 same row Tom 3 courn you spexfy, Jy default, the tehl= mussbe sorted in an
15| a3zznding arder,
15| G
14| S
14 el o the furction E] Cance |
19

f. Klik sel B11 untuk mengisi Lookup_value
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g. Blok data pada tabel mobil dari sel A4 sampai dengan C7 untuk mengisi
Table_array.

h. Ketik angka 2 (kolom jenis mobil pada data tabel mobil berada pada kolom ke-2)
pada Col_index_num

i. Ketik FALSE pada Range_lookup

j. Klik OK
( Function Arguments . |2 ]
VLOOKUP f
Lookup_value [B11 i g &l — 10
Table_array |Mobl h |- IWMi01"\Dahatu™500000;M102 Ho
ol indey_num |2 i ] = 7
Range_lockup | FALSE| Bez| = FaLsE
= "DaihatsL”
Looks for & value in the leftmost column of a table, and then ~eturns a value in the same row from a column you
spedfy. By default, the table must ke sorted ir an ascending orcer,
Range_loskup & alogical value: o find the dosestmatch in the firet column (serted in

ascendng order) = TRUE or omitted; find an exact match = =ALSE.
Formularesult = DJaihatsu
Help on this function CK Cancel

k. Selanjutnya diperoleh hasil berikut
| D11 . ;. I | =VLOOKUP(B11;Mobil;2;FALSE)
| A B £ D

T TABEL MOBIL
2
3 Kode Mobil Jenis Mobil Tarif Per Hari
4 |M101 Daihatsu Rp500.000|
5 |M102 Honda R p400.000|
6 M103 Mazda Rp300.000|
7 |M104 Suzuki Rp200.000|
8
9 DAFTAR SEWA MOBIL
10 Nama Penyewa Kode Mobil Lama Sewa | Jenis Mobil
11 |Wina M101 3 Daihatsu
12 |Cindy M104 4 Suzuki
13 Taufik M103 2 Mazda
14 lkhsan M104 4 Suzuki

2. Fungsi HLOOKUP
Fungsi HLOOKUP berguna untuk membaca data dari tabel secara horizontal (baris).
Bentuk penulisan fungsi HLOOKUP adalah sebagai berikut.

=HLOOKUP(lookup_value;table_array;col_index_num;range_lookup)

Keterangan:

lookup_value : nilai sebagai dasar data

table_array : Range tabel data yang dibaca

col_index_num : nomor urut yang menyatakan posisi kolom dalam suatu tabel (dimulai dari
1)

Range_lookup : berisi TRUE (apabila tabel data diurutkan) atau berisi FALSE (apabila tabel
data tidak diurutkan)

Contoh :
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A B 2 D E
TABEL KODE MOBIL

Kode Mobil M103 mM102 M101 M104
Jenis Mobil Suzuki Daihatsu Mazda Honda

i

2

3

4 4

5 | Tarif perhari  Rp200.000 Rp300.000 Rp400.000 Rp500.000
6

7

8

9

:FTAR SEWA MOBIL

:Nama Penyewa Kode Mobil Lama sewa Jenis Mobil  Total Biaya
10| Wina M101 3
11| Cindy M104 4
121 Taufik M103 7
13| Ikhsan M102 4

Langkah-langkah untuk mengisi kolom jenis mobil (D9 sampai dengan D12) adalah
sebagai berikut:
a. Beri nama data Tabel Kode Mobil dengan cara:

- Blok data tabel dari sel B3 sampai dengan E5

- Klik Name Range d n beri nama Kode_Mobil.

- Tekan Enter

[ b3 - | nios
A B < D E F 5 H
L TABEL KODE MCBIL
z 4
3| KozeMobil Q] [T NIIUL ML
4 | Jenis Mobil Suzuki Daihatsu IMazds Honda
5 | lanfperhan | Rpd0u.om RE 300,000 RoA0U. 00U RS0, 0ud
o - -
# [FIAR SEWA MUBIL Hew Name 19 )
i Hame: Kede_Maal|
Y |Mamsz Penyewa Eode Mobil  Lams sewa Janis Heopes 2
| a i i -
10 wina w101 3 ; i ]
1 Cindy NIZLA a et
1z Taufik NI103 2
13 Ikhzan NIIUL il
14 -
;’Z HeRIE 0l | _chear|n14RL3:4F4S E]
7 &=
18 :

b. Klik pada sel D9
c. Klik Insert Function, Pada Category, pilih Lookup & Reference, pilih HLOOKUP
d. Kemudian Klik OK

A i " " 1t i L [ T [ [
1 AN KD BACIE
2 4 - =
3| Kode Mobil M103 K102 W101 Insert Function P ]
4 | JznisMabil Suzuki Daihztsu Mzzda = = =
5 | Taitperhari  Rp200.000  Rp300.000 | Rpajgoog | |2 Mranedem ;
G | yr= & heef desphon of weab o amnt b dn =ns then chee Su
&
7 DAFTAR SEWA MOBIL
- - - Crseect = cabegory: &1 [=]
2 Maina Penyews Kuue Mobil | Lamig sews Janis Mobil
] wina M101 b |= sdecta fumcdon:
10 Cindy MI104 ] e
1L Taufik M102 T Al
17 lkhsan Minz? 4 1 C20c |
28 c [
¥ | HOU
1 |IWPrRI R — =
! —
1 HLOOKUP{lokup valugitable array:row Index numprange lockup)
2| Looks for @ waloe n the too row of o b or array of valucs ond returre the
1a | wwml i e mane colen froen & T ye smediy.
17
13 <
19 ~®
20 | Holzon i3 nchion [ QK Cand
a1

e. Kilik data sel B9 untuk mengisi Lookup_value

f.  Blok data pada tabel kode mobil dari sel B3 sampai dengan E5

g. Ketik angka 2 (kolom jenis mobil pada tabel kode mobil berada pada baris ke 2)
pada Row_Index_num

h. Ketik FALSE pada Range_lookup
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i. Klik OK

Function Arguments

S

HLOOKLIF
Lookup_value
Table_array
Row_index_num
Range_lookup

you spedfy.

Formua result = Mazda

Help on this function

Looks for a value in the top row of a table or array of values and returns the valie in the same column from a row

Range_lookup = a logicd value: to find the dosest match in the top row (sortedin

B9 f M101"

Kode Mobl =~ & | M103VM1027 M 1017 M1047; Suzuki
2 h ~TE -2

FALSE ] [ = Fawse

= "Marda"

ascending order) = TRUE or omitted; find an exact match = FALSE,

(o ] cned |

j.  Selanjutnya diperoleh tampilan berikut.

| D9 - S | =HLOOKUP(BS;Kode_Mobil;2;FALSE)
A B 4 D E

1] TABEL KODE MOBIL
2
3 | Kode Maobil M103 n102 M101 M104
4 | lenis Mobil Suzuki Daihatsu Mazda Honda
5 | Tarif per hari Rp200.000 Rp300.000 Rp400.000 Rp500.000
6
7| DAFTAR SEWA MOBIL
8 'Nama Penyewa Kode Mabil Lama sewa Jenis Mobil  Total Biaya
g | Wina M101 3 Mazda
10 Cindy M104 4 Honda
11 Taufik M103 2 Suzuki
12 Ikhsan M102 4 Daihatsu

E. MENYAJIKAN GRAFIK

Apakah kamu sudah bisa menyajikan data menggunkan grafik? Ayo kita

coba menyajikan data dengan menggunakan grafik. Ikuti langkah-langkah berikut

21
15
14
21

OKTOBER MNOPEMBER DESEMBER

27
17
20
15

ini.
1. Buatlah data seperti pada tabel dibawah ini.
No  PROGRAM PENDIDIKAN  JULI | AGUSTUS SEPTEMEER
1 Microsoft Office 20 19 20 25
2 Bahasa Inggris 15 25 16 20
3 Komputer Programmer 8 8 11 10
4 Komputer Akuntansi 9 11 15 19
2. Blok data mulai daro PROGRAM PENDIDIKAN sampai dengan data terakhir
Bulan Desember (yaitu angka 15)
3. Klik Insert, Chart. Kemudian pilih grafik yang sesuai dengan yang dikehendaki
(Column, Bar Line, Pie atau yang lainnya sesuaikan dengan Kebutuhan)
4.

Kita pilih Column sehingga akan tampil grafik column seperti gambar berikut ini
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B Microsoft Office
B Bahasa Inggris
Komputer Programmer

m Komputer Akuntansi

Sangat mudah bukan untuk menyajikan sebuah data dalam bentuk grafik?
Coba pada latihan sebelumnya, buatlah dan sajikan data tersebut menggunakan
grafik pie.

RANGKUMAN

untuk melakukan penghitungan terhadap nila yang ada pada sd tertentu adalah
dengan menggunakan operator hitung/matematika, seperti penambahan (+),
pengurangan (-), perkalian (*), pembagian (/), atau perpangkatan (*).

Fungs matematika ada SUM, SUM digunakan untuk menjumlahkan data yang
terdapat pada beberapa sel. dan SUMIF, SUMIF digunakan untuk menjumlahkan data
bersifat numerik yang memenuhi kriteria tertentu

Fungsi Statistik ada AVERAGE, AVERAGE digunakan untuk menghitung nila rata-
rata data dalam suatu range, MAX, MAX digunakan untuk menghitung nilai tertinggi
data dalam suatu range dan MIN, MIN digunakan untuk menghitung nilai terendah
data dalam suatu range.

Fungs Logika ada IF, IF merupakan fungsi untuk menghitung atau menentukan nilai
suatu pernyataan dengan menggunakan logika benar atau salah, AND, AND
merupakan fungsi untuk menggabungkan dua pernyataan atau lebih dan OR, OR
berfungsi untuk menggabungkan dua pernyataan atau |ebih. Pernyataan akan dianggap
benar bila salah satu pernyataan benar

Fungsi LOOKUP ada VLOOKUP, VLOOKUP merupakan fungsi untuk membaca data
dari tabel secara vertical (kolom). HLOOKUP, HLOOKUP berguna untuk membaca
data dari tabel secara horizonta (baris).
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Tes Formatif 3

Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk soal-soal berikut ini.

Multiplication atau operasi perkalian
pada operator aritmatika dilambangkan

dengan ...

f. +

& -

h. /

i

oA

Penjumlahan  isi  sebuah  Range
menggunakan formula rumus ...

a. =AVERAGE(Range)

b. =MAX(Range)

c. =MIN(Range)

d. =SUM(Range)

e. =COUNT(Range)

Fungsi SUMIF memiliki formula

formula rumus sebagai berikut ...
a. =SUMIF(Range;criteria;sum_Range)
b. =SUMIF(sum_Range; criteria; Range)
c. =SUMIF(Range; sum_Range; criteria)
d. =SUMIF(sum_Range ;

criteria)

Range;

e. =SUMIF(criteria; sum_Range; Range)

HLOOKUP memiliki fungsi untuk ...

a. membaca data dari tabel secara
horizontal (baris)

b. membaca data dari tabel secara
vertical (kolom)

c¢. membaca data dari tabel secara acak

d. membaca data dari tabel secara
zigzag

e. membaca data dari tabel secara

random
Perhitungan (60+40)/2+(70-50) akan
menghasilkan nilai ...
a. 30
b. 50
c. 70
d. 80
e. 100

6.

10.

Menghitung rata-rata sebuah Range
menggunakan formula rumus ...

a. =AVERAGE(Range)
b. =MAX(Range)

c. =MIN(Range)

d. =SUM(Range)

e. =COUNT(Range)

Menghitung nilai maksimum isi sebuah
Range menggunakan formula rumus ...

a. =AVERAGE(Range)
b. =MAX(Range)

c. =MIN(Range)

d. =SUM(Range)

e. =COUNT(Range)

Bentuk penulisan fungsi IF adalah ...

a. IF(vaue if truevaue if fase;
logical_test)

b. IF(value_if_true
logical_test;value if_false)

c. IF(logical _test; value if fase;
value if_true)

d. IF(logical_test;value if_true)

e. IF(logical_test;value if truevalue if_fa
Ise)

Fungsi

digunakan  untuk

yang
menggabungkan dua pernyataan atau

lebih, pernyataan akan dianggap benar

bila semua pernyataan yang
digabungkan benar adalah ...

a. IF

b. AND

c. OR

d. COUNT

e. MAX

Fungsi yang  digunakan  untuk

menggabungkan dua pernyataan atau
lebih, pernyataan akan dianggap benar
bila
digabungkan benar adalah ...

salah satu pernyataan yang

a. IF
b. AND
c. OR
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d. COUNT e. MAX

II.  Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan benar.
1. Sebutkan macam dan fungsi operator aritmatika yang digunakan dalam aplikasi
spreadsheet!

Jawab:

2. Jelaskan kegunaan dari fungsi IF, AND, dan OR!

Jawab:

3. Jelaskan kegunaan dari fungsi VLOOKUP dan HLOOKUP!

Jawab:

III. Pengembangan Diri
Kerjakan soal-soal di bawah ini sesuai dengan perintahnya.

DAFTAR GAJI SMK SEJAHTERA

=
=]

Nama Golongan| Gaji Pokok Tunjangan Gaji | Potongan Gaji Gaji Bersih
Anisah Muhani A
Budiman R
Candra Dewi
Ita Rivalia
Patrio Eko
Onit Farida
Farida S
Laila Amana

[F-RE-"RENEE- TT, R ST

Fahrani Budiani

m N @ P EmmOD@D@

=
(=1

Gading Saputro
Jumlah Data Total Gaji

Jumlah Golongan A Gaji tertinggi
Jumlah Golongan B Gaji Terendah
Jumlah Golongan C Rata-rata Gaji
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Soal :

1. Buatlah tabel seperti pada gambar diatas
2. Isilah Gaji Pokok, jika golongan A maka isi dengan 500000, jika Golongan B maka isi
dengan 550000, jika C maka isi dengan 600000.
3. Isilah tunjangan, jika golongan A maka 25% gaji pokok, jika Golongan B maka 20%
gaji pokok, jika C 15% gaji pokok.
4. Isilah potongan,jika golongan A 5%, jika golongan B 7%, jika golongan C 8% dikali

(Gaji Pokok+Tunjangan)

5. Isilah Gaji bersih = Gaji Pokok + Tunjangan - Potongan
6. Isilah total Gaji
7. Isilah Gaji Tetringgi, Gaji Terendah, dan Rata-rata gaji.

BERIKUT PETUNJUK PENGISIANNYA:

DAFTAR GAJI SMK SEJAHTERA

=
(=]

MNama
Anisah Muhani
Budiman R
Candra Dewi
Ita Rivalia
Patrio Eko
Onit Farida
Farida S
Laila Amana

WD =] LA s L R

Fahrani Budiani
Gading Saputro

[
o

Golongan
A

m O mE P oD oD@

Gaji Pokok

Tunjangan Gaji | Potongan Gaji

Gaji Bersih

Jumlah Data

Jumlah Golongan A
Jumlah Golongan B
Jumlah Golongan C

Total Gaji
Gaji tertinggi
Gaji Terendah
Rata-rata Gaji

=COUNT(C?:C?)

=COUNT IF(C?:C?;”A”)

=COUNT IF(C?:C?;”B")

=COUNT IF(C?:C?;"C")

=AVERAGE(C?:C?)

=SUM(C?:C?)

=MAX(C?:C?)

=MIN(C?:C?)

:IF(C?:”A”;SOOOA)O; IF(C?="B";550000;600000))

=IF(C?="A";25%;|F(C?="B";20%;15%))*D?

=IF(C?="A";5%;IF(C?="B";7%;8%))*(D?+?)
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REFLEKS

Bagaimana pemahaman kalian tentang materi aktivitas belgjar ini? Sudahkah kalian
memahami seluruhnya? Manakah yang tidak kalian pahami? Ayo diskusikan dengan teman-teman
sebelum kalian tanyakan kepada guru. Setelah mengerjakan soal evaluasi, cocokkan jawaban pilihan
gandamu dengan kunci jawaban yang terdapat di bagian akhir modul ini. Hitung jumlah jawaban
benar, kemudian gunakan rumus dibawah ini untuk mengetahui tigkat penguasaanmu terhadap materi
dalam aktivitas belgjar 3.

Jumlah jawaban benar

Rumus: Tingkat Penguasaan = 5 x 100%
Cek Kemampuanmu:
90% - 100% = Sangat Baik
80% - 89% = Baik
70% - 79% = Cukup
< 70% = Kurang

Apabila kalian mencapai tingkat penguasaan >80%, kalian telah menguasai materi aktivitas belgjar 3
ini,. Tetepi apabila tingkat penguasaan yang kalian peroleh <80%, kalian harus mengulang aktivitas
belgjar 3, terutama pada bagian yang belum kalian pahami.
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

TES FORMATIF 1 TES FORMATIF 2 TES FORMATIF 2
1 B 1 A 1 D
2 D 2 A 2 D
3 B 3 E 3 A
4 A 4 C 4 A
5 B 5 B 5 C
6 C 6 D 6 A
7 B 7 E 7 B
8 D 8 D 8 E
9 A 9 A 9 B
10 A 10 C 10 C
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Modul Pembelajaran KKPI

Modul ini disusun untuk mempermudah

pemahaman siswa dalam mengolah angka dengan

menggunakan software Spreadsheet serta untuk

meningkatkan kemandirian belajar siswa khususnya

untuk siswa SMK Kelas x semester 2. Secara garis

besar materi yang dibahas dalam modul ini adalah :

Pengenalan Perangkat lunak pengolah angka/
Spreadsheet

Operasi Dasar Microsoft Excel

Modifikasi Dokumen

Membuat dokumen pengolah angka

Formula dan Fungsi dalam Microsoft Excel
Mengolah dokumen pengolah angka untuk

menghasilkan informasi

Selain materi tersebut, modul ini juga dilengkapi

dengan soal latihan, soal evaluasi, dan latihan praktik
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